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Menumbuhkembangkan 
Semangat Toleransi 


A DA suatu fakta miris yang 
terjadi dalam kehidupan 
bersama kita: nilai-nilai ke¬ 
berterimaan terhadap orang lain 
tidak ada. Sebaliknya, intoleran- 
simenguat. Itu sebabnya perlu 
terus menumbuh kembangkan 
semangat toleransi untuk hidup 
kita bersama. Hidup kondusif 
lebih baik dan lebih beradab un¬ 
tuk kerinduan insan-insan yang 
menghargakan toleransi. Sebab, 
toleransi merupakan roh yang 
mendasari konsitusi kita: suka 
menolong, gotong royong dan 
bertenggang-rasa. 

Kita menyadari tokoh-tokoh 
agama, para pendeta, para 
ulama memiliki peran penting 
dalam mengusahakan kehidupan 
bersama. Umat sesungguhnya 
lebih cenderung mengikuti apa 
yang dikatakan pimpinan-pimpi¬ 
nan agamanya. Yang sering ter¬ 
jadi, pemimpin umatlah yang 
menyulut kemarahan umat, anti 
toleransi. Jika kita selidiki di ber¬ 
ita-berita penutupan rumah iba¬ 
dah, kita akan temukan cerita- 


Mohon Maaf 

Dalam REFORMATA edisi 164, 
halaman 23, dalam rubrik liputan 
terdapat dua buah tulisan yang 
persis sama baik judul maupun 
isinya dengan judul "Hanya Di¬ 
alah Sumber Kekuatan Hidup", 
meskipun fotonya berbeda. 
Karena itu, di edisi 165 ini, kami 
mengangkat kembali berita yang 
fotonya sudah kami muat kema¬ 
rin di halaman yang sama dengan 
judul: GGP Rayakan HUT ke-90. 

Dengan demikian kesalahan 
telah kami perbaiki. Mohon maaf 
atas ketidaknyamanan pembaca. 

Prihatin Pengungsi Syiah 

Di tengah kegembiraan Pres¬ 
iden dan sebagian masyarakat 
Indonesia atas penghargaan 
sebagai negarawan penjunjung 
dan penegak toleransi dan per¬ 
damaian di Indonesia yang diper¬ 
oleh di Negeri Paman Sam dari 
sebuah lembaga yang dipimpin 
oleh seorang Yahudi, kita justru 
melihat saudara sebangsa harus 
diusir-usir sebagai buntut dari in- 
toleransi keyakinan yang terjadi 
di sebagian wilayah Indonesia. 

Setelah terusir dari tanah mi¬ 
lik mereka sendiri, mereka ter¬ 
paksa tinggal di GOR Sampang, 
Madura. Untuk berbulan, bahkan 
bertahun-tahun mereka terpaksa 
merajut mimpi di pengasingan. 
Sudah terjatuh ketimpa tangga 
pula. Bukannya kembali ke ta¬ 
nah milik mereka, malah mereka 
"diusir" dari GOR dengan alasan 
tempat olahraga tersebut mau di¬ 
gunakan. 

Itulah potret paling kentara 
atau suatu fakta ironik berkai¬ 
tan dengan penghargaan untuk 
Presiden kita. Sementara pemim¬ 
pinnya menerima penghargaan 
sebagai pelindung toleransi, se¬ 
bagian masyarakatnya justru 


cerita demikian. Si pemimpinlah 
yang memberikan keterangan- 
keterangan sepihak, memban¬ 
gun kebencian. Para pemimpin 
agama nirtoleransi itulah yang 
seringkali menyiram bensin ke 
dalam api kemarahan umat. 

Agama netral, pengikut fana¬ 
tisme yang sesat pikirlah mem¬ 
buat mereka tak ada tenggang 
rasa. Seharusnya tokoh agama 
membawa kebaikan, sebagaima¬ 
na misi agama tidak pernah men¬ 
gajarkan kejahatan.Di atas ker¬ 
tas, semua agama mengajarkan 
kedamaian. Secara mendasar, 
agama berisi, antara lain pesan 
moral yang universal. Dasarnya, 
tidak ada agama mengajarkan 
yang jahat, setiap agama untuk 
mengajarkan kebaikan. 

Agama sejatinya men¬ 
jadi pembimbing moral seka¬ 
ligus pengantar umat kepada 
penghargaan, keberterimaan 
kepada orang lain. Saling meng¬ 
hargai kedalam esensi itulah 
kita didorong menjadi manusia 
paripurna. Dan, di tahapan itu 


mengalami hak-hak dasarnya di¬ 
rampas paksa. 

Kita berharap, penghargaan 
yang diterima Presiden itu dapat 
menjadi pemicu bagi Beliau dan 
jajarannya, terutama Kementrian 
Agama untuk sungguh-sungguh 
membangun kerukunan, toleransi 
atas perbedaan yang merupakan 
faktisitas masyarakat kita dan 
membantun persaudaraan yang 
sejati. 

Yanto, 

Bekasi. 


RUU Ormas 

Masalah teknis sosialisai RUU 
Ormas bukan merupakan soal 
utama ditolaknya RUU tersebut. 
Upaya Negara menjamah ke paling 
privat kebebasan berserikat, ber¬ 
organisasi, dan berkumpul adalah 
pokok soal mengapa RUU tersebut 
dihardik publik. 

Oleh karenanya, RUU ini perlu 
dilengserkan dari agenda legis¬ 
lasi kita dan menggantinya den¬ 
gan merevisi segera UU yayasan, 
dan membentuk UU perkumpulan 
untuk mengelolah secara atmin- 
istratif badan hukum organiosasi- 
organisasi masyarakat. 

Partai-partai politik di DPR me¬ 
mang minim kepada aspirasi pe¬ 
nolakan RUU Ormas ini karena 
secara langsung organisasi-organ- 
isai dibawah lingkup Partai Politik 
(Parpol) tidak akan tersentuh RUU 
tersebut berbeda dengan Ormas- 
ormas lainya. 

Jika pada 2 Juli mendatang DPR 
tetap ngotot untuk mengesahkan 
RUU ini gelombang aksi penolakan 
juga akan semakin membesar 
sekaligus sangsi politik terutama 
terhadap anggota Pansus RUU Or¬ 
mas yang akan menjadi Calon Leg- 
lislatif (Caleg) 2014. 


juga ada kedewasan beragama. 
Mampu menerima perbedaan 
tanpa larut dalam perbedaan, 
tanpa luntur warna keimanan 
kita. Manakala kita saling tol¬ 
eran, menumbuhkembangkan 
semangat tolerasi itu, kosmik 
kehidupan kita otomatis tertata 
dalam etalase yang teratur. 

Karena itu, pertarungan kita 
merobohkan tembok penghalang 
itu. Bertoleransi, bukan meng¬ 
hancurkan tetapi menumbuh¬ 
kembangkan benih toleransi: sa¬ 
ling menyiram dan memberi 
pupuk untuk tanaman toleransi 
kita. Dari anti-toleransi ke dalam 
torelansi sejati. Saling menghar¬ 
gai, dibalut dengan pengharapan 
dan kepercayaan. 

Pembaca yang budiman! 

Dalam "Laporan Utama" kami 
mengangkat berita seputar Pap¬ 
ua. Dari isu yang berkembang 
belakangan ini di Papua yai¬ 
tu isu Islamisasi. Isu beberapa 
kapal mengangkut ribuan ulama 
untuk mendukung program Mus¬ 
lim Papua Care. Targetnya tahun 


Hendardi 

Ketua Setara Institut 

Polisi Harus Tindak Pelaku 
Pembubaran Dialog Ke¬ 
agamaan di Surabaya 

Massa intoleransi kembali 
menghancurkan sendi-sendi ke¬ 
beragaman dan kebhinekaan 
anak bangsa di negeri ini. Pem¬ 
bubaran terhadap pelaksanaan 
dialog keagamaan "Membe¬ 
dah Beragam Varian teks-teks 
Al-Kitab & Alquran" di Wisma 
Keuskupan Jalan WR Supratman 
Nomor 4 Surabaya pada tanggal 
11 Juni 2013, tidak boleh diang¬ 
gap sepele oleh pihak kepolisian. 

Peristiwa pembubaran terse¬ 
but jika saja tidak disikapi serius 
oleh pihak kepolisian, khawat¬ 
irnya bisa merembet ke perso¬ 
alan-persoalan lain yang bisa 
merusak toleransi antar umat 
beragama di Surabaya. Pihak 
kepolisian juga harus bersi¬ 
fat profesional untuk menindak 
pelaku-pelaku intoleran terse¬ 
but dan jangan sampai kepoli¬ 
sian justru di pecundangi oleh 
pelaku-pelaku intoleran tersebut 
dengan mengkriminalkan panitia 
kegiatan tersebut. 

Dalam prinsip kebebasan 
berekspresi, sesuatu dianggap 
mengganggu jika berpotensi 
mengurangi hak-hak dasar orang 
lain. Boleh saja para pelaku in¬ 
toleran melakukan kritik karena 
itu bagian hak berekspresi, tapi 
melakukan pembubaran karena 
tidak suka atas dasar perbedaan 
bahkan sampai mengancam dan 
menyaikiti, maka hal ini tidak 
bisa dibiarkan. 

Berdasarkan fakta yang terjadi 
di lokasi, bahwa pelaku intoler¬ 
ansi masuk ke lokasi kegiatan 
dengan arogansi, dan kemudian 
menyita makalah untuk peserta, 
membentak, memaki dan me¬ 


2016 Papua menjadi berpen- 
duduk mayoritas muslim. Apakah 
benar demikian? Lalu, ada berita 
juga pertemuan Gubernur Papua 
dengan Maya Soetoro membi¬ 
carakan beasiswa untuk anak- 
anak Papua. 

Sementara itu, dirubrik "Sen¬ 
ggang" redaksi menculik Novita 
Dewi sebagai cover. Perempuan 
kelahiran Jakarta, putri sulung 
penyanyi legenda di musik Batak, 
Jack Marpaung. Dewi digemb¬ 
leng di kancah musik rock Batak, 
sekarang bermetamorfosa men¬ 
jadi penyanyi nasional. Dia su¬ 
dah menunjukan bakat di dunia 
tarik suara sejak kecil dan sering 
mengikuti berbagai kompetisi 
bernyanyi hingga dijuluki macan 
festival. Pencapaiannya fantas¬ 
tis. Ia menjuarai banyak ladang 
unjuk prestasi. Terakhir, ia men¬ 
jadi finalis di ajang X-Factor. 

Akhirnya, tak perlu berpan¬ 
jang-panjang, kami sajikan edisi 
165 ini ke hadapan pembaca 
sekalian. 

Dari Redaksi 

Surat Pembaca 


maksa panitia ke kantor polisi. 

Kinerja kepolisian yang untuk 
kesekian kalinya, yang hanya 
diam di depan pelaku intoleran 
dan mengikuti kemauan pelaku- 
pelaku intoleran tersebut. Bah¬ 
kan yang menjadi ironi adalah 
pihak kepolisian membawa pa¬ 
nitia ke Mapolrestabes Surabaya 
dengan menggunakan mobil 
kepolisian dengan dikawal oleh 
pelaku-pelaku intoleran. 

Negara berdasarkan konstitusi 
memberi jaminan kepada siapa- 
pun warganya untuk melakukan 
apa saja sepanjang tidak me¬ 
langgar hukum dan tidak men¬ 
gurangi/mengganggu/merugi¬ 
kan hak-hak dasar orang lain. 

Namun, aneh jika aparat Nega¬ 
ra justru tidak melindungi warg¬ 
anya dalam meng-aktualisasikan 
kebebasannya dalam bentuk dia¬ 
log. Perlindungan dalam hal ini 
tentunya perlindungan atas an¬ 
caman dari kelompok-kelompok 
yang cenderung mengoyak ke¬ 
hidupan berbangsa dan berneg¬ 
ara dengan mengatasnamakan 
agama. 

Kepolisian dan pemerintah se¬ 
harusnya bisa pro aktif dalam 
mengantisipasi kelompok-kelom¬ 
pok intoleran yang berpotensi 
memecah belah kebhinekaan 
bangsa Indonesia. Buat apa 
Negara mempunyai aparat jika 
kelompok-kelompok intoleran 
tersebut tidak diambil tindakan 
yang tegas sesuai dengan hu¬ 
kum yang berlaku, karena Indo¬ 
nesia merupakan Negara hukum. 
Semoga Tabloid Reformata dapat 
mengembangkan lebih dalam 
pemberitaan intolerasi yang ter¬ 
jadi di Surabaya. 

Pengurus YLBHI 

Moch. Ainul Yaqin, SHI 

Koord. Bidang Sipil Politik 
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Ribuan anak yatim Papua dibawa ke Jawa untuk dididik di pesantren dan dikirim kembali ke Papua untuk berdakwah . 


PACIFIC 

OCEAN 



ARAFURA 

SEA 


S EBENARNYA berita itu 
bukan fakta baru. Ribuan 
anak Papua, terutama 
anak yatim, dibawa ke Jawa dan 
dididik di pesantren dan akhirnya 
kembali ke kampung halamannya 
sebagai penyiar agama Islam. 
Tapi resonansinya menguat ketika 
Michael Bachelard menurunkan 
laporan investigasinya tentang hal 
tersebu di koran bergengsi Sydney 
Morning Herald. 

Beberapa fakta miris disebutkan 
Michael. Membuka laporannya 
dengan kisah Yope, anak berusia 
14 tahun yang dibawah pergi ke 
Jakarta untuk belajar. Kemudian 
muncul khabar kepada sang 
ayah, Yohanes Lokobal, penduduk 
pegunungan Megapura, bahwa 
anaknya sudah meninggal. 
Padahal, itu hanya merupakan 
upaya dari jaringan tersebut 
untuk menutupi upaya islamisasi 
yang dilakukan mereka. 

Dalam tulisan yang 
menggemparkan publik Indonesia 
tersebut, Michael mengungkapkan 
bahwa sebuah investigasi Good 
Weekendselama enam bulan telah 
mengkonfirmasi bahwa anak- 
anak, mungkin berjumlah ribuan, 
telah dibawa pergi selama seputuh 


tahun terakhir atau 
lebih dengan janji 
pendidikan gratis. 

"Di provinsi di mana 
sekolah-sekolah 
sangat minim dan 
banyak keluarga 
tidak mampu, 
sekolah gratis bisa 
menjadi tawaran 
menarik," tulisnya. 

Tawaran 
pendidikan gratis 
itu ternyata hanya 
kamuflase. "Untuk 
beberapa anak, yang 
mungkin berumur 
lima tahun, saat 
mereka tiba mereka 
hanya tahu mereka 
telah direkrut 

oleh 'pesantren' 

, di mana waktu 
untuk mempelajari matematika, 
ilmu pengetahuan atau bahasa 
dikurangi oleh jam yang dihabiskan 
di masjid," tulis Michael lagi. 

"Mereka belajar untuk 
menghormati Allah, itu merupakan 
hal utama," Michael mengutip 
kata-kata pemimpin salah satu 
pesantren yang mengambil anak- 
anak Papua tersebut. Sekolah- 


sekolah ini memiliki satu tujuan, 
yaitu untuk mengirim lulusan 
mereka kembali ke penduduk 
Papua yang mayoritas Kristen 
untuk menyebarkan pengetahuan 
mereka tentang Islam. "Tanyakan 
kepada 100 anak laki-laki Papua 
dan perempuan di sekolah Daarur 
Rasul di pinggiran Jakarta apa 
cita-cita mereka saat dewasa dan 
mereka akan berteriak, 'Ustad! 


Ustad! [Guru 
agama]'"" tulis 
Michael lagi. 

Dibantu 
aparat? 

Banyak 
kesaksian tentang 
upaya islamisasi 
itu dilaporkan 
Michael. Ia antara 
lain mengutip 
kesaksian Adreas 
Asso. Seperti 
Yope, Andreas 
hanya memiliki 
satu orang tua. 
Ayahnya sudah 
meninggal dan, 
meskipun ibunya 
masih hidup, ia 
tinggal dengan 
ibu tirinya. Seperti 
Yope, ia didekati secara langsung. 
"Mereka bertanya apakah saya 
ingin melanjutkan studi saya 
di Jakarta secara gratis," kata 
Andreas. "Kepala polisi tidak 
pernah berbicara dengan ibu tiri 
saya tapi dia berbicara dengan 
paman saya, adik ayahku, dan dia 
setuju. Saya lahir Kristen dan saya 
akan selalu menjadi orang Kristen. 


Kepala polisi hanya berkata kita 
akan dimasukkan ke dalam kost. 
Jika saat itu dia memberitahu 
kami itu adalah pesantren, tidak 
satupun dari kami akan pergi." 

Ketika tiba harinya berangkat, 
Andreas mengatakan bahwa ia 
melihat 19 anak laki-laki masuk 
ke pesawat Hercules C-130 
di Wamena, yang termuda 
berusia lima tahun. "Sulit untuk 
memverifikasi apakah militer 
secara resmi terlibat, tetapi 
seorang mantan panglima militer 
pernah mengatakan warga sipil 
Papua yang diizinkan untuk 
membeli tiket murah untuk 
terbang dengan pesawat militer 
adalah bagian dari 'corporate 
social responsibility' militer," tulis 
Michael. 

Pesantren di Jawa 

Ke mana anak-anak tersebut 
dibawa dan dididik? Menurut 
Michael, ada beberapa pesantren 
yang menjadi tujuannya, seperti 
yang terdapat di Citeruep, Bogor. 
Mereka juga ditampung di yayasan 
Jamiyyah Al-Wafa Al-Islamiyah, 
pesantren yang berada di lereng 
gunung berapi, Gunung Salak. 

(bersambung Hal.4) 
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Pihak-pihak yang mengambil 
dan mendidik anak-anak Papua 
mengaku bila mereka hanya 
mengambil anak-anak muslim. 
Tapi, demikian Michael, pernyataan 
itu dibantah oleh fakta. Di Daarur 
Rasul, Michael dengan cepat 
menemukan dua anak kecil, Filipus 
dan Aldi, yang mualaf, pindah dari 
agama Kristen ke Islam. 

Salah satu organisasi Islam yang 
bergerak dalam bidang "dakwah 
radikal" ini adalah Al Fatih Kafah 
Nusantara (AFKN) yang menyebut 
dirinya telah membawa 2200 anak 


dari Papua sebagai bagian dari 
program nasionalistik Islamisasi¬ 
nya. "Ketika [orang Papua] menjadi 
Islam, keinginan mereka untuk 
merdeka berkurang! kata Fadzlan 
pada halaman internet AFKN itu. 

Yayasan yang berada di Pondok 
Hijau Permai, Bekasi, ketika 
Reformata pun menghubungi 
Flumas AFKN, Ahmad Damanik, 
handponenya pun tidak diangkat. 
Juga saat awak kami mendatangi 
yayasan tersebut, pagar pintu 
masuk tertutup rapat. Tidak 
ada keterangan yang bisa kami 


dapatkan. Masyarakat sekitar pun 
saat ditanya tidak tahu menahu 
akan yayasan tersebut. Ternyata 
di daerah Tangerang pun juga ada 
yayasan yang mendidik khusus 
anak-anak Papua. 

Papua tempat Islam? 

Menanggapi hal tersebut, Ketua 
Komnas Perlindungan Anak, Arist 
Merdeka Sirait, mengatakan, 
memisahkan anak-anak selama 
dari orangtua berarti menghapus 
akar budaya mereka, terutama 
jika nama dan agama mereka juga 
berubah. Hal ini sangat berbahaya. 
Sayangnya, tambah Arist, 

Kementerian Agama yang kuat di 
Indonesia tidak menganggap hal ini 
sebagai masalah. 

Sementara itu, Asrorun Niam 
Sholeh, Sekretaris Komisi Fatwa 
MUI, yang juga anggota Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI) mengatakan, lebih khawatir 
tentang hal tersebut hal itu hanya 
sentimen keagamaan. Pemerintah 
tidak yakin yayasan seperti ini. "Ini 
bisa membangkitkan amarah dan 
menggangu keharmonisan yang ada 
selama ini. Hal ini bisa mengganggu 
suasana, upaya untuk membangun 
suasana yang harmonis," ujarnya. 

Menanggapi hal itu, tokoh- 

tokoh Kristen memiliki kecurigaan 
akan banyaknya anak-anak Papua 
dibawa ke Jawa dengan alasan 
disekolahkan. Socratez Sofyan 


Yoman berkali-kali mengatakan 
bahwa pemindahan anak-anak 
Papua merupakan bagian dari upaya 
yang lebih luas untuk mengurangi 
penduduk asli. "Ini adalah proyek 
jangka panjang Jakarta untuk 
membuat Papua tempat Islam," ujar 
Kepala Gereja Baptis ini. 

"Kalau Jakarta ingin mendidik 
anak-anak Papua, mengapa 
mereka tidak membangun sekolah 
di Papua saja?" Selama ini, 
bukan rahasia umum beberapa 
organisasi Islama di Papua yang 
seterus berupayah membangun 
sekolah-sekolah Islam di sana, 
salah satunya yayasan AFKN. 
Yayasan ini didanai satu lembaga 
keuangan. Bahkan, katanya, 
juga didanai bank berpelat 
pemerintah," tambah pendeta 
Baptis Papua, yang juga aktivis 
Papua untuk kesejahteraan, 


Inilah kenyataan yang ada. 
Tidak secara kasat mata terlihat, 
tetapi terasa itulah yang terjadi. 
Ada misi tereselubung menguras 
sumber daya manusia penduduk 
asli Papua, dengan memakai 
anak-anak Papua. Padahal, jika 
merujuk konvensi PBB tentang 
Hak Anak, di mana Indonesia 
merupakan salah satu pihak 
yang setuju bahwa anak-anak 
tidak boleh dipisahkan dari 
keluarga mereka dengan alasan 
apapun, bahkan kemiskinan pun 
tidak boleh memisahkan anak 
dari orangtuanya. Bahwa UU 
Perlindungan Anak Indonesia 
menuangkan hal ini, meliputi 
hukuman penjara lima tahun bagi 
mereka yang mengkonversi anak 
untuk agama yang berbeda dari 
keluarga mereka. 
j^Hotman J. Lumban Gaol. 



Akibat Kemiskinan 
yang Mendera Papua 



Antie Soeleman 


P APUA, negeri mutiara dari 
Timur-Indonesia selalu 
anyer jika diberitakan. West 
New Guinea kini menjadi Papua 
yang mempunyai dua Provinsi 
Papua dan Papua Barat itu bagai¬ 
kan sebagai kuali penggorengan 
dalam bisnis miras, pengurasan 
kekayaan alam dan kekerasan 
terhadap manusia Papuani, atau 
Papaua. Elias Bidaugi Pigome, 
seorang penulis asal Papua me¬ 
lihat lain, sepertinya hal-hal yang 
terjadi di Papau disengaja. "Ma¬ 
nusia Papua sengaja dibiarkan 
hancur oleh Pemerintah melalui 
pelbagai cara untuk menghabis¬ 
kan rumpun Melanesia itu," 
ujarnya. "Papua bagaikan sebagai 
kuali dipelepuhan. Pemerintah In¬ 
donesia menjalankan kejanggalan 
yang terjadi dalam Papua." 

Mengapa? Kemiskinan selalu 
membebat Papua, walau pemerin¬ 
tahan sudah membuat kebijakan 
yang berpihak kepada Papua. 
Bagi Elias, pemerintah tidak kon¬ 
sisten menjalankan aturan yang 
dibuatnya sendiri, seperti Perda, 
Undang-Undang. "Pemerintah 
membuat perda atau aturan lain¬ 
nya hanya nama saja. Selama be¬ 
berapa tahun belakangan ini tidak 
serius membangun. Walau su¬ 
dah dibagi menjadi dua provinsi, 
permasalahan bukannya selesai. 
Malah terus saja dua provinsi ini 
masing-masing menjalani prob¬ 
lemnya, dengan permasalahan 
masing-masing," tambahnya. 

Elias menambahkan, hal itu 
karena pelaku bisnis tidak berpi¬ 


hak kepada penduduk asli. "Yang 
diberikan peluang bagi manusia 
Papua hanya sekedar saja, se¬ 
mentara porsi para pendatang be¬ 
sar. Belum lagi pelaku bisnis lebih 
dominan pada bisnis miras, yang 
kemudian menyedot pemuda jadi 
pemalas. Karena lebih banyak ber¬ 
leha-leha. Miras merusak pemuda 
Papua, di Papua dan Papua Barat." 

Katanya lebih lanjut, pembiaran 
itu terjadi dimana-mana untuk 
menambah pendapatan daerah. 
"Memangnya pendapatan dae¬ 
rah dari itu satu-satunya dalam 
restribusi pemerintahan itu. Se¬ 
harusnya Pemerintah bersuara 
untuk bisnis miras ditutup melalui 
perda atau aturan lain untuk se¬ 
lamatkan generasi produktif yang 
ikut terganggu dengan miras itu," 
tegasnya. 

Karena itu, pihaknya selalu 


mengeritik pemerintah un¬ 
tuk soal miras ini. Sejauh ini 
belum ada aturan ketat ten¬ 
tang peredaran Miras di se¬ 
luruh pelosok Papua. "Kami 
melihat miras menghancur¬ 
kan karakter generasi Papua," 
ujarnya lagi. "Peredaran miras 
di Papua dinilai sebagai salah 
satu penyebab yang dapat 
menambah angka kematian 
tinggi selain karena pengaruh 
penyakit lain menyerang Pap¬ 
ua. Miras membunuh orang 
Papua termasuk pejabat yang 
mengkonsumsinya. Walau su¬ 
dah ditetapkan Otsus, tidak 
efektif," katanya. 

Karena, banyak yang terjadi di 
depan mata diabaikan pemerin¬ 
tah, karena kepentingan politik 
dalam partai, kekerasan terjadi 
dimana-mana oleh Militer, pen¬ 
guatan basis bagi amber, pemer¬ 
intahan birokrat tingkat propinsi 
hingga kampung. Jangan-jangan 
melihat Papua yang terus, kekay¬ 
aan alamnya terkuras terus, yang 
oleh pemerintah menyebut amat 
mencintai Papua. Padahal, bu¬ 
kan manusia Papuani melainkan 
kekayaan alam yang ada di bumi 
Papua." 

Hal senada disampaikan An¬ 
tie Soeleman, Aktivis Papua me¬ 
lihat lebih dari itu; selama ini 
orang Papua sudah lama ditindas, 
dijajah."Pada masa pemerintahan 
Soeharto, pembangunan hanya 
dititikkan di Jakarta. Kemudian ja¬ 
man reformasi masyarakat Papua 
bergerak meminta Otonomi Khu¬ 



sus saat pemerintahan Habibie. 
Namun, dalam perjalanan Papua 
ternyata Otsus tidak efektif dan 
efisien. Dana dari pemerintah 
pusat untuk Papua tidak pernah 
sampai pada akar rumput. Bupati- 
bupati di Papua berfoya-foya di 


provinsi itu. 

Sementara itu, pendeta Dr. Karel 
Phil Erari, Ketua Pesekutuan Gere¬ 
ja-gereja Indonesia mengatakan, 
Jakarta sebagai representasi 
kekuasaan Indonesia mengubah 
citra Papua yang pinggiran atau 
halaman belakang menjadi 
Papua yang tak terpisahkan 
dari keindonesiaan dan men¬ 


Dr. Karel Phil Erari 

Jakarta, sehingga duit yang trili- 
unan itu tidak perah sampai ke 
Papua," ujar Antie. 

Dan, yang paling menyedih¬ 
kan lagi kehidupan yang tidak 
merata, termarjinalkan penduduk 
asli. Khususnya di bagian barat 
provinsi, penduduk asli amat dip¬ 
inggirkan. 

Tidak konsisten 

Lalu, mengapa kemiskinan se¬ 
lalu mendera Papua yang kaya 
dalam sumber daya alam? Ses¬ 
ungguhnya pemerintahan tidak 
konsisten menjalankan aturan 
yang dibuat; seperti perda, Un¬ 
dang-Undang Otomoni dan lain¬ 
nya. Pemerintah membuat perda 
atau aturan lainnya hanya nama 
saja. Selama beberapa tahun be¬ 
lakangan ini tidak serius memban¬ 
gun Papua yang sudah dibagi dua 


Bukan hanya kesejahter¬ 
aan 

Karel menambahkan, persoa¬ 
lan di Papua bukanlah persoalan 
kesejateraan semata-mata, tetapi 
pengabaian dan pemberangu¬ 
san terhadap ideologi, jati diri 
dan rasa keadilan orang Papua. 
"Itu sebabnya, kami tidak per¬ 
caya dan menolak intimidasi dari 
kalangan militer, birokrat atau 
untuk masalah Papua. Seba¬ 
liknya kami lebih percaya dan 
menerima kalangan rohaniawan 
Kristen khususnya dari Indone¬ 
sia Timur sebagai pendamping 
orang Papua, dan berdialog dan 
memperjuangkan hak-hak kami, 
karena sesuai dengan karakteris¬ 
tik, kultur dan spiritualitas orang 
asli Papua sejak awal, sebelum 
Republik ada di Papua. Kalau apa 
yang kami sebutkan di atas tidak 
juga mendapat tanggapan, pilihan 
merdeka menjadi pilihan kami." 

^Hotman J. Lumban Gaol 


jadi salah satu wajah dan hala¬ 
man depan keindonesiaan kita. 
"Kegagalan dalam memihak, 
melindungi dan memberday¬ 
akan orang asli Papua sebagai 
minoritas di Indonesia adalah 
merupakan kegagalan gerakan 
reformasi dan demokrasi Indo¬ 
nesia. Lalu, bagaimana men¬ 
gakhiri sikap pemerintah yang 
menutup diri dan bersikeras 
bahwa Papua semata-mata ma¬ 
salah dalam negeri," ujarnya. 
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Adik Obama 


Bersiap Bangun Papua 


artinya menghilang¬ 
kan pendidikan sudah 
seperti sihir menjaw¬ 
ab permasalah yang 
ada di Papua. Kali ini 
kepedulian pendidi¬ 
kan untuk kemajuan 
itu datang dari Maya 
Soetoro. 

Perempuan kelahi¬ 
ran Jakarta, Indone¬ 
sia, 15 Agustus 1970 
ini adalah seorang 
guru besar Hawaii 
University. Dia satu 
ibu dengan Barack 
Obama yang dilahir¬ 
kan dari pasangan 
Lolo Soetoro dan 


lewat program pendidikan dan 
kesehatan. Karena itu, Lukas ber¬ 
harap sebagai pemerintah Provin¬ 
si Papua, agar masyarakat Papua 
mendapat kepercayaan dari Maya 
Soetoro. 

Saat pertemuan tersebut, Gu¬ 
bernur Provinsi Papua Lukas En- 
embe juga bersama-sama Ketua 
MRP Timotius Murib, Waket I 
DPRP Papua Yunus Wonda, Waket 
Komisi C Carolus Bolidan Bupati 
Kabupaten Paniai Hengky Kaya. 
Pertemuan itu sendiri digelar di 
Hotel Seraton, Daerah Istimewa 
Yogjakarta. "Wujud dari perte¬ 
muan ini adalah, kami sepakat 
akan mendirikan lembaga atau 
yayasan yang khusus menangani 
masalah pendidikan sehingga 
bantuan yang nanti diturunkan 
bisa langsung sampai kepada para 
pelajar malalui lembaga-lembaga 
tersebut," ujarnya. 


Harus ditangkap 

Bagi Lukas, ini adalah momen¬ 
tum yang harus ditangkap, jangan 
sampai lepas. Bantuan pendidikan 
berupa beasiswa itu tanpa em¬ 
bel-embel apapun. Bukan seperti 


yayasan-yayasan yang meman¬ 
faatkan kondisi Papua. Pihaknya 
sebagai pemerintah kata Lukas, 
akan segera membentuk tim untuk 
menindaklanjuti hasil pertemuan 
tersebut. 

Salah satu bantuan yang dita¬ 
warkan Maya Soetoro adalah agar 
Pemerintah Papua bisa mengirim 
putra-putri terbaiknya untuk bisa 
menimba ilmu ke Amerika Serikat 
gelar S2 dan S3 di Hawaii Univer¬ 
sity dengan biaya murah. Nanti¬ 
nya putra-putri asli Papua yang 
mendapat jatah mahasiswa itu 
adalah orang-orang yang terbaik 
untuk diberangkatkan. Maka, sang 
gubernur mengharapkan seluruh 
pemimpin daerah dibawa kepe¬ 
mimpinannya untuk terlibat mem¬ 
bantu mewujudkan hal itu. 

Lukas juga memberikan reko¬ 
mendasi kepada pemerintah dae¬ 
rah agar pemerintah daerah, khu¬ 
susnya yang ada di pemerintahan 
Provinsi Papua secepatnya mencari 
anak-anak asli Papua di pelosok-pe¬ 
losok untuk diberangkatkan kuliah. 

Pertemuan gubernur dangan 
Maya Soetoro itu bukan lagi hanya 
pertemuan membicarakn rencana 
tetapi akan segera diwujudkan. 
Dan segera akan dilakukan pen- 
andatangan MoU (Memorandum of 
Understanding) dengan pihak Maya 
Soetorodan di Hawai University. 

Diharapkan segera disepakati 
apa saja yang menjadi tanggung 
jawab pemerintah dan pihak Maya 


Soetoro serta Hawaii Univer¬ 
sity. Maya Soetoro berharap agar 
Pemerintah Provinsi Papua bisa 
membentuk suatu lembaga atau 
yayasan yang khusus menangani 
masalah pendidikan. Sehingga 
bantuan yang nanti diturunkan 
bisa langsung sampai kepada para 
pelajar malalui lembaga-lembaga 
tersebut. 

Bagi sang gubernur, masalah 
pendidikan sudah menjadi hal 
yang utama harus diperhatian 
di Papua. Diharapkan dari ha¬ 
sil rencana pemberian beasiswa 
itu, yang konkrit dan nyata untuk 
menyekolahkan anak-anak yang 
pintar tetapi tidak mampu secara 
ekonomi. "Tidak hanya soal pendi¬ 
dikan yang menjadi konsen kami, 
kami juga akan memikirkan soal- 
soal kesehatan bagi masyarakat," 
ujarnya. 

"Saya berharap hasil dari per¬ 
temuan ini akan menjadi konkret 
dan nyata. Tidak hanya menjadi 
pertemuan biasa, karena kapasitas 
dari Maya Soetoro, selain sebagai 
adik kandung dari Presiden Ameri¬ 
ka Barak Obama, juga sebagai 
guru besar di Universitas Hawai. 
Apalagi Maya Soetoro telah men- 
jadwalkanakan datang ke Papua 
pada tahun depan untuk melihat 
langsung penanganan pendidikan 
di lapangan secara langsung," kata 
Gubernur. 

& Hotman J. Lumban Gaol/ 
Andreas Pamakayo 



Maya Soetoro 

P APUA negeri yang sumber 
daya alamnya melimpah. 
Tapi kenyataannya, ma¬ 
syarakat aslinya tetap saja hidup 
di garis kemiskinan. Namun, 
di tengah kondisi Papua yang 
demikian, ternyata banyak ke¬ 
inginan orang di luar Papua un¬ 
tuk membantu Papua, terutama 
dalam pendidikan. Pendidikan 
dianggap sebagai solusi terbaik, 


Ann Dunham. Ia menjadi terke¬ 
nal karena saudara tirinya dari ibu 
yang sama, Barack Obama, yang 
menjadi Presiden Amerika Serikat 
ke-44. 

"Dia punya hati untuk memban¬ 
gun pendidikan di Papua," ujar 
Gubernur Provinsi Papua Lukas 
Enembe sesaat setelah bertemu 
dengan Maya, di Yogyakarta be¬ 
berapa waktu lalu. Maya men¬ 
gatakan siap membangun Papua 


Lukas Enembe, S.lf^ MH, Gubernur Papua (2013-2018) 


Tahun 2016 Papua Mayoritas 
Berpenduduk Muslim? 



syarakat belum tercapai, 
teriakan merdeka akan terus 
disuarakan? 

Kami sadar bahwa masyarakat 
mengharapkan ada perubahan 
besar di Papua. Maka dengan 
mengelola kekayaan alam yang 
dimiliki daerah ini dengan baik, 
diatur dengan regulasi, aturan 
yang jelas dan mengikat. Teta¬ 
pi, tidak seperti membalikkan 
telapak tangan. Tidak segam¬ 
pang yang kita pikirkan, 
ada proses yang mesti 
kita lalui bersama. 
Perlu kesabaran. 
Kami lahir dan besar 
di Papua, kami tahu 
benar situasi dan 
harapan-harapan 
rakyat Papua. Kami 
merindukan kese- 
jahteran untuk ma¬ 
syarakat Papua. 


S ETELAH dilantik men¬ 
jadi Gubernur Papua 
yang baru apa yang 
Anda lakukan? 

Kami memiliki visi dan misi 
Papua Bangkit, Mandiri dan Se¬ 
jahtera. Itu yang akan kami wu¬ 
judkan. Tentunya hal itu bisa 
dicapai jikalau semua pihak, 
pemerintah, DPR Papua, DPD RI 
Perwakilan Papua, Majelis Raky¬ 
at Papua, bupati, walikota mau 
bekerjasama untuk membangun 
Papua. 

Anda dikenal suka berdia¬ 
log. Terlihat, setelah men¬ 
jadi gubernur, hampir semua 
Menteri dan pejabat yang 
terkait Anda jumpai. Dan, 
soal dialog Jakarta-Papua 
sebagai program seratus 
hari kerja di kepemimpinan 
Anda—membangun komu¬ 
nikasi yang intens dengan 
pemerintah pusat, apa wu¬ 
judnya? 

Pemerintah Provinsi Papua 
bersama dengan pemerintah 
pusat, lebih khusus mengko- 
munikasikan mengenai masalah 
kesejahteraan. Tujuannya baik, 
tapi nama dialog itu yang ha¬ 
rus diperhalus, bisa kita katakan 
duduk di para-para kah, duduk 
bersama kah, atau mungkin kata 
itu dihaluskan dulu. Jaringan 
Damai Papua (JDP) dan sejum¬ 
lah LSM akan dilibatkan dalam 
pembahasan kesejahteraan bagi 
rakyat Papua. Karena itu, rumu¬ 
san tentang kesejahteraan raky¬ 
at Papua harus terus digodok. 

Papua yang kaya akan 


sumber daya alam, tanah 
yang subur, lautnya yang 
kaya ikan, tapi penduduk asli 
masih banyak yang miskin, 
pendapat Anda? 

Jika semua kekayaan alam 
digunakan dan dikelola dengan 
baik, maka akan dapat memberi¬ 
kan kesejahteraan masyarakat 
Papua. Kami sadar banyak tan¬ 
tangan. Meskipun banyak tan¬ 
tangan yang harus dihadapi 
namun kami yakin, kalau 
mereka benar-benar 
bekerja sesuai dengan 
visi dan misinya maka 
kesejahteraan rakyat 
Papua akan tercapai. 

Kami terus mem¬ 
bangun hubungan 
kerjasama dengan 
para bupati, walikota 
untuk menyatukan 
pemikiran, pendapat agar visi 
misi dapat berjalan efektif mu¬ 
lai dari kota provinsi hingga ke 
daerah-daerah pedalaman. Itu 
sebab, kita butuh dukungan 
pusat. Pemerintah Papua harus 
mampu membangun hubungan 
yang kuat dengan Jakarta. 

Apakah selalu harus ter¬ 
gantung Jakarta? 

Tanpa dukungan pemerintah 
pusat, Jakarta, sulit untuk men¬ 
capai visi misi karena itu terkait 
dengan masalah Undang-Un¬ 
dang, peraturan-peraturan dan 
keuangan. Jujur saja, semua 
provinsi baik kabupaten dan kota 
di seluruh Indonesia termasuk 
kita di Papua mempunyai keter¬ 
gantungan dengan pemerintah 
pusat, sangat tinggi. Jadi, perlu 


menjalin hubungan baik sehing¬ 
ga kita punya kemudahan-kemu- 
dahaan dalam berbagai peluang 
termasuk soal keuangan. 

Apa arahan presiden SBY 
untuk pemerintahan Anda? 

Arahan untuk segera menyele¬ 
saikan permasalahan di Papua, 
harus selesai sebelum masa 
pemerintahan pak SBY berakhir. 
Karena itu, kami membangun 
komunikasi dengan pemangku 
kepentingan dan rakyat Papua 
yang selama ini bertentangan. 

Ada asumsi, jika pemer¬ 
intah daerah betul-betul 
memperhatikan kebutuhan 
masyarakat, maka orang ti¬ 
dak akan berteriak merdeka. 
Tetapi jika kebutuhan ma¬ 


Setelah Anda bertemu 
Maya Soetoro, adik presiden 
Amerika Serikat, di perten- 
gahn Juli ini Anda juga 
berencana bertemu Barack 
Obama, apa tujuan perte¬ 
muan itu? 

Iya, saya bersama 16 Bupati 
di wilayah Pegunungan Papua. 
Kami berencana ke Amerika Seri¬ 
kat untuk bertemu dengan Pres¬ 
iden Barack Obama bulan Juli 
2013. Pertemuan dengan Barack 
Obama difasilitasi Maya Soetoro. 
Dia sebelum pulang ke Ameri¬ 
ka akan berkunjung ke Papua, 
karena dia sangat tertarik dan 
berkeinginan besar untuk men¬ 
dukung program pendidikan dan 
kesehatan demi kemajuan Pap¬ 


ua. Dan, sebagai gubernur saya 
dan para bupati akan menggelar 
pertemuan dengan pemilik PT 
Freeport Indonesia di Amerika 
Serikat. 

Misi dari pertemuan den¬ 
gan Moffett, pemilik Free¬ 
port? 

Pertemuan dengan pemilik PT 
Freeport Indonesia, Moffett, kami 
rencananya akan membicarakan 
masalah tambang Freeport di Timi- 
ka, Mimika, Papua. PT Freeport 
Indonesia menambang biji tem¬ 
baga, emas, dan perak. Selama 
ini kita tidak mendapatkan yang 
pantas. Harapan kami membicara¬ 
kan keberpihakan Freeport kepada 
rakyat Papua, khususnya pemilik 
tambang, yang selama ini belum 
merasakan hasil buminya sendiri, 
belum dirasakan penduduk Papua 
secara keseluruhan. Karena itu, 
kami berharap, dengan pertemuan 
itu Freeport bisa berbuat yang 
lebih banyak lagi kepada rakyat 
Papua, khususnya masyarakat pe¬ 
milik tambang, seperti di kabupat¬ 
en Puncak dan Intan Jaya, karena 
selama ini hanya satu persen yang 
diberikan kepada kita. Tidak seim¬ 
bang dengan apa yang diambil dari 
perut bumi Papua. 

Terakhir, isu Islamisasi. Se¬ 
buah kapal mengangkut ri¬ 
buan ulama untuk mendukung 
program Muslim Papua Care. 
Targetnya 2016 Papua men¬ 
jadi berpenduduk mayoritas 
muslim? 

Hal itu hanya berita sensasi, 
hanya sebuah isu belaka. 

& Hotman J. Lumban Gaol 
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Paradoks dan Hipokrisi 

di satu sisi selalu bicara untuk dan 
atas nama rakyat, tapi di sisi lain 
mengemban kepentingan jangka 
pendek untuk diri sendiri. Itulah Par¬ 
tai Demokrat (PD) yang dipimpin oleh 
SBY dengan rangkap jabatan sebagai 
Ketua Dewan Pembina, Ketua De¬ 
wan Kehormatan dan Ketua Majelis 
Tinggi - selain Presiden RI. Menurut 
SBY, kebijakan menaikkan harga BBM 
terpaksa dibuat demi mengurangi be¬ 
ban keuangan negara yang selama 
ini sudah banyak menyubsidi rakyat. 
Memang, kata SBY, kenaikkan harga 
BBM akan berdampak besar bagi juta¬ 
an rakyat yang hidupnya masih dililit 
kemiskinan. Karena itulah pemerintah 
sudah menyiapkan program Bantuan 
Langsung Sementara Masyarakat 
(BLSM) sebesar Rpl50.000 per bulan 
bagi 15,5 juta rumah tangga sasaran 
selama lima bulan (tapi Badan Ang¬ 
garan DPR hanya menyepakati empat 
bulan). 

Ada beberapa pertanyaan kritis yang 
patut kita ajukan. Pertama, mestinya 
dampak tersebut dapat dicegah jika 
penyebabnya ditiadakan. Kedua, 
seberapa besarkah arti Rpl50.000 
itu selama sebulan sementara harga- 
harga kebutuhan bahan pokok dan 
pelbagai kebutuhan hidup sesehari 
juga ikut (bahkan sudah lebih dulu) 
naik? Ketiga, bagi mereka yang 
berdomisili di tempat terpencil, untuk 
mengambil Rpl50.000 ke ibukota 
kecamatan saja harus mengeluarkan 
ekstra ongkos yang puluhan ribu 
rupiah jumlahnya. Keempat, tidakkah 
mental menerima bantuan itu niscaya 
berefek negatif tumbuhnya mental 
ketergantungan? 

Hal lain, pada Rapat Paripurna DPR 
17 Juni lalu itu, ternyata disepakati 
juga alokasi anggaran untuk pen¬ 
anggulangan lumpur Lapindo sebe¬ 
sar Rpll5 miliar untuk masyarakat 
yang terkena dampak lumpur Lap¬ 
indo. Niat membantu masyarakat 
memang baik, tapi mengapa harus 
dibebankan kepada pemerintah ka¬ 
lau bencana Lapindo itu datang dari 
sebuah perusahaan swasta bernama 
PT Lapindo Brantas yang dimiliki oleh 
Aburizal Bakrie, Ketua Umum Partai 
Golkar? Tak pelak kecurigaan pun 
muncul bahwa kebijakan itu sesung¬ 
guhnya merupakan mahar politik un¬ 
tuk meraih dukungan Golkar di tahun 
2014. 

Itulah hipokrisi politik. Alih-alih in¬ 
gin menyelamatkan keuangan negara 
dan menolong rakyat, PD sebenarnya 
hendak membeli simpati rakyat sam¬ 
bil merangkul mitra politiknya. 


tarkan anaknya di sekolah-sekolah 
yang dikelola yayasan non-Muslim. 
Ketua MUI Kota Tegal Harun Abdi 
Manaf menyebutkan, keluarnya 
fatwa tersebut bukannya tanpa ala¬ 
san. Tapi dilandasi keprihatinan atas 
perkembangan dunia pendidikan di 
Kota Tegal dan upaya menyelamatkan 
anak-anak dari keluarga Muslim. 

Dia menyebutkan, keluarnya fatwa 
tersebut dilatarbelakangai beberapa 
kejadian yang menimpa dunia pen¬ 
didikan di Kota Tegal. Antara lain, 
adanya penolakan dari sekolah non- 
Muslim untuk menerima guru Muslim 
mengajar di sekolah itu. Peristiwa pe¬ 
nolakan guru Muslim dilakukan seko¬ 
lah milik yayasan non-Muslim cukup 
ternama pada awal 2013. 

Bang Repot: Apapun alasannya , 
mencap pihak lain sebagai "'haram " 
itu berbahaya. Jangan jadi mu¬ 
suh Pancasila , Bung!!! Berbahaya 
itu bagi kerukunan antarumat be¬ 
ragama. 



Victor Silaen 
(www.victorsilaen.com) 

D ALAM konteks ini paradoks 
dapat diartikan sebagai 
dua sikap yang saling 
bertentangan, padahal keduanya 
terkait erat dengan satu obyek atau 
isu. Terkait Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS), ada dua sikap politik yang 
saling bertentangan. Pertama, di satu 
sisi menolak rencana kenaikan harga 
bahan bakar minyak (BBM) yang 
telah menjadi kebijakan Pemerintah 
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY). 
Kedua, di sisi lain bersikukuh untuk 
terus berada di dalam kabinet yang 
dipimpin oleh Presiden SBY. 

Inilah yang dimaksud dengan 
paradoks politik. Pertama, karena 
PKS termasuk salah satu partai politik 
yang ikut di dalam koalisi mendukung 
pemerintahan SBY periode 2009- 
2014. Itu diperjelas dengan fakta 
bahwa saat ini ada tiga menteri dari 
PKS yang duduk di kabinet, yakni 
Menteri Komunikasi dan Informatika 
Tifatul Sembiring, Menteri Sosial Sa- 
lim Segaf Al Djufri dan Menteri Per¬ 
tanian Suswono. Dengan berada di 
dalam kabinet, maka PKS mestinya 
paham dan sadar betul bahwa men¬ 
dukung semua kebijakan pemerintah 
merupakan keniscayaan. Tentu bukan 
berarti sikap kritis dan kebebasan ber¬ 
pikir para anggota koalisi dinafikan. 
Berbeda itu biasa, apalagi di alam de¬ 
mokrasi ini. Namun, ketika para ang¬ 
gota koalisi itu tampil keluar ke hada¬ 
pan publik, soliditas sebagai satu tim 
kerja hendaknya dikedepankan. 

Itulah berpolitik dengan 
mengindahkan etika. Dalam konteks 
ini maka demokrasi, khususnya nilai 
kebebasan, harus rela "mengalah" 
pada etika. Dengan demikianlah maka 
politik menjadi elok dalam pandangan 
publik yang mengamatinya setiap 
saat. Bukankah setiap partai politik, 
termasuk PKS, juga mengemban 
peran sosialisasi politik, dalam arti 
harus memberi edukasi politik bagi 
rakyat? 

Maka, alangkah anehnya ketika 
kebijakan Pemerintah SBY untuk 
menaikkan harga BBM yang tinggal 
diketuk palu di DPR itu masih terus 

Bang Repot 

Direktur Eksekutif Petromine 
Watch Indonesia, Urai Zulhendri, 
mengaku mendapat kabar dari salah 
seorang sumber di Pertamina yang 
mengungkapkan bahwa istilah Sub¬ 
sidi ternyata hanya kebohongan 
Pemerintah dan Pertamina. "Harga 
premium dan solar dari Russian Oil 
itu cuma 425 USD per metrik ton 
atau sekitar kurang dari Rp 4.300 
per liter. Melalui Petral angka 425 itu 
dimark-up 300 USD sehingga men¬ 
jadi 725 USD, dan oleh Pertamina 
disempurnakan mark up-nya menjadi 
950 USD, angka inilah yg kemudian 
disebut sebagai harga pasar yang 
mengharuskan adanya istilah subsidi 
tersebut. Bahkan ada dugaan kuat 
juga mark-up yang dilakukan PT Per¬ 
tamina sebesar 125 USD dicurigai 
sebagai bentuk Upeti/Commitment 
Fee dari Karen Agustiawan (Dirut 
Pertamina) yang diduga diberikan 
kepada Ani Yudhoyono untuk mem¬ 
pertahankan posisinya sebagai Dirut 
Pertamina, ungkap sumber Ttu sep- 


diributkan oleh PKS. Lebih aneh 
lagi ketika hari-hari itu rakyat 
menyaksikan spanduk-spanduk 
PKS bertebaran di jalan- 
jalan umum, yang antara lain 
berbunyi: "PKS tetap bersama 
rakyat tolak kenaikan harga BBM" 
dan "Benahi ekonomi Indonesia 
tolak kenaikan harga BBM". 
Apalagi pada sejumlah spanduk 
itu juga terpampang besar- 
besar logo politik PKS disertai 
wajah-wajah para elitnya. 
Pertanyaannya, mengapa PKS 
tiba-tiba berperilaku politik seperti 
kekuatan politik non-parpol 
yang gemar bersuara di jalan-jalan? 
Mengapa pula wajah-wajah para elit 
partainya harus ditonjolkan, seakan- 
akan hendak berkampanye? Ataukah 
jangan-jangan PKS melakukannya 
dengan merujuk peribahasa "sekali 
merengkuh dayung dua tiga pulau 
terlampaui" yang dapat dimaknai 
"mengkritisi pemerintah sekaligus 
berupaya meraih simpati rakyat 
menjelang pemilu"? 

Dalam isu kenaikan BBM, partai 
dakwah ini sebenarnya bisa juga 
disejajarkan dengan kelompok- 
kelompok mahasiswa di Makassar, 
Medan, Jakarta dan kota-kota 
lainnya yang marak menolak rencana 
kenaikan harga BBM. Kalau begitu, 
mengapa tidak sekalian saja PKS 
ikut di dalam arak-arakan aksi demo 
para mahasiswa itu? Tak ada yang 
salah bukan? Hanya saja, sebelum 
melakukannya, PKS sebaiknya keluar 
dari koalisi dan menarik para kadernya 
dari kabinet. Itu baru berpolitik 
secara elegan: berani berbeda, tapi 
juga sadar risikonya, dan untuk 
itu tak perlu menunggu pemimpin 
koalisi mendepaknya keluar. Jadi, 
lebih terpuji jika PKS secara proaktif 
meminta keluar dari koalisi dan 
menarik mundur ketiga menterinya 
di pemerintahan. Kalau menunggu 
SBY bertindak tegas, publik curiga 
jangan-jangan ini merupakan taktik 
PKS untuk kelak mencitrakan dirinya 
sebagai pihak yang terzalimi dan 
karenanya patut diberi simpati. Publik 
juga jadi bertanya-tanya, sebenarnya 
kelamin politik PKS apa? 

Kita teringat akan peristiwa 30 
Januari lalu, ketika Presiden PKS Luthfi 
Hasan Ishaaq ditetapkan oleh Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) sebagai 
tersangka dalam korupsi kuota impor 
daging sapi. Sehari sesudahnya, 
Luthfi langsung memutuskan mundur 
dari jabatannya sebagai Presiden PKS. 
Salut. Itu pertanda Luthfi mengakui 


erti dikutip Zulhendri (13/6/2013). 

Bang Repot: Gila, gila. Jika itu 
semua benar, pantaslah Indonesia 
tidak maju-maju sampai sekarang. 
Ngomong-ngomong terkait Ibu 
Negara, sudah banyak sih kabar 
miring yang beredar tentang dia... 

Wakil Ketua Komisi I DPR me¬ 
nyatakan harapannya agar Presiden 
SBY memulangkan World States- 
man Award untuk keberhasilan men- 
ciptakan toleransi antarumat be¬ 
ragama yang pernah diberikan LSM 
asal Amerika Serikat (AS), Appeal 
of Conscience Foundation (ACF). 
Pasalnya, lembaga PBB dan Kedubes 
AS memasukkan Indonesia sebagai 
negara dengan indeks toleransi yang 
buruk. Di sisi lain masyarakat Indo¬ 
nesia sendiri merasakan banyaknya 
kejadian intoleransi, seperti terakhir 
menyangkut pengikut Syiah di Sam¬ 
pang, Madura. "Agar integritas prib¬ 
adi Pak SBY terjaga, saya sarankan 
dikembalikan saja itu penghargaan," 



Mahar politik 2014. 


dirinya bersalah dan merasa tak 
layak memimpin jalannya roda partai 
dakwah ini ke depan. 

Pada 1 Februari, Sekjen PKS Anis 
Matta dilantik menjadi presiden baru 
PKS. Usai acara pelantikan, Anis men¬ 
gatakan akan melakukan pertobatan 
nasional. "Kami sadar bahwa kami 
banyak kekurangan," ujar Anis. Bu¬ 
kankah itu ciri orang yang berjiwa 
besar? Tapi herannya, Anis kemudian 
menuding adanya konspirasi besar di 
balik penangkapan Luthfi. Anis juga 
membakar semangat para kader PKS 
untuk ofensif terhadap pihak-pihak 
yang berkonspirasi menjatuhkan PKS. 
Alhasil, elite-elite PKS yang lain pun 
ikut menyeret-nyeret kaum zionis dan 
Amerika Serikat (AS) sebagai pihak- 
pihak yang diduga terlibat dalam 
konspirasi itu. Pasalnya, beberapa 
hari sebelum penangkapan Luthfi, 
ada pertemuan antara Duta Besar 
AS untuk Indonesia Scot Marciel den¬ 
gan pimpinan KPK guna membahas 
strategi pemberantasan korupsi. 

Ketua Fraksi PKS Hidayat Nur Wa¬ 
hid pun mengatakan hal yang senada. 
"Kami merasa terzalimi dengan ke¬ 
adaan ini. Pasti ada konspirasi yang 
ingin menjatuhkan PKS," kata Hidayat. 
Ia juga menuding KPK tebang-pilih 
dalam penangkapan Luthfi. Ketika 
KPK kemudian bergerak lebih jauh 
menyasar Menteri Pertanian Suswono, 
yang juga kader PKS, Hidayat berkata 
begini: "Kalau berdasarkan bukti-bukti 
faktual, maka kami akan taat hukum. 
Tapi kalau tidak, maka kami pasti akan 
melakukan tindakan-tindakan." 

Pertanyaannya, sebenarnya apa 
makna pertobatan nasional versi par¬ 
tai berbasis agama ini? Seriuskah, 
atau hanya demi pencitraan belaka? 
Mengapa di satu sisi menyerukan 
pertobatan tapi di sisi lain bersikap 
reaktif sekaligus defensif? Bukankah 
berdiam diri dan berintrospeksi lebih 
bijak daripada terus-menerus bicara? 
Apalagi seiring waktu terungkap pula 


tegas TB Hasanuddin. "Selain itu," 
lanjutnya, "supaya masyarakat In¬ 
donesia jangan malu di mata inter¬ 
nasional, jangan hanya ikuti kriteria 
lembaga tak jelas seperti itu." Dia 
mengatakan hal itu setelah meng¬ 
umpulkan fakta adanya pernyataan 
pihak Kedubes AS bahwa Indonesia 
masuk negara intoleransi. Pernyataan 
itu memang sesuai dengan realita di 
lapangan. 

Bang Repot: Masalahnya kan 
Presiden SBY sudah tak punya rasa 
ma/u lagi, jadi bagaimana dong? 

Dikotomi generasi tua atau muda 
calon presiden Indonesia pada Pemilu 
2014 tak perlu dipersoalkan. Yang 
penting, capres itu memiliki integri¬ 
tas. Demikian dikatakan Koordinator 
Gerakan Menegakkan Kedaulatan 
Negara (GMKN) Din Syamsuddin. 
Menurut Din, yang dibutuhkan Indo¬ 
nesia di masa mendatang adalah sos¬ 
ok pemimpin berintegritas dan punya 
kompetensi. Karena banyak masalah 


kasus-kasus korupsi yang 
melibatkan kader-kader PKS 
lainnya, padahal partai ini 
bermotto "Bersih dari korupsi 
bukan suatu prestasi, tapi ke¬ 
wajiban". 

Belum lagi isu amoral. Ah- 
mad Fathanah, ajudan Luthfi, 
saat ditangkap KPK pada 29 
Januari lalu ternyata sedang 
berduaan dengan seorang ma¬ 
hasiswi yang bukan muhrim¬ 
nya, Maharany Suciyono. Saat 
itu Tim Penyidik KPK men¬ 
emukan uang RplO juta di dompet 
Maharany, yang diduga bagian dari 
uang suap Rpl miliar yang diterima 
Luthfi melalui Fathanah. Mulanya 
Maharany mengaku tak tahu untuk 
keperluan apa Fathanah memberikan 
uang sebesar itu. Namun, setelah 
didesak jaksa penuntut umum dalam 
persidangan di Pengadilan Tipikor Ja¬ 
karta (17/5/2013), mahasiswi ini pun 
menjawab kalau uang RplO juta itu 
diberikan kepadanya sebagai imbalan 
karena telah menemani Fathanah. 

Apa artinya "menemani"? Ketua 
Tim Jaksa KPK M Rum kemudian 
mengonfirmasi berita acara pemer¬ 
iksaan (BAP) Maharany yang dibuat 
saat proses penyidikan di KPK. "Bena¬ 
rkah diajak berhubungan intim?" 
tanya Jaksa Rum kepada Maharany. 
Merasa terdesak, Maharany pun 
mengakui kalau uang RplO juta itu 
diterimanya setelah diajak Fathanah 
berhubungan intim. 

Apakah berhubungan intim dengan 
perempuan-perempuan cantik itu hanya 
menjadi urusan Fathana? Di persidan¬ 
gan, selain terkuak adanya rencana 
pemberian fee Rp40 miliar, dari Fatha¬ 
nah kepada Luthfi, terungkap pula obro¬ 
lan akrab per telepon antara keduanya 
di seputar perempuan-perempuan yang 
bukan muhrim mereka. Termasuk ke¬ 
mudian tersibaknya fakta bahwa Luthtfi 
memiliki hubungan intim dengan perem¬ 
puan belia bernama Darin Mumtazah. 

Maka, kita pun layak bertanya: politik 
seperti apakah yang hendak diperlihat¬ 
kan PKS kepada publik saat ini dan ke 
depan? Yang berbasis nilai-nilai aga¬ 
makah karena menyadari bahwa politik 
adalah ibadah, atau yang berorientasi 
kepentingan diri dan kelompok sendiri 
sehingga etika, kebaikan dan kebaji¬ 
kan tak perlu dijunjung tinggi? Jika ked¬ 
uanya, itu jelas menunjukkan paradoks 
politik yang sedang dimainkan partai 
dakwah ini. 

Nah, berikutnya mari kita soroti 
juga hipokrisi politik. Ini berarti ke¬ 
munafikan dalam berpolitik, karena 


di bangsa membutuhkan penyelesa¬ 
ian. "Jangan seperti yang ada seka¬ 
rang. Itu lebih merupakan presiden 
bagi kelompoknya sendiri, partainya 
sendiri. Tidak negarawan yang men¬ 
gayomi seluruhnya. Juga sosok yang 
bisa menyelesaikan masalah. Jangan 
yang menumpuk masalah atau men¬ 
ganggap tidak ada masalah. Itu yang 
bahaya. Tapi, yang tidak kalah pent¬ 
ing adalah berani mengambil resiko," 
jelas Ketua Umum PP Muhammadiyah 
ini. 

Bang Repot: Bener, kalau yang 
sekarang ini kan hebat dalam pen¬ 
citraan saja. Dari tahun 2004 
sampai sekarang ini kita bingung 
sediri ka/au ditanya prestasinya 
yang betul-betul konkret. 

Menjelang musim penerimaan 
siswa baru sekoah-sekolah dasar dan 
menengah, Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) Kota Tegal mengeluarkan fat¬ 
wa tegas yang mengharamkan orang 
tua atau keluarga Muslim mendaf- 
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Ir. Daniel Lumban Tobing, Anggota DPR-RI (Komisi VI) 
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P RIA Kelahiran Surabaya 14 December 1967adalah anggota 
DPR-RI dari PDI Perjuangan. Lulusan dari Kyoto University, 
Jepang tahun 1993. Begitu lulus kemudian berkarier sebagai 
profesional di PT Indonesia E. P. Tahun 1997, memulai karirnya 
dalam dunia politik dengan bergabung bersama Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan (PDI Perjuangan). 

Di partai ini, Daniel menjabat sebagai wakil ketua DPD PDI 
Perjuangan Jawa Barat. Sebagai wakil rakyat dari daerah Jawa 
Barat, wilayah Jabar VII. Selain itu, dia adalah Wakil Ketua DPD 
PDI Perjuangan Jawa Barat, juga pelaksana Ketua PDC PDI 
Perjuangan Bekasi Kota. Dia ditempatkan di Komisi VI, membidangi 
perdagangan, perindustrian, investasi, koperasi, usaha kecil dan 
menengah, dan badan usaha milik negara. Beragam pertanyaan 
yang dia jawab. Demikian petikannya: 


Boleh cerita keterpilihan 
Anda sebagai ketua pelaksa¬ 
na DPC Bekasi Kota? 

Saya ditunjuk oleh DPP PDI 
Perjuangan untuk menganti 
Muhthar Muhamad, ditunjuk seb¬ 
agai Pelaksana Tugas (Plt) Ketua 
DPC PDI Perjuangan Kota Bekasi. 
Selain dimaksudkan untuk tidak 
menghambat jalannya proses 
pemilihan Calon Legislatif yang 
akan berlangsung 2014 men¬ 
datang, langkah itu sendiri dilaku¬ 
kan, menyusul adanya peraturan 
dari KPU yang mengharuskan 
agar para Caleg yang akan didaf¬ 
tarkan harus dibubuhi tanda tan¬ 
gan dari ketua dan pengurus dari 
masing-masing Partai. 

Anda dikenai berani juga 
mengkritik para pejabat, 
termasuk mengkritik Men¬ 
teri, termasuk terhadap men¬ 
teri perdagangan... 

Waktu itu, seputar ketidak¬ 
beresan masalah perdagangan 
bawang merah dan putih, juga 
soal impor daging. Banyak kasus 
penyelewengan, tapi tidak pernah 
ada yang dibawa ke ranah hukum. 
Saya tidak pernah melihat sejak 
zaman menteri itu membawa 
kasus ini ke ranah hukum. Saya 
mencermati konsumsi bawang 
merah dan putih selama 5 ta¬ 
hun konsumsinya tidak banyak 
berubah. Ini menjadi pertanyaan 
mendasar. Dari mana Kemendag 
mendapat data. Sementara data 
dari berbagai asosiasi juga ber¬ 
beda. Mestinya memang ada pe¬ 
nyatuan sumber data. Bila data 
yang diambil dari BPS, semuanya 
harus merujuk pada data yang 
sama, yaitu dari BPS. 

Bagaimana Anda melihat 
kinerja dari Kementerian 
BUMN? 

Kementerian BUMN ini kacau 
balau. Lantaran menterinya dinilai 
telah mengutus deputi yang tidak 
mengerti masalah. Bila Komisi VI 
tidak mendapat penjelasan yang 
komprehensif, Menteri BUMN 
akan segera dipanggil untuk 
menjelaskan kondisi pelabuhan 
kita. Menteri nggak paham, men¬ 
empati deputi seperti itu. 

Lalu, soal apa lagi yang menjadi 
keprihatinan Anda di komisi? 

Salah satunya adalah masalah 
kehidupan nelayan. Para nelayan 


Indonesia saat ini sangat mem¬ 
prihatinkan. Karena itu, Komisi IV 
DPR meminta kepada Kement¬ 
erian Kelautan dan Perikanan saat 
itu, sudah saatnya untuk mem¬ 
perhatikan kehidupan para ne¬ 
layan. Mengingat kehidupan ma¬ 
syarakat nelayan sangat miskin 
dan memprihatinkan. 

Kita perlu merasa malu jika me¬ 
lihat kehidupan para nelayan itu 
sangat miskin dan memprihat¬ 
inkan. Bisa dibayangkan jika satu 
orang ini pendapatannya hanya 
tujuh juta per tahun jadi per bu¬ 
lan hanya enam ratus ribu rupiah. 
Bayangkan, dengan uang enam 
ratus ribu apa yang bisa dilaku¬ 
kan untuk menghidupi keluarga 
yang sehat dan sejahtera. Hal ini 
sangat menyedihkan. 

Karena itu, kami berharap 
agar para pejabat di lingkungan 
Kementerian Kelautan dan Peri¬ 
kanan untuk segera membantu 
memecahkan masalah yang se¬ 
lama ini dihadapi oleh para ne¬ 
layan. Mereka sangat membu¬ 
tuhkan bantuan dari pemerintah 
agar taraf hidup yang layak serta 
dapat menambah pendapatan 
para nelayan. 

Konkritnya seperti apa? 

Adanya subsidi yang ada di 
Kementerian Kelautan dan Peri¬ 
kanan tersebut. Konkritnya itu 
seperta apa, agar subsidi terse¬ 
but dapat membantu para nelay¬ 
an. Kalau pendapatan 
para nelayan sebulan 
hanya enam ratus 
ribu, bagaimana kita 
akan berbicara ten¬ 
tang SD. Hal ini sudah 
berjalan lama, hingga 
saat ini belum terse¬ 
lesaikan. Maka, bagi 
saya perlu ada lang¬ 
kah-langkah konkrit. 

Apabila hal ini dibi¬ 
arkan terus menerus 
seperti ini, cita-cita 
Kementerian Kelau¬ 
tan dipastikan tidak 
akan tercapai sebe¬ 
lum kehidupan para 
nelayan diselesaikan 
dan diangkat dari ke¬ 
miskinan. 


dapat segera dikurangi kare¬ 
na hai tersebut dinilai masih 
sangat mahal, dan mengu¬ 
rangi kinerja kepelabuhan- 
an? 

Kami ingin agar biaya logistik 
nasional dapat segera dikurangi 
karena hal tersebut dinilai masih 
sangat mahal, dan akan men¬ 
gurangi kinerja kepelabuhanan. 
Karena itu, pemerintah harus bisa 
membuktikan bahwa dalam lima 
tahun terjadi pengurangan biaya 
logistik nasional. Selama ini, bi¬ 
aya terutama pada bidang trans¬ 
portasi laut masih sangat mahal. 
Banyak yang mengeluhkan hal 
tersebut. Ambil contoh pelabu¬ 
han Newpriok di daerah Kalibaru 
yang akan dibuat oleh PT Pelindo 
II untuk memperbanyak kapasi¬ 
tas terminal peti kemas dari yang 
ada sekarang di Pelabuhan Tan¬ 
jung Priok. Jangan sampai sep¬ 
erti proyek 10.000 MegaWatt PLN 
yang sudah ada keputusan pres¬ 
iden, tetapi belum selesai hingga 
saat ini. 

Lalu, bagaimana Anda me¬ 
lihat Usaha Kecil Menengah 
(UKM) sekarang ini. Banyak 


terkendala karena kekuran¬ 
gan modal dan SDM? 

Dua hal yang menjadi kendala 
utama berkembangnya usaha 
industri di Indonesia, modal dan 
Sumber Daya Manusia (SDM). 
Dampaknya, produk industri In¬ 
donesia kerap kalah saing oleh 
produk industri asing. Penyebab¬ 
nya dua faktor. Modal dan SDM, 
karena kondisinya itu, maka 
UKM sebagai pelaku usaha ke¬ 
mandirian perlu didukung dan 
ditumbuhkembangkan dan di¬ 
perhatikan kebutuhannya oleh 
pemerintah, baik di tingkat pusat 
maupun daerah. Sehingga UKM 
dalam berbagai tingkatannya 
perlahan bisa terus berkembang. 
Baik dari sisi keuangan maupun 
SDM. Berkembangnya UKM di 
banyak daerah dapat berimplikasi 
langsung bagi peningkatan kuali¬ 
tas ekonomi masyarakat. 


Apa hambatan utama 
menurut Anda? 

Hambatan terbesar dalam 
membangun sebuah iklim usaha 
adalah adanya perbedaan per¬ 
sepsi baik di antara pemerintah, 
pelaku usaha maupun masyara¬ 
kat sendiri. Dengan begitu perlu 
adanya persamaan persepsi se¬ 
cara kongkret, sehingga iklim 
usaha dan daya saing bisa terus 
meningkat terutama oleh di ling¬ 
kungan UKM. 

Maka, perlu adanya sinergi- 
tas berbagai pihak dalam upaya 
membangun UKM lebih kualitas 
produknya. Belum lagi nanti kita 
akan berhadapan dengan pasar, 
dimana kita harus bersaing den¬ 
gan produk-produk negara tet¬ 
angga yang mulai membanjiri 
Indonesia. Dengan begitu indus¬ 
tri kecil menegah lebih berinovasi 
dan berkreativitas agar produk 
Indonesia bisa menguasai pasar. 
& Hotman J Lumban Gaol 



Apakah benar, ke¬ 
inginan agar biaya 
logistik nasional 


Alamat: 

Jl.Juwana- 
Pucakwangi km.7 
Desa Tanjung Sari, RT.07/ RW. 02 KecJakenan 
Kab.Pati.Prov. Jawa Tengah-59182 

Telp: 085225113911,085290295578 
SMS: 085292164227 


INSPIRASI HIDUP^RDAS DAN BERBUDAYA 

Jl. Galunggung No 105 Tasikmalaya 46112 ( 0265) 334999 / Fax. (0265) 331698 

JL. Galunggung No. 105 Tasikmalaya 46112 
Telp: (0265) 334999 / Fax: (0265) 331698 


REFORMATA 






































Manajemen Kita 


EDISI 165 Tahun X 1 - 31 Juli 2013 


SRE/QFyyiAT^| 


DARK NIGHT OF THE SOUL 



Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 

D ALAM perjalanan iman¬ 
nya bisa dipastikan ses¬ 
eorang menjalani tahap 
di mana dia mengalami kebin¬ 
gungan. Hidup yang selama ini 
bisa diprediksi dan dinikmati 
bersama Tuhan seperti menjadi 
asing. Doa-doa yang selama 
ini terasa didengar Tuhan dan 
mendapatkan jawaban yang dia 
pahami sekarang seperti mem¬ 
bentur tembok. Allah seperti 
tidak mendengar doa lagi. Pa¬ 
dahal dia menjalani kehidupan 
yang seperti biasanya. Tidak 
terasa dia melakukan dosa be¬ 
sar yang membuat Tuhan harus 
demikian marah dan membiar¬ 
kan dia. Terlebih dia masih terus 
rajin melayani. Hidup menjadi 
kehilangan kepastian. Tuhan 
yang tadinya seperti sangat 
dikenali menjadi terasa asing. 

Orang bisa mengalami kri¬ 
sis yang demikian hebat pada 
tahap kehidupan di mana dia 
begitu bersemangat dengan Tu¬ 
hannya. Entah didiagnose sakit 
berat seperti kanker, kelainan 
jantung; mengalami kecelakaan 
yang parah; atau perusahaan 
tempat dia bekerja mengalami 
kebangkrutan; atau anak yang 
tahu-tahu terlibat dalam kon¬ 


sumsi narkoba; pasangan yang 
meninggalkan atau berselingkuh; 
anak yang melawan; belum atau 
tidak mendapatkan anak setelah 
cukup lama menikah; dan seb- 
againya terjadi begitu saja. Arah 
hidup menjadi goyah. 

Jika Anda mengalami hal sep¬ 
erti ini, Anda tidak sendiri. Anda 
sedang mengalami apa yang oleh 
seorang bapa gereja - Saint John 
the Cross - sebutkan sebagai 'the 
dark night of the soul' (sisi gelap 
jiwa) atau oleh Peter Scazzero 
dalam bukunya yang berjudul 
"Emotionally Healthy Spirituality" 
(2006) sebagai"the wali" atau 
tembok. Contoh kejadian seperti 
itu di dalam Alkitab adalah pen¬ 
galaman hidup Ayub, ketika tidak 
ada angin tidak ada hujan tahu- 
tahu harus mengalami kehilan¬ 
gan semua ternaknya, semua 
anaknya, dan kesehatannya. 

Ini bukan cobaan ringan yang 
kita alami sehari-hari, sep¬ 
erti terjebak dalam kemacetan 
lalu lintas, penerbangan yang 
ditunda, sakit flu, dikitik se¬ 
seorang dalam suatu rapat, 
dan sebagainya. Krisis berat 
ini menjungkir-balikkan hidup 
kita, hidup Ayub dan siapapun 
yang mengalaminya. Kita dibuat 
bingung. Tapi inilah bagian dari 
pengalamanan hubungan kita 
dengan Allah. Alkitab sudah 
memberikan contoh dalam 
kehidupan banyak tokoh tapi 
juga peringatan. 1 Petrus 4:12, 


misalnya, mengatakan "Saudara- 
saudara yang kekasih , janganlah 
kamu heran akan nyala api sik¬ 
saan yang datang kepadamu se¬ 
bagai ujian , seolah-olah ada ses¬ 
uatu yang /uar biasa terjadi atas 
kamu." 

Celakalah kalau kita tidak bisa 
memahami dan menerima ke¬ 
nyataan ini karena kita akan ber¬ 
temu dengan tembok kehidupan 
kita ini sepanjang hidup kita. 
Karena itu penting kita mema¬ 
hami kata Alkitab tentang hidup 
kita secara utuh, tidak sepotong- 
potong di mana di dalamnya ada 
banyak bagian tentang masalah 
penderitaan dan tembok kehidu¬ 
pan ini. 

St. John menulis mengenai The 
Dark Night of the Soul dalam 
kaitannya dengan "perkemban¬ 
gan kerohanian" - pertumbu¬ 
han kerohanian roh manusia 
sepanjang waktu dan cara-cara 
yang tidak terbatas di mana RK 
bekerja dalam diri orang tersebut 
pada waktu-waktu yang berbeda. 
Tampaknya menjadi metode Al¬ 
lah untuk menggunakan penderi¬ 
taan dalam rangka membentuk 
anak-anak-Nya menjadi pribadi- 
pribadi sesuai dengan rencana 
Agung-Nya. Dalam proses ini pal¬ 
ing tidak ada "7 dosa maut" yang 
Tuhan mau bersihkan dari para 
hamba-Nya, yaitu kesombon¬ 
gan, serakah, kenyamanan, 
amarah, rakus, iri hati dan ke¬ 
malasan rohani. Bagi Saint John 


dosa-dosa ini sangat bernuansa 
rohani. Misalnya, yang dimaksud 
kesombongan dalam kelompok 
dosa ini adalah kesombontan 
rohani, yaitu merasa puas dan 
bangga dengan pelayanannya, 
dengan kerohanian sendiri yang 
tersembunyi. Percaya bahwa 
pelayanannya menjadikan 

kerohaniannya berbeda. Mungkin 
kita menyebut mencuri kemuliaan 
Allah, merasa menjadi Allah 
sendiri daripada hamba Allah. 
Dia ingin para hamba-Nya tetap 
rendah hati, walaupun secara 
rohani sudah menjadi dewasa 
- kerendahan hati menjadi 
tanda kedewasaan, dan Dia 
memakai dia dengan luar biasa - 
mempengaruhi hidup orang lain. 

Untuk membangun kerohanian 
umat-Nya, Roh Kudus secara ra¬ 
hasia mengerjakan suatu peker¬ 
jaan dalam roh manusia - suatu 
pekerjaan yang mendalam tapi 
terasa demikian asing bagi pen¬ 
galaman orang Kristen sehingga 
sering diartikan sebagai ketidak¬ 
hadiran Allah. Sebenarnya di 
sana terjadi misteri di mana kem- 
auan kita bertemu dengan kem- 
auan Allah, muka dengan muka. 
Allah menangani kita secara 
pribadi. Dia mengirimkan "the 
dark night of loving fire" untuk 
membebaskan kita dari ikatan- 
ikatan yang membelenggu kita 
dan pengerasan-pengerasan 
dosa atau duniawi yang terben¬ 
tuk dalam diri kita. Allah sedang 


mentransformasi dan mengem¬ 
balikan arah hidup kita ses¬ 
uai dengan kehendak-Nya. Dia 
menanamkan kasih ke dalam jiwa 
kita dan mengubah kita menjadi 
seperti Kristus yang seutuhnya. 

Menghadapi tembok iman kita 
itu, kita perlu mengenali dan 
menghadapi realitas dan fakta- 
fakta tembok ini. Kita perlu terus 
memelihara iman dan membuat 
keputusan-keputusan yang bi¬ 
jaksana dan berani. Mungkin kita 
perlu pindah tempat bekerja; 
mungkin kita perlu memutuskan 
untuk memberikan perhatian 
kepada keluarga; atau kem¬ 
bali memberi waktu saat teduh 
yang cukup dan berkualitas. Kita 
perlu menerima rencana Allah 
bagi hidup kita. Kita harus be¬ 
rani menerima ketidak-nyamanan 
yang terjadi karena Allah yang 
tidak bisa kita kurung dalam "ko¬ 
tak iman" kita dan mengijinkan 
Dia melakukan kehendak-Nya. 
Kita perlu berserah, mencari 
pengampunan kalau ada dosa 
yang disadari, mencari pemuli¬ 
han hubungan, mencairan ke¬ 
kerasan-kekerasan di dalam diri 
kita. Kita perlu sering menyendiri 
dan merefleksikan hidup kita di 
tengah kesibukan hidup itu send¬ 
iri. Penting untuk menjaga relasi 
yang intim dengan Sang Pencip- 
ta, agar kita lebih mudah mema¬ 
hami Dia dan apa yang sedang 
Dia lakukan di dalam hidup kita. 

Tuhan memberkati! 



Garam Bisnis 


Sirene Transformasi 


Hendrik Lim, MBA 

www.hendriklim.com 

Bagaimana kita bisa tahu bah¬ 
wa our corporate transformation 
is on the right track? 

Perjalanan transformasi organ¬ 
isasi selalu unik. Tidak ada yang 
sama, antara satu perseroan den¬ 
gan lainnya. Hal itu terjadi karena 
setiap organisasi punya masalah, 
tantangan dan kekuatan intrin¬ 
siknya masing-masing. Meski¬ 
pun demikian ada beberapa pola 
yang mirip karakteristiknya. Den¬ 
gan mengetahui karakteristik ini, 
organisasi bisa lebih siap dan anti¬ 
sipatif ketika melewati jalan terjal. 
Dengan demikian bisa lebih ten¬ 
ang dan percaya diri untuk move 
on. 

Berikut adalah beberapa pola 
"sirene transformasi" tersebut: 

Pertama: The Plateau Effect 

Jangan kaget ketika Anda me¬ 
lewati fase ini. Ini adalah fase lan¬ 
dai, seperti sebuah dataran. Kita 
bisa merasa sudah berbuat ban¬ 
yak, tapi tidak melihat ada ke¬ 
majuan yang berarti. Biasanya 
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fase ini muncul di tengah perjala¬ 
nan. Sebagai contoh kalau kita 
berlatih tenis, main catur atau 
ikut program fitness body bui/d- 
ing. Apapun permainan trans- 
formational tersebut, Anda akan 
mencatat kemajuan yang berarti 
pada fase awal. Untuk fitness 
body bui/ding misalnya, ada ke¬ 
majuan dalam penurunan berat 
badan. Semua itu terdeteksi dan 
membesarkan semangat. Ka¬ 
lau Anda berlatih tenis atau golf, 
maka kemajuan awal itu juga bisa 
dipantau. Kondisi datar atau p/a- 
teau itu belum muncul. 

Setelah beberapa saat, situasi 
bisa mulai berubah. Meskipun pe¬ 
tunjuk program dan latihan terus 
diikuti, namun performansi keli¬ 
hatannya seperti fiat. Berat badan 
tidak menurun lagi atau perfor¬ 
mansi tenis tidak menjadi lebih 
baik. Ini yang sering disebut fase 
datar. Nyali dan antusiasime kita 
untuk terus move on dan bertem¬ 
pur terasa seperti ditantang. Se¬ 
bagian besar orang dan perseroan 
terpental di fase ini. Ini adalah 
ladang "pencobaan" yang ham¬ 
pir selalu muncul dalam langkah 
transformasi. 

Apa yang harus dilakukan bila 
perjalanan transformasi perse¬ 
roan Anda menemui p/etau sep¬ 
erti ini? Tentu saja akan ada per¬ 
asaan gemes, gregetan, merasa 


jalan ditempat dan tidak maju-ma¬ 
ju. Siapapun akan merasa demiki¬ 
an jika menghadapi front yang 
sama. Ini adalah semacam med¬ 
an "Testing preservarance" untuk 
mengetes, apakah kita benar- 
benar memenuhi kualifikasi untuk 
menikmati perbaikan status jika 
transformasi berhasil. Ini adalah 
ladang testing mental, apakah kita 
sebagai organisasi benar-benar 
menginginkannya? Atau menyerah 
ketika berhadapan dengan ken¬ 
dala pertumbuhan. Disinilah kita 
dihadapkan dengan ujian: Mun¬ 
dur atau dengan gagah berani 
meng -hand/e jalan landai yang 
tidak maju-maju tersebut. Bila 
Anda bertemu dan mengalami 
hal seperti itu: Keep moving in 
the mids of empty cheers. Terus 
saja. Penghalang plateau sep¬ 
erti itu tidak setebal yang kita 
duga. Ia umumnya seperti kabut, 
kelihatannya saja banyak, tapi 
volumetriknya tidak banyak. 

Kedua: The Foltering Effect 

Perjalanan transformasi juga 
sering berhadapan dengan proses 
filterisasi. On/y the fittest sur- 
vive. Hanya yang kualified yang 
lulus. Akan ada masa frustra¬ 
si, marah, kecewa atau seolah- 
olah berhadapan dengan tantan¬ 
gan dan rintangan yang tidak ada 
habis-habisnya. Dari satu rintan¬ 


gan ke rintangan lain. Kalau Anda 
bertemu dengan filtrasi seperti 
ini, don't worry. Hampir semua 
organisasi mengalaminya. Tu¬ 
juannya adalah untuk menyar¬ 
ing mereka yang hanya benar- 
benar ingin. Sistem sepertinya 
menantang hasrat para peserta 
transformasi dengan pernyata¬ 
an: You got to wan t it f men! Dan 
bagaimana untuk mengetahui 
derajat, "how do you want it 
men"? Sistem akan mengon¬ 
frontasinya dengan " cha//enge"un- 
tuk melihat kita mundur terartur 
atau terus maju. 

Ketiga: Dark Hour before 
Turning Point 

Sama halnya dengan perjalanan 
individu, selalu ada dualitas dalam 
hidup. Ada siang, ada malam. 
Begitu juga organisasi. Ada un¬ 
tung, ada rugi. Ada masa tum¬ 
buh meroket, ada masa tumbuh 
negatif. Hal demikian juga sering 
terjadi dalam iife cyc/e transfor¬ 
masi perseroan. Umumnya se¬ 
belum turning point , corporate 
iife bisa saja menghadapi masa 
yang paling sulit, fase to be or not 
tobe. Jika organisasi paham akan 
hal ini, mereka bisa menghim¬ 
pun semua kekuatan untuk me¬ 
lewati darkest hour ini. Pemaha¬ 
man seperti ini bisa memberikan 
optimisme dan persistensi (daya 


tahan). 

Mereka bisa melewati dengan 
perasaan tenang, karena sudah 
tahu common pattern yang sering 
dihadapi transforming compa- 
nies. Mereka sudah bisa mengan¬ 
tisipasi akhir dari ujung terowon¬ 
gan tersebut: Melawati fase gelap 
sebelum turning points. Setelah 
fase tersebut: Welcome to the 
new worid! Semuanya akan ber- 
balik arah. Semua menjadi lancar. 

Ya, rasanya tidak mungkin 
ada kebangkitan dan perayaan 
besar dan agung tanpa "Taman 
Getsemani". 

Berbagai penelitian longitudinal 
behaviorism menunjukkan bahwa 
indvidu yang sanggup menahan 
diri terhadap instant gratification, 
dan tidak jatuh dalam distraksi/n- 
du/gence punya peluang sukses 
yang jauh lebih besar. Mereka 
yang punya endurance, tahan 
menderita demi mengharapkan 
hasil yang lebih banyak, akan 
punya hari esok yang jauh lebih 
baik. Begitu juga organisasi. Jadi 
jika kebetulan Anda atau organ¬ 
isasi Anda saat ini dalam fase dark 
hour, ya congratua/ation! Ia bisa 
menjadi medium penyadaran yang 
hebat kalau kita bersikap reseptif. 


Hendrik Lim, MBA 
CEO Defora Consulting. 
www.defora.biz 
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(Indonesia), Resident Evil 
Fanatics Indonesia (REFANI) 
dan Komunitas Penggemar 
Film Zombie (Kompi Zom- 
bie). 

Terbentuknya IZoC beraw¬ 
al dari forum diskusi online 
tahun 2008 yang saat itu 
hanya sekedar sharing ten¬ 
tang tips and trik, down/oad 
film, games, tukar menukar 


ide tentang make up horor tapi 
tidak pernah diaplikasikan dalam 
kehidupan nyata. Kemudian mulai 
merambah ke sosial media pada 
2009. 

"Mulai pertengahan 2011 kami 
mulai aktif ikut kegiatan offline le¬ 
wat berbagai event yang ada, dari 
situlah orang kemudian mulai ban¬ 
yak tahu mengenai IZoC," ujar Eric 
Kairupan, juru bicara IZoC. 

Ia menambahkan, tak terasa 
kini komunitas IZoc sudah beru¬ 
sia tiga (3) tahun sekarang den¬ 
gan jumlah anggota mencapai 
2300 orang. Dan berbagai event 
pun telah diikuti komunitas ini un¬ 
tuk menyemarakan kota Jakarta. 
"Ngga kerasa ya IZoC sudah be¬ 
rumur 3 tahun dan sekarang ang¬ 
gotanya sudah mencapai 2300 
orang lebih, ukuran yang sangat 
besar bagi komunitas independen," 
katanya senang. 

Di IZoC para anggota bisa 
mengeksplorasi kesukaan mereka 
akan zombie di berbagai bidang, 
baik sebagai makeup artist zom¬ 
bie, kostumasa (cosp/ayer), penu¬ 
lis novel, pembuat film, mendesain 
props dan kostum, theater, serta 
banyak lagi kegiatan positif lain¬ 
nya. 

Dewan zombie 

IZoC mempunyai pengurus yang 
tergabung dalam Coucil of The 
Dead (dewan Zombie) atau CoD, 
dan merekalah yang bertanggung 
jawab atas kelangsungan segala 
kegiatan yang diselenggarakan 
oleh IZoC. "Apabila tidak ada 
event; biasanya kita hanya mem¬ 
bahas tentang project, ke depan¬ 
nya bagaimana, tema apa yang 
akan kita pakai, dan event apa 
yang kita kerjakan. Tapi kalau ada 
event, kami akan memaksimalkan 
workshop untuk desain kostum 
dan lain-lain," imbuh Eric. 

Menurut Eric, zombie itu unik, ti¬ 
dak stagnan dan selalu berevolusi. 
"Zombie itu sesuatu yang masih 
baru. Beda dengan komunitas 
horor semacam rumah hantu di 
mana hantunya adalah hantu-han¬ 
tu lokal seperti pocong, kuntilanak 
yang memang sudah dikenal ma¬ 
syarakat kita," urai Eric. 

Kehadiran monster-monster ber¬ 
wajah seram ini tentu saja bukan 
hanya sekadar ingin menakut-na¬ 
kuti. Lebih dari itu, mereka me¬ 
nampilkan tampilan make up yang 
unik dan menonjolkan karakter dari 
zombie lewat kostum yang dike¬ 
nakan, sehingga akan membuat 
takjub setiap orang yang melihat. 
"Mereka yang bergabung di Izoc 
adalah yang suka dengan zombie, 
jadi ketika mereka menjadi zom¬ 
bie, natural instingnya keluar. Bila 
hanya make up tapi karakternya 
tidak keluar, tetap tidak menarik," 
tambahnya. 

Untuk diketahui, Jakarta Toys 
dan Comics Fair's Cosp/ay Com- 
petition (JTCF-CC) kembali lagi di 
tahun 2013 ini dengan lokasi acara 
yang masih sama di Kartika Expo 
Center, Balai Kartini, Jakarta. 

^Andreas Pamakayo/DBS 


Komunitas Zombie yang 
Terus Berevolusi 


A DA banyak komunitas di Ja¬ 
karta, namun komunitas ini 
membuat ketakutan bagi 
orang yang melihat di jalan. Kare¬ 
na kini di Indonesia telah banyak 
lahir zombie-zombie menyeramkan 


merupakan suatu wadah komuni¬ 
tas zombie terbesar di Indonesia 
dengan lebih dari 5500 anggota 
yang tersebar dari Aceh hingga 
Papua, dan berafiliasi dengan be¬ 
berapa komunitas zombie lainnya, 
seperti: The Walking Dead Indo¬ 
nesia, The Walking Dead Fanatics 


yang berkeliaran di seki¬ 
tar Anda. Namun Anda 
tidak perlu takut, karena 
mereka bukanlah zom¬ 
bie layaknya di film ber¬ 
genre horor, melainkan 
sekumpulan orang yang 
tergabung dalam sebuah 
komunitas pecinta 
zombie yang me¬ 
namakan dirinya 
Indonesia Zombie 


Club (IZoC). 

IZoC merupakan 
sebuah komunitas indepen- 
dent yang ditujukan bagi 
orang-orang yang memiliki 
ketertarikan pada karak¬ 
ter dan figur Zombie. IZoC 




Selalu antusias 
dan semangat walau 




udah bolak-balik 
interview!” 

#MAXXTIPS 


CUSTOMER ( J ) CARE OF 


TJJ ( ^|| — . 
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Ayo! join f maxxcoffie dan 


@maxxcoffie untuk tips menarik lainnya! 
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Dilema Pernikahan Kedua 


N. Bimantoro 


Konselor yang baik! 

Saya sudah bercerai cukup lama, kurang lebih 10 tahun lalu. Dari 
pernikahan pertama, saya memiliki seorang anak perempuan yang 
sekarang tinggal dengan mamanya. Bekas isteri saya sampai saat ini 
belum menikah lagi. Anak saya masih suka main ke rumah saya dan 
sampai saat ini sudah di SMA dan masih menjadi tanggungan saya. 

Yang menjadi pertanyaan saya adalah bahwa saat ini saya mau 
menikah lagi tapi bagaimana caranya supaya anak saya tidak menjadi 
bermasalah dan mau menerima pernikahan kedua saya? Calon isteri 
saya sudah saya kenal lebih kurang 3 tahun belakangan ini dan 
sampai saat ini belum saya kenalkan kepada anak saya, karena saya 
kuatir anak saya tidak setuju. Beberapa kali saya membaca bahwa 
perceraian dan pernikahan kedua bisa berakibat buruk pada anak. 
Mohon pencerahannya. 

JW di Jawa Timur 


JW yang terhormat! 

Terima kasih untuk surat yang 
dilayangkan kepada kami. Dari 
apa yang Bapak tuliskan secara 
singkat, nampaknya Bapak san¬ 
gat perduli dengan perkembangan 
anak Bapak. Hal ini bisa dilihat 
dari bagaimana Bapak mencari 
informasi tentang akibat dari per¬ 
ceraian dan pernikahan kedua 
terhadap anak. Juga bisa dilihat 
dari anak yang menjadi salah satu 
bahan pertimbangan Bapak dalam 
menikah untuk kedua kalinya. 

Untuk menjawab pertanyaan 
Bapak, saya ajak Bapak untuk 
memikirkan beberapa hal sebagai 
berikut: 

1. Apakah Bapak dan calon 
isteri sudah benar-benar mem¬ 


persiapkan diri dalam memasuki 
jejang pernikahan ini? Hal ini san¬ 
gat penting karena Bapak memiliki 
latar belakang perceraian dan su¬ 
dah memiliki anak dari pernikahan 
sebelumnya. Mengapa ini perlu 
Bapak pikirkan kembali? Kepu¬ 
tusan Bapak untuk tidak mem¬ 
perkenalkan calon isteri selama 3 
tahun apakah tidak menggangu 
calon isteri Bapak, artinya apakah 
dia selama ini setuju-setuju saja 
atau bagaimana? Mempersiap¬ 
kan pasangan untuk menerima 
Bapak yang sudah memiliki anak 
sebelumnya tentu akan membantu 
penyesuaian-penyesuaian yang 
perlu dikerjakan oleh Bapak dan 
pasangan. Penyesuaian ini bisa 
dalam bentuk strategi apa yang 


akan dikerjakan supaya calon is¬ 
teri bisa menerima anak Bapak 
demikian juga sebaliknya tanpa 
ada prasangka yang tidak pas. 
Pernikahan kedua merupakan 
pernikahan dengan tantangan 
dan dinamika yang sangat ber¬ 
beda dengan pernikahan per¬ 
tama, jadi tolong Bapak per¬ 
siapkan sebaik-baiknya dengan 
memikirkan kira-kira tantangan 
apa yang akan Bapak dan calon 
isteri hadapi. Dan jika itu ter¬ 
jadi, respon apa yang sebaiknya 
dimunculkan supaya tantangan 
itu tidak merusak, sebaliknya 
menjadi sarana untuk mawas diri 
dan membuat pernikahan kedua 
ini menjadi lebih baik. 

2. Pada umumnya anak-anak 
korban perceraian memiliki ha¬ 
rapan bahwa suatu saat nanti 
kedua orangtuanya kembali ber¬ 
satu. Apakah anak Bapak masih 
memiliki harapan tersebut? Anak 
Bapak menjadi salah satu faktor 
penting bagi Bapak dalam mem¬ 
pertimbangkan rencana ke depan. 
Kalau ternyata dia masih memi¬ 
liki harapan bahwa Bapak dan 
mamanya akan bersatu kembali, 
maka recana Bapak untuk menikah 
kedua kali tentu menjadi realita 
yang belum tentu bisa dia terima, 
sehingga responnya pun bisa ber¬ 
bagai macam sesuai keunikan 
pribadi tersebut. Kalau memang 
Bapak perduli dengan perkemban¬ 
gan anak Bapak, tentunya mem¬ 
persiapkan dia untuk menerima 
keputusan ayahnya menjadi san¬ 
gat penting. Anak Bapak sudah 
SMA artinya sudah cukup dewasa 
untuk diajak berdiskusi tentang hal 
ini. Dia perlu diajak berdiskusi ten¬ 
tang keputusan ayah-ibunya untuk 
bercerai dan sekaligus pertimban¬ 
gan ayahnya untuk menikah kem¬ 



bali. Memperkenalkan anak kepa¬ 
da calon isteri tentunya juga bisa 
membantu, mengingat paradigma 
ibu tiri yang terlanjur tidak terlalu 
baik dalam masyarakat kita. Den¬ 
gan mengenal calon isteri Bapak, 
tentunya mereka berdua bisa sal¬ 
ing mengenal dan memahami po¬ 
sisi mereka dalam rencana perni¬ 
kahan Bapak. 

3. Hal ketiga adalah untuk Bapak 
sendiri. Perlu dipertimbangkan 
mengapa Bapak memutuskan un¬ 
tuk menikah kembali, apa alasan¬ 
nya? Pengalaman pernikahan per¬ 
tama hendaknya menjadi cermin 
bagi kita untuk bisa melihat apa 
kontribusi kita dalam kegagalan 
pernikahan kita yang pertama. 
Dengan demikian kita bisa mem¬ 
perkuat hal baik yang sudah kita 
kerjakan dalam pernikahan per¬ 
tama dan mengurangi hal-hal yang 
kurang baik dalam diri kita yang 
menjadi penyebab perceraian. Per¬ 
lu kejujuran dalam diri kita untuk 


Konsultasi Kesehatan 



Infeksi 
Saluran Kencing 


dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dok, saya seorang ibu rumah tangga berusia 30 tahun. Saya 
mau bertanya tentang penyakit yang menurut diagnose dok¬ 
ter dua minggu lalu, saya terkena infeksi di daerah vagina. Ini 
kemungkinan disebabkan saya berhubungan badan dengan 
suami di saat lagi menstruasi. 

Pertanyaan saya: 1) Kok di saat yang bersamaan saya juga 
terkena infeksi di saluran kencing, sehingga terasa sakit sekali 
buang air kecil, dan juga air seni yang keluar sedikit-sedikit 
saja. Pokoknya, menderita banget deh, Dok. 2) Pertanyaan 
kedua, Dok, sebenarnya boleh atau tidak sih bersetubuh di 
saat menstruasi? 

Atas jawaban dokter yang sangat saya tunggu, saya ucap¬ 
kan banyak terima kasih. 

Rine 

Surabaya 


IBU Rine yang dikasihi Tu¬ 
han... 

Kalau kita mempelajari anato¬ 
mi dan fisiologi organ reproduksi 
perempuan maka kita akan tahu 
ternyata ada 6 (enam) lubang 

REFORMATA 


yang bermuara di alat kelamin 
wanita yang disebut vulva itu 
yaitu terdiri dari 1 lubang ure¬ 
tra (lubang tempat keluarnya air 
seni), 2 buah kelenjar parauretra- 
lis, 2 buah kelenjar 


bartholini yang bertugas 
membasahi daerah ini saat 
ada rangsangan seksual, dan 
1 lubang vagina (lubang sang¬ 
gama). 

Nah, lubang-lubang ini walau¬ 
pun memiliki tugas yang ber¬ 
lainan, tetapi letaknya saling 
berdekatan. Itulah sebabnya 
tidak perlu terkejut bila seorang 
perempuan terkena infeksi di 
satu lubang, biasanya lubang 
yang lain juga bisa ikut terin¬ 
feksi. Demikian pula jika lubang 
yang satu bermasalah maka 
lubang-lubang yang lain pun 
akan merasakan kelainan. Con¬ 
tohnya, kalau seorang perem¬ 
puan menderita infeksi pada 
vaginanya, dia bisa juga terkena 
infeksi pada saluran kencing¬ 
nya, atau pada saluran-saluran 
lainnya yang berdekatan. Sama 
persis seperti pada kasus Anda. 

Dari segi kesehatan, tidak 
dianjurkan untuk bersetubuh 
di saat haid, mengapa? Karena 


menstruasi meru¬ 
pakan manifestasi 
dari robeknya lapisan 
endometrium yang 
berisi sel-sel,ovum 
yang tidak dibuahi 
dan darah. Maka 
dengan adanya ak¬ 
tivitas seksual di 
saat lapisan rahim 
sedang luka akan 
sangat riskan untuk 
terjadi infeksi. 

Selain itu, di saat 
menstruasi dapat 
juga menyebabkan daerah vagina 
lebih bersifat basa atau pH-nya 
tidak asam, maka pada keadaan 
seperti ini janganlah melakukan 
hubungan suami-istri sebabnya 
daerah vagina yang bersifat basa 
di saat seperti itu justru mengaki¬ 
batkan bakteri doderline (bakteri 
baik yang hidup di vagina dan 
bertugas melindungi vagina dari 
infeksi) tidak akan mampu ber¬ 
tahan hidup dan semua bakteri 


bisa melakukan evaluasi diri sebe¬ 
lum kita melakukan sesuatu yang 
penting dalam kehidupan kita. 
Apakah kita sudah benar-benar 
terbuka dengan diri kita dan calon 
pasangan kita tentang alasan- 
alasan kita memutuskan akan 
menikah kembali? Saya tidak 
tahu apa yang menjadi penyebab 
perceraian Bapak, tapi apapun 
itu ada baiknya Bapak mengingat 
kembali apa penyebabnya dan 
respon apa yang Bapak berikan 
saat itu. Apakah respon itu mem¬ 
buat masalah menjadi semakin 
kecil atau sebaliknya, lalu apa be¬ 
danya Bapak yang saat itu (saat 
bercerai) dengan Bapak saat ini? 
Artinya, apakah Bapak meru¬ 
pakan pribadi yang sudah belajar 
dari pengalaman hidup dan men¬ 
jadi pribadi yang lebih matang 
atau belum? Apakah Bapak siap 
menerima calon isteri sebagaima¬ 
na dia adanya dan tidak lagi meng¬ 
gunakan perceraian sebagai jalan 
keluar dari masalah? 

Sebagai orang beriman kita 
tentu mengenal firman Allah 
yang mengatakan: "Demikianlah 
mereka bukan lagi dua, melain¬ 
kan satu. Karena itu, apa yang 
telah dipersatukan Allah, tidak 
boleh diceraikan manusia!" (Ma- 
tius 19:6). Mengingat firman Allah 
tersebut, apakah untuk pernikahan 
kedua ini Bapak rela melakukan 
apa saja untuk mengerjakan dan 
mempertahankan pernikahan ini? 

Kiranya Tuhan sendiri yang me¬ 
nolong Bapak dan memutuskan 
apa yang akan dikerjakan, yaitu 
yang terbaik dan memuliakan Tu¬ 
han. 


Konselor di Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
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penyebab penyakit (bakteri 
pathogen) yang masuk saat 
sanggama akan menyebabkan 
terjadinya, infeksi pada organ- 
organ reproduksi Anda. 

Demikian jawaban kami kiran¬ 
ya bisa menjadi berkat. Tuhan 
memberkati. Salam hormat.❖ 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 
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Jika Anak Anugerah Allah, 
Mengapa Ada yang Sengsara? 


Pdt. Bigman Sirait 

Follow @@bigmansirait 


Bapak Pengasuh yang baik! 

Saya ingin bertanya, jika anak adalah anugerah Tuhan, mengapa 
masih banyak orang yang membuang anaknya, membunuh anaknya, 
bahkan menjerumuskan anaknya dalam kejahatan dunia ini? 

Bukankah Tuhan harusnya melindungi anak-anak itu supaya 
mereka bisa aman dari tindakan berdosa orang tua/orang de¬ 
wasa pada mereka? Mengapa Tuhan membiarkan hal itu terjadi? 
Jika anak adalah anugerah Tuhan, mengapa dia harus di¬ 
kandung oleh seorang ibu yang menolak kehadirannya saat 
di kandungan? Bukankah benih itu dihidupkan dari Tuhan? 
Terimakasih sebelumnya untuk perhatian dan jawaban Bapak penga¬ 
suh. 

Ibu Maya, Jakarta Barat Bapak Pengasuh yang baik! Saya ingin 
bertanya, jika anak adalah anugerah Tuhan, mengapa masih banyak 
orang yang membuang anaknya, membunuh anaknya, bahkan menje¬ 
rumuskan anaknya dalam kejahatan dunia ini? 

Bukankah Tuhan harusnya melindungi anak-anak itu supaya 
mereka bisa aman dari tindakan berdosa orang tua/orang de¬ 
wasa pada mereka? Mengapa Tuhan membiarkan hal itu terjadi? 
Jika anak adalah anugerah Tuhan, mengapa dia harus di¬ 
kandung oleh seorang ibu yang menolak kehadirannya saat 
di kandungan? Bukankah benih itu dihidupkan dari Tuhan? 
Terimakasih sebelumnya untuk perhatian dan jawaban Bapak penga¬ 
suh. 

Ibu Maya, Jakarta Barat 


Ibu Maya yang terkasih! 

Pertanyaan ini memang meru¬ 
pakan realita yang seringkali mem¬ 
buat kita trenyuh. Anak yang ter¬ 
tolak, teraniaya, yang sejatinya tak 
pernah meminta untuk dilahirkan, 
namun hadir di dunia yang meno¬ 
laknya. Bagaimana memahaminya 
secara Alkitab? Mari kita coba men¬ 
elusurinya. 

Pertama yang perlu kita ingat 
adalah bahwa Alkitab mengajar¬ 
kan: Keluarga ideal, kehidupan ide¬ 


al, itu ada, diberikan oleh Allah, yaitu 
sebelum manusia jatuh ke dalam 
dosa. Semua sempurna adanya. 
Tak ada yang kurang apalagi salah, 
sampai kemudian manusia jatuh 
ke dalam dosa. Semua rusak, baik 
manusia, maupun dunia. 

Kerusakan yang ditimbulkan oleh 
dosa, manusia mati, baik rohani 
(langsung), maupun jasmani (ber¬ 
proses oleh waktu). Terpisah dari 
Allah sumber hidup, membuat ma¬ 
nusia kehilangan arah hidup yang 


benar. Dalam keterpisahannya, ma¬ 
nusia menjadi self oriented, dan relasi 
antar manusia berubah, dari saling 
mengasihi menjadi saling mengua¬ 
sai, menyakiti. Begitu juga dengan 
alam yang mendatangkan bencana, 
baik darat, laut, dan udara, silih ber¬ 
ganti. 

Dengan jelas kita melihat bagaima¬ 
na Kain membunuh Habel adik kand¬ 
ungnya. Kekerasan semakin menjadi, 
pembunuhan, perkosaan, juga pe¬ 
nyembahan berhala. Manusia makin 
jauh dari Citranya sebagai gambar 
dan rupa Allah. Kekerasan ini juga 
menghampiri anak-anak, yang dalam 
agama kuno, seringkali dijadikan ko¬ 
rban untuk dipersembahkan pada 
dewa Molokh. Jadi kekerasan pada 
anak sudah terjadi sejak ribuan ta¬ 
hun sebelum Masehi, bahkan den¬ 
gan alasan keagamaan. Realita ke- 
berdosaan. 

Bagaimana Alkitab berbicara 
mengenai hak anak? Di dalam PL, 
bahkan di era perbudakan, ketika 
Israel keluar dari Mesir, telah dia¬ 
tur perlindungan bagi budak Ibrani, 
khususnya anak-anak. Sementara 
bagi orangtua Israel ada kewajiban 
untuk mengajarkan kepada anak- 
anak mereka tentang karya Allah, 
yang jika tidak dijalankan akan dihu¬ 
kum oleh Allah (Ulangan 6). Semua 
ini menunjukkan perlindungan Allah 
bagi anak-anak. 

Begitu juga dalam PB, para ayah 
diingatkan agar tidak melukai hati 
anak-anak mereka (Efesus 6:4). 
Bahkan jika ada orang yang me¬ 
nyesatkan anak-anak, maka mer¬ 


eka lebih baik dihukum mati (Matius 
18:6). Alkitab sangat keras terhadap 
mereka yang melukai seorang anak, 
karena anak sejatinya adalah masa 
depan dunia. Dan secara teologis, 
anak adalah titipan Tuhan yang ha¬ 
rus dipertanggungjawabkan. Lalu 
mengapa masih ada kekerasan pada 
anak? Yang pasti Alkitab melarang 
hal itu. 

Kekerasan pada anak, jelas 
menunjuk kepada orang yang tidak 
mengenal Tuhan dalam pengertian 
seutuhnya. Yaitu mereka yang tak 
hanya menyebut nama Tuhan (be¬ 
ragama), melainkan melakukan 
kehendak Tuhan di kehidupannya 
(Matius 7:21). Jadi, jika dipertan¬ 
yakan mengapa masih ada orang¬ 
tua yang membuang anaknya, 
maka jelas alasan teologisnya, 
tidak mengenal Allah. Sementara 
dari perspektif lain, kesulitan eko¬ 
nomi, gangguan psikologis, rasa 
malu, tidak ada rasa bertang¬ 
gung jawab, dan hal lainnya men¬ 
jadi alasan. Namun apapun alasan¬ 
nya, hal ini jelas salah! Jangankan 
Alkitab, bahkan negarapun wajib 
melindungi anak, dan menghukum 
orangtua yang melakukannya. 

Sementara pertanyaan mengapa 
Tuhan membiarkannya, bukanlah 
pembiaran. Harus dipahami, setiap 
orang harus mempertanggungjaw¬ 
abkan perbuatannya di hadapan 
Tuhan, itu jelas, dan serius! Nah, 
soal cara, tentu sangat berbeda 
dengan hukum Negara. Alkitab 
mengatakan orangtua akan ditun¬ 
tut atas dosa-dosanya, begitu juga 


anak. Dosa orangtua tidak akan 
dituntut kepada anak-anaknya (2 
Tawarikh 25:4). 

Dalam kenyataan kehidupan, 
ada banyak anak yang dibuang 
orangtuanya, ternyata menjadi 
orang sukses di kemudian hari. 
Jelas pemeliharaan Tuhan atasnya, 
namun jangan lupa, cara pemeli¬ 
haraan Tuhan bukan satu warna. 
Dalam Alkitab ada janda miskin, 
ada Yusuf Arimeta yang kaya, ada 
kepala pasukan yang sehat, tapi 
juga Lazarus yang sakit-sakitan 
dan miskin. Semua orang percaya 
yang dalam pemeliharaan Tuhan. 
Di sini kita perlu memahami arti 
pemeliharaan Tuhan seutuhnya. 

Sola hidup, anak lahir, adalah an¬ 
ugerah Tuhan, itu pasti. Tapi jangan 
lupa, bukan hanya anak lahir dibuang 
orangtuanya, juga ada orang bunuh 
diri, padahal hidup adalah anugerah 
Tuhan. Nah, tiap orang yang mem¬ 
permainkan anugerah Tuhan pasti 
akan dihukum, disini di bumi, dan 
nanti disana di akhir kehidupan. Al¬ 
lah itu adil, tapi memang tak mudah 
memahaminya. 

Akhirnya ibu Maya yang dika¬ 
sihi Tuhan, ada banyak anak yang 
dibuang, mengalami kekerasan, 
dari orangtuanya sendiri. Maka, 
adalah panggilan kita untuk me¬ 
nolong mereka. Kehadiran kita 
adalah perintah Allah untuk men¬ 
gasihi sesama, dan berkat bagi 
mereka yang terbuang. 

Betapa indahnya jika semua ge¬ 
reja melakukannya. Selamat ber¬ 
lomba. 


Konsultasi Hukum 



Badan Hukum untuk 
Perusahaan Pers 
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An An Sylviana, SH, MBL* 


Pertanyaan: 

Bapak pengasuh yang terhormat, 

Saya dan beberapa kawan bermaksud untuk mendirikan 
tabloid rohani. Kententuan dan syarat - syarat apa saja yang 
perlu saya persiapkan untuk dapat mendirikan tabloid rohani 
tersebut. 

Terima kasih 

Robert - Jakarta 


Jawaban: 

Saudara Robert yang terkasih! 

Setelah diundangkannya Un¬ 
dang-undang RI No. 40 Tahun 
1999 tentang Pers, maka setiap 
warga Negara Indonesia dan Neg¬ 
ara berhak mendirikan perusahaan 
Pers dan setiap perusahaan Pers 
harus berbentuk badan hukum 
Indonesia. Namun dalam penjela¬ 
san dari Undang-undang tersebut, 
tidak dijelaskan bentuk badan hu¬ 
kum apa yang dapat digunakan 
untuk mendirikan perusahaan Pers 
tersebut. 

Meskipun demikian, bila dilihat 
dari ketentuan pasal 10 yang me¬ 
nentukan bahwa perusahaan pers 


memberikan kesejahteraan kepada 
wartawan dan karyawan pers dalam 
bentuk kepemilikian saham atau 
pembagian laba bersih serta bentuk 
kesejahteraan lainnya, maka menu¬ 
rut hemat kami, Perseroan Terba¬ 
tas (PT) sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-undang RI No. 40 
tahun 2007 adalah badan hukum 
yang paling tepat untuk digunakan 
dalam mendirikan perusahaan pers. 
PT adalah badan hukum yang 
merupakan persekutuan modal, 
didirikan berdasarkan perjanjian, 
melakukan kegiatan usaha dengan 
modal dasar yang seluruhnya ter¬ 
bagi dalarn saham dan memenuhi 
persyaratan yang ditetapkan dalam 


Undang-undang ini serta peraturan 
pelaksanaannya. 

Selanjutnya yang perlu saudara 
ketahui tentang PT ini adalah ad¬ 
anya Organ Perseroan yaitu Rapat 
Umum Pemegang Saham, yang 
biasa juga dikenal dengan RUPS 
yang merupakan Organ Perseroan 
yang mempunyai wewenang ter¬ 
tinggi dalam Perseroan, yang tidak 
diberikan kepada Direksi atau De¬ 
wan Komisaris. Selanjutnya Organ 
Perseroan yang lainnya adalah 
Direksi, yaitu Organ Perseroan 
yang berwenang dan bertanggung 
jawab penuh atas pengurusan pe¬ 
rusahaan. Dewan Komisaris adalah 
merupakan Organ Perseroan yang 
bertugas melakukan pengawasaan 
secara umum dan/atau khusus 
yang sesuai dengan anggaran 
dasar serta memberi nasihat ke¬ 
pada Direksi. 

Untuk mendirikan perusahaan 
Pers berbentuk badan hukum PT 
tersebut adalah mudah, cukup 
saudara dan teman - teman sauda¬ 
ra datang menghadap kepada No¬ 
taris dan minta dibuatkan Perusa¬ 
haan Pers dimaksud. 

Undang-undang PT mengisyarat¬ 
kan bahwa Modal Perseroan terdiri 
dari Modal Dasar, Modal Ditempat¬ 


kan dan Modal Disetor. Modal terse¬ 
but dibagi atas sekumpulan saham. 
Modal dasar adalah merupakan 
keseluruhan nilai perusahaan yaitu 
seberapa besar perusahaan terse¬ 
but dapat dinilai berdasarkan per¬ 
modalannya. Penilaian ini sangat 
berguna terutama pada saat me¬ 
nentukan kelas perusahaan. Modal 
dasar Perseroan adalah minimal Rp. 
50.000.000,00. Undang-undang 
yang mengatur kegiatan usaha ter¬ 
tentu dapat menentukan jumlah 
minimum modal perseroan yang 
lebih besar dari Rp. 50.000.000,00. 

Modal Dasar bukan merupakan 
modal riil, karena modal dasar 
hanya menentukan sampai se¬ 
berapa kuat perusahaan tersebut 
dapat menyediakan modalnya, 
sampai seberapa besar perusahaan 
tersebut mampu menghimpun as- 
set dan kekayaannya. Sedangkan 
modal yang ditempatkan adalah 
kesanggupan pemegang saham 
untuk menanamkan modalnya di 
dalam Perseroan. Adapun modal 
yang ditempatkan adalah minimal 
sebesar 25% atau sebesar Rp. 
12.500.000,00. Modal yang ditem¬ 
patkan tersebut harus sudah di¬ 
setor penuh selambat-lambatnya 
pada saat anggaran dasar disahkan 


oleh Kementerian terkait. 

Yang perlu diperhatikan oleh 
saudara dan kawan-kawan sebagai 
pendiri/pemegang saham adalah 
adanya ketentuan mengenai limited 
liability atau pertanggungan jawab 
secara terbatas sebagaimana di¬ 
maksud dalam pasal 3 Undang-un¬ 
dang tentang PT, yaitu pemegang 
saham Perseroan tidak bertang¬ 
gung jawab secara pribadi atas 
perikatan yang dibuat atas nama 
Perseroan dan tidak bertanggung 
jawab atas kerugian Perseroan me¬ 
lebihi saham yang dimiliki, kecu¬ 
ali persyaratan Perseroan sebagai 
badan hukum belum atau tidak 
terpenuhi; pemegang saham yang 
bersangkutan baik langsung mau¬ 
pun tidak langsung dengan itikad 
buruk memanfaatkan Perseroan 
untuk kepentingan pribadi, atau 
terlibat dalam perbuatan melawan 
hukum yang dilakukan Perseroan 
atau menggunakan kekayaan Per¬ 
seroan yang mengakibatan kekay¬ 
aan Perseroan menjadi tidak cukup 
untuk melunasi hutang Perseroan. 

Demikian penjelasan dari kami 
semoga bermanfaat. 


*Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan _ 
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Bagi Anda yang ingin memasang jadwal ibadah gereja Anda, silakan menghubungi bagian iklan REFORMATA 
31. Salemba Raya No: 24A-B,Jakarta Pusat, Telp: 021-3924229, HP: 0811991086 Fax:(021) 3924231 


A 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 

Juli 2013 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

Rabu, 3 Juli 

Pdt. Yusuf Dharmawan 

Rabu, 10 Juli 

GI. Roy Huwae 

Rabu, 17 Juli 

Bp. An An Sylviana 

Rabu, 24 Juli 

Pdt. Bigman Sirait 

Rabu, 31 Juli 

Ibyu Hilda Palawi 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 


AYF 

Sabtu, Pkl 16.30 WIB 

Sabtu, 6 Juni 

Bp. Jemy Liauw 

Sabtu, 13 Juni 

Pdt. Paulus bollu 

Sabtu, 20 Juni 

Bp. Hendy Kismanto 

Sabtu, 27 Juni 


WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 24A-B 
Jakarta Pusat 


— 


— - u» 

— 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 


Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 

Juli 

2013 

07 

14 

21 

Ibadah Perjamuan Kudus 
Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Kim Jong Kuk 

Pd. Gunar Sahari 

Ibadah Perjamuan Kudus 
Pdt. Saleh Ali 

Pdt. Kim Jong Kuk 

Pdt. Gunar Sahari 


28 

Ev. Yusniar Napitupulu 

Ev. Ronald Oroh 

Agustus 

2013 

04 

11 

Ibadah Perjamuan Kudus 
Pdt. Saleh Ali 

Ev. Michael Christian 

Ibadah Perjamuan Kudus 
Pdt. Saleh Ali 

Ev. Michael Christian 


18 

Pd. Purnawan Tenibemas 

Pdt. Purnawan Tenibemas 


25 

Pdt. Christono Santoso 

Pdt. Christono Santoso 

Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 
Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar I (Patal Senayan) 
Jakarta Selatan. Telp. (021) 5794 1004/5, Fax. (021) 5794 1005 


/^\ PERSEKUTUAN DOA 

«I EL SHADDAI 

CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5:6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 

GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 

04 JULI 2013 

PDT BIGMAN SIRAIT 

11 JULI 2013 

PDT JE AWONDATU 

18 JULI 2013 

PDT ROBIN ONG 

25 JULI 2013 

PDT ANDREAS SOESTONO 

01 AGT 2013 

PDT JE AWONDATU 

08 AGT 2013 

LIBUR IDUL FITRI 

15 AGT 2013 

LIBUR IDUL FITRI 

22 AGT 2013 

PDT AGUS LUTAN 

29 AGT 2013 

PDT PETRA FANGGIDAE 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT: TELP.: [021 ] 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 

BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


A 

JEMUI 


Gereja Reformasi Indonesia 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

Doakan dan Hadirilah 


reja ^pfbrmasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229,056 92 333 222 


rr t- 


Kebaktian Minggu - 07 Juli 2013 



Kebaktian Minggu - 21 Juli 2013 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Yusuf Dharmawan 

Pk. 10.00 Pdt. Yusuf Dharmawan 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Sastra Sembiring 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Bp. Sugihono Subeno 

Pk. 10.00 Pdt. Yung Tik Yuk 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Yusuf Dharmawan 

Kebaktian Minggu -14 Juli 2013 



Kebaktian Minggu - 28 Juli 2013 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Bp. An An Sylviana 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Remaja & Tunas Setiap Hari Minggu 

TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 


^B! Liputan 

GKI Yasmin, Tuntut Janji Pidato 
Penghargaan Presiden SBY di AS 


G KI Yasmin telah mengir¬ 
imkan sebuah surat resmi 
pada Presiden Susilo Bam- 
bang Yudhoyono (SBY), menuntut 
realisasi pidato SBY di New York, 
saat menerima penghargaan dari 
The Appeal of Conscience Founda¬ 
tion (29/5). HKBP Filadelfia, dan 
Ahmadiyah juga menuntut hal 
yang sama 

Menurut Pdt. Palti H. Panjaitan, 
saat itu Presiden SBY mengatakan, 
"we will not tolerate any act of 
senseless violence committed by 
any group in the name of religion. 

REFORMATA 


We will not allow any desecration 
of places of worship of any reli¬ 
gion for whatever reason. We will 
always protect our minorities and 
ensure that no one suffers from 
descrimination. We'll will make 
sure that those who violate the 
rights of onthers will face the arms 
of justice" "Namun inilah bentuk 
diskriminasi, karena kami selalu 
berdoa di jalan tanpa mendapat¬ 
kan hak konstitusional kami," te¬ 
gasnya, di Wahid Institute Jakarta 
Pusat, Selasa (2/6/2013). 

Lebih lanjut ia mengatakan, janji 


presiden SBY yang diungkapkan 
dalam penerimaan penghargaan 
tersebut agar dapat telaksana, ser¬ 
ta semoga Pak Presiden juga dapat 
membuka segel yang telah dipas¬ 
ang Bupati Bekasi. Oleh karena itu, 
kami akan melayangkan surat ke¬ 
pada Presiden SBY. 

"Kami melayangkan surat pada 
Presiden SBY dan berharap janji 
yang dikatakannya tersebut, seb¬ 
agaimana yang dikutip itu dapat 
terealisasikan dalam jangka waktu 
yang tidak terlalu lama, agar Pak 
Presiden membuka segel dan 


gembok ilegal 

yang dipasang 
Bupati Bekasi 

secara melawan 
keputusan penga¬ 
dilan yang telah 
berkekuatan hu¬ 
kum tetap," tan¬ 
das Palti. 

Sementara 
itu, Ketua Wahid 
Institute Alissa 
Wahid, juga men¬ 
gungkapkan hal 
yang sama. Agar 
presiden jangan 
hanya janji beru¬ 
pa kata-kata, melainkan harus ada 
tindak lanjut yang serius bagi para 
jemaat GKI Yasmin, Syiah Sam¬ 
pang, dan Amahdiyah. 


T^wM-flDuuiuto ^ WAHID 


^ WAHID 

Wam SeedmgHuralandPeaceftjIljiam Seedingl 

^WAF" 

S ' ‘WA- , 


— m 

rndPt 

L.F *• 


Jffi 

- # and P* 


"Sudah selayaknya janji tersebut 
terlaksana antara ucapan dan tin¬ 
dakkan yang lebih lanjut," terang¬ 
nya. ^Andreas Pamakayo 
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Patriarkh Moskow: 
Biarawan Stop Akses 
Intemetl 



"Internet adalah godaan besar 
hari ini Banyak biarawan melaku¬ 
kan sesuatu yang saya percaya 
benar-benar tidak masuk akal" 
Demikian pernyataan Patri¬ 
ark Kirill Pemimpin gereja Orto¬ 
doks Rusia menyikapi dampak 
negative godaan penggunaan 
internet. Pernyataan tersebut 
disampaikan Kirill dalam perte¬ 
muan bersama para biarawan 
yang ada di biara Zograph, Athos. 
Bukan tanpa alasan, sebab, sep¬ 


erti dirilis Voice of Rusia 08/06 lalu, 
tradisi membiara yang begitu ketat 
haruslah tetap lestari. Ketegasan 
dan disiplin yang dilakoni bertu¬ 
juan untuk menciptakan kondisi 
terbaik bagi keselamatan jiwa, 
papar Kirill. Patriarkh Moskow ini 
sangatlah percaya, bahwa dengan 
tidak menggunakan Internet, ter¬ 
lebih melalui ponsel, niscaya para 
biarawan dapat terlindungi dari 
godaan. 

^Slawi 



"Tidak ada dukungan Alkitabiah 
yang kuat tentang hal itu", 
demikian respons banyak hamba 
Tuhan jika menyinggung soal 
apakah binatang masuk surga. 
Berbeda dengan lazimnya 
pendapat dari banyak pendeta, 
Ann Bullis, pendeta di Wesley 
United Methodist Church, 823 
Union Ave, justru percaya bahwa 
hewan peliharaan yang setia akan 
memiliki rumah di surga kelak, 
seperti disampaikannya kepada 
greenbaypressgazette.com, 
beberapa waktu lalu. 

"Anjing pergi ke surga," kata 
Bullis. "Apa mungkin kami akan ke 
sana (surga) tanpa anjing kami? 
Surga seharusnya menjadi tempat 
yang menyenangkan," demikian 
dalih Bullis 

Tidak hanya di surga kelak, 
imbuh Bullis, tetapi saat ini pun 
mereka (anjing peliharaan) juga 
mendapatkan tempat di dalam 
jemaat. Dengan demikian jemaat 
diperkenankan untuk membawa 
hewan peliharaan mereka ke 
dalam kebaktian Minggu. 

Louise Hansen, 62, adalah salah 
seorang jemaat yang mula-mula 
meminta kepada Bullis, agar dia 
dan suaminya dapat membawa 
Frises Bichon mereka, Libby dan 
Dolly, ke gereja. Mereka, anjing- 
anjing itu, seperti diceritakan 
kembali Bullis, adalah bagian 
dari hidup saya (pasangan 
Louise Hansen) dan mereka 


telah dianggap sebagai anggota 
keluarga sendiri. 

Pelayanan ibadah gereja 
yang ramah hewan peliharaan 
menjadi salah satu dari beberapa 
perubahan besar Gereja Wesley 
United Methodist Church selama 
beberapa tahun terakhir. 

Dua tahun lalu, ketika Bullis 
pertama kali mulai melayani di 
gereja, kehadiran jemaat turun 
hingga 11 orang, namun, kata dia, 
dalam dua tahun terakhir ini telah 
mulai tumbuh, bahkan Jemaat 
bertambah sekitar 35 anggota, 
selama penerapan perubahan 
layanan khusus tersebut. 

Sebenarnya tidak hanya itu 
saja, ada pula perubahan aturan 
etiket dalam Gereja, sehingga 
sedikit memberikan kelonggaran 
demi tujuan menyambut anggota 
baru, kata Bullis. Seperti, jemaat 
diperbolehkan untuk membawa 
kopi masuk ke dalam gereja untuk 
minum selama ibadah. 

"Kami hanya sedikit lebih santai. 
Kami tidak resmi sama sekali", 
"kata Bullis. Pendekatan yang 
sangat kausal dan kekeluargaan 
ditambah pewartaan firman 
kepada anak-anak, termasuk bisa 
berkhotbah atas anjing, bukanlah 
gangguan bagi Bullis, tapi justru 
suatu kebanggaan. Bahkan tidak 
sedikit jemaat menilai hal itu justru 
secara positif untuk membantu 
persekutuan dan penjangkauan 
misi gereja. ^Slawi 


Berita Luar Negeri 



PROKLAMASI 


"Pendidikan Bijak Bagi 
Anak Berkebutuhan 
Khusus" 

Pembicara: 

Prof. DR. Frieda Mangunsong M.Ed.Psy. 


* 


"Sebagai orang tua, guru dan guru Sekolah 
Minggu, bagaimana menghadapi 
anak-anak yang mengalami kesulitan 
konsentrasi, kesulitan belajar, hyperactive, 
autis dan anak-anak berkebutuhan khusus 
lainnya? Bijak mendidik anak-anak 
berkebutuhan khusus berarti menggali 
potensi besar di dalam diri anak." 


Sabtu, 20 Juli 2013 

Pk. 09.00-14.30 WIB 

Tempat: Wisma Bersama 
Jl. Salemba Raya No. 24 A-B, 
Jakarta Pusat 


Hubungi: 

Yemima : 021-3924229, 0823-51300662 
Dina : 0812-8360407, Marle : 0812-1300707 

Formulir pendaftaran juga dapat di -download di 
www.gri.or.id, email ke : info@gri.or.id 


Biaya : Rp 50.000 / orang 
(termasuk makalah, sertifikat, 
makan siang dan snack). 


Tempat 

Terbatas 


LOKASI 

WISMA BERSAMA 


Penyelenggara: 

Gereja Reformasi Indonesia 

Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya No. 24 A-B, 
Jakarta Pusat 


REFORMATA 
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"Pondok Hayat", Rumah Singgah 

Rumah bagi Kehidupan 



"Dimanja, membuatku menjadi 
seorang pemberontak. Tidak taat, 
melawan orang tua, pun orang 
lain. Meski usia terbilang belia, 
namun kenakalan gadis seper- 
tiku membuat orangtua akhirnya 
putus asa juga. Kenakalan yang 
sama juga menghantarkanku pada 
kondisi seperti ini. Hamil di luar ni¬ 
kah! Hari demi hari harus kulalui 
dengan perasaan galau, 8 bulan la¬ 
manya. Hingga akhirnya ada orang 
yang memberitahu mengenai se¬ 
buah yayasan yang bisa menam¬ 
pung wanita dengan kasus seper¬ 
ti ku ini. Pondok Hayat namanya." 

Demikian nukilan kesaksian 
dari Ati, bukan nama sebena¬ 
rnya, tentang betapa galau 
hidupnya. Gontai dan bingung 
rasanya menghadapi masalah yang 
sedang menerpa. Hingga perla¬ 
han terurai, satu demi satu, setelah 
mendapat tempat dan diterima 
dengan tangan terbuka di Pondok 
Hayat, rumah bagi para ibu hamil 
dan bayi-bayi mereka yang tertolak 
di lingkungan dan komunitas. Pon¬ 
dok (Rumah) yang aman, penuh 
dengan kasih dan lingkungan yang 
mendukung kebutuhan jasmani dan 
rohani untuk ibu-ibu pra-nikah yang 
khilaf (terlupa) hingga mengalami 
persoalan demikian. Didirikan se¬ 
jak 1998, Pondok Hayat merupakan 
wadah untuk melindungi dan mem¬ 
bimbing mereka yang kehamilan¬ 
nya tidak diinginkan, agar tidak 
melakukan aborsi. Tentu saja "Pro 
Life" membela kehidupan adalah 
alasan kuatnya. 

Peristiwa menggemparkan ten¬ 
tang ditemukannya 12 mayat bayi 
korban aborsi di Jakarta Utara, dan 


20 jasad bayi lainnya di dua tem¬ 
pat berbeda di Jakarta Pusat, akhir 
tahun 1997 lalu menjadi triger, pe¬ 
mantik tersendiri bagi Pondok Hay¬ 
at. Liana Christanty, sebagai salah 
satu pemrakarsa, bersama sejum¬ 
lah rekannya teramat prihatin den¬ 
gan kondisi tersebut. "Apakah ma¬ 
nusia sudah sedemikian merosot 
akhlaknya, hingga dengan sengaja 
dan sadar membunuh dan mem¬ 
buang darah dagingnya sendiri?" 
Begitulah tanya di dalam benak 
mereka, seperti tertuang dalam 
lama n milik yayasan nirlabawww. 
pondokhayat.org tersebut. Ke¬ 
nyataan miris itu lantas disikapi 
dengan mengadakan seminar men¬ 
genai aborsi, dihadiri sekelompok 
orang yang peduli,dengan men¬ 
gambil tema "Aborsi, Bagaimana 
Sikap Kita?" pada 7 April 1998 di 
Heritage Club Surabaya. 

Seminar yang mengundang 
orang-orang kunci, para pemimpin, 
pendidik, membahas tuntas ma¬ 
salah seputar aborsi, baik secara 


medis, psikologis maupun teologis 
ini mendapat sambutan dan dukun¬ 
gan yang luas dari masyarakat. Be¬ 
tapa tidak, dari estimasi awal peser¬ 
ta sebesar 300 orang, yang datang 
justru di luar espektasi, meluap 
mencapai lebih 600 orang. Sejak 
saat itu tidak sedikit orang-orang 
dengan permasalahan seputar 
aborsi yang minta untukdi lay¬ 
ani. Bahkan banyak di antaranya 
yang mengajukan permintaan pe¬ 
nyuluhan dan pelayanan datang 
dari luar kota Surabaya. 

Antusiasme masyarakat seperti 
menjadi penanda akan adanya ke¬ 
butuhan besar yang mesti dipenuhi, 
terlebih hal itu terkait persoalan 
kehidupan, ya, membela kehidu¬ 
pan. Ada suatu pekerjaan besar di 
depan dan niscaya menjadi se¬ 
buah gerakan yang akan terus ber¬ 
gulir. Visi itu kemudian mengerucut 
pada sebuah ide pembentukan 
lembaga pro-kehidupan ini. Mewu¬ 
jud dalam "Pondok Hayat" yang dir¬ 
esmikan bulan Juni 1998. 

Selaras dengan namanya, "Pon¬ 
dok" mengandaikan tentang ad¬ 
anya pengayoman, di mana pen¬ 
ghuninya mendapatkan keaman¬ 
an, perlindungan, penerimaan, 
kasih, tempat untuk bertumbuh 
kembang mencapai kedewasaan 
penuh. Dan "Hayat" mempunyai 
arti hidup. "Pondok Hayat" terkan¬ 
dung maknatentang suatu tem¬ 
pat di mana kehidupan dipelihara, 
diayomi, dibina dan bertumbuh 
sepenuhnya. 

Sejak berdiri lima belas tahun 
lalu, sudah ratusan ibu dan anak 
yang diselamatkan. Tidak hanya 
berhenti pada fokus penyelamatan 


kehidupan, dengan pelayanan per¬ 
lindungan kehamilan dan proses 
persalinan bayi, ada keterpad¬ 
uan pelayanan yang dilakukan 
di yayasan yang beralamatkan 
di Jl. Dukuh Kupang VI/6 Surabaya 
60256 ini. Pemulihan identitas dan 
rekonsiliasi dengan keluarga. Pem¬ 
berian bimbingan pengembangan 
diri untuk kehidupan setelah mere¬ 
ka keluar dari Pondok Hayat, adalah 
beberapa di antaranya. 

Di Rumah Singgah Pondok Hayat, 
ibu hamil diperiksa secara berka¬ 
la untuk melihat kondisi kesehatan 
ibu dan janinnya. Ada juga pela¬ 
tihan senam hamil untuk memu¬ 
dahkan proses kelahiran bayi nanti¬ 
nya. Tidak kalah pentingnya, 
adalah pembinaan rohani untuk 
memenuhi kebutuhan spiritual dan 
jiwani ibu hamil, melalui perseku¬ 
tuan doa yang diadakan setiap hari 
Jumat, dan Kounseling pribadi un¬ 
tuk pemulihan jati diri. Di Pondok 
Hayat ibu-ibu hamil juga diberikan 
serangkaian kegiatan yang berman¬ 


faat, termasuk ketrampilan yang 
kelak dapat menunjang hidup dan 
perekonomian mereka. Semen¬ 
tara itu, bagi bayinya sendiri, ada 
pemeriksaaan kesehatan secara 
berkala, pemberian imunisasi leng¬ 
kap dan asupan gizi yang cukup. 

Yayasan yang kini diketuai oleh 
Ir. Monica N. Surjani ini juga telah 
memperluas kiprahnya, tidak 
hanya ada Rumah Singgah, tapi 
juga Rumah Anak, Sekolah Living 
Stones, termasuk Pelayanaan ke¬ 
pada Masyarakat dalam mengedu- 
kasi masyarakat tentang aborsi, 
kesehatan organ reproduksi dan 
keluarga harmonis. 

Ada hal menarik dari Sekolah Liv¬ 
ing Stones. Jika di sebuah restoran 
ada slogan "Mutu Bintang Lima, 
Harga kaki Lima" tidak berbeda 
jauh maknanya, Sekolah Living 
Stones juga memiliki slogan: "Pen¬ 
didikan Internasional, Biaya Nasi¬ 
onal". Tentu sudah bisa ditebak 
maksudnya. Kendati sekolah inihad- 
ir di masyarakat dengan menyajikan 
pendidikan bertaraf internasional, 
namun biaya pendidikan yang di¬ 
bebankan tidak berbeda jauh den¬ 
gan sekolah-sekolah nasional pada 
umumnya. Hal ini demi tujuan dan 
komitmen yayasan untuk menghan¬ 
tarkan setiap siswa tumbuh untuk 
mencapai potensi terbaik mere¬ 
ka, sehingga menjadi pribadi-pribadi 
yang berkarakter dan unggul dalam 
akademis maupun aspek kehidu¬ 
pan yang lain. Senada dengan visi 
Pondok Hayat yang ingin mengem¬ 
balikan orang yang dilayani pada 
tujuan illahi secara menyeluruh, tu¬ 
buh, jiwa dan roh oleh kuasa dan 
anugerah Tuhan. ^Slawi 
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Gema Aletheia (GALA FM) 
Frekuensi siar : 107,7 Mhz 
Alamat : Jl. KH. Wahid Hasyim 87 
Genteng - Banyuwangi 68465 

Phone:(0333)842690 
SMS: 082145204202 
Email: galaradiofm@gmail.com 
Online Radio: 

gemaaletheiafm.listen2myradio.com 

Contact Person: 

Johanes Dody Prasetya 
0819.38039.346 



BRIMGIMG NETW HOPE 

ROIG SRHRBRT 

Basodara Pung Radio 



=8®^^ FBKSH 


"Semakin Mendengar Semakin Berhikmat" 
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Ungkapan Hati 


Benny (Panbers) Pandjaitan 

Tetap Optimis 
Menanti Pemulihan 


S IAPA tidak kenal Panbers, 
group musik yang merupak¬ 
an kependekan dari Pan¬ 
djaitan Bersaudara. Terdiri dari 
empat orang kakak beradik, Hans 
Pandjaitan, Benny Pandjaitan, 
Doan Pandjaitan dan Asido Pan¬ 
djaitan. Keempatnya putra-putra 
dari JMM Pandjaitan dengan BSO 
Sitompul. Keduanya sudah al¬ 
marhum. 

Pambers sendiri berdiri 
di kota Palembang dengan 
nama Band Tumba, band un¬ 
tuk anak-anak di kota empek- 
empek itu, kala itu. Di masa 
remaja,mereka pindah ke Sura¬ 
baya mengikuti ayah mereka, 
sebagai seorang pengawai bank. 
Di Surabaya nama Panbers itu 
muncul, tepatnya di tahun 1969. 
Namun, Panbers mulai terkenal 
saat konser pertama pada tahun 
1970 di acara Jambore Bands, 
Istora Senayan, Jakarta. Panbers 
merintis dari mengisi acara-acara 
hiburan di pesta sekolah, pesta 
anak muda. 

Panbers kini menjadi legenda 
musik Indonesia. Banyak album 
yang mereka sohorkan, termasuk 
beberapa lagu di antaranya: Ge¬ 
reja Tua, Cinta dan Permata, Kami 
Cinta Perdamaian, Indonesia My 
Lovely Country, Akhir Cinta, Ja¬ 
karta City Sound, Haai, Terlambat 
Sudah, dan Akhir Cinta. Lagu- 
lagu itu melodius yang tiada bo¬ 
san mereka nyanyikan dimana 
saja mereka konser. 

Dari tembang-tembang terse¬ 
but pulalah nama Panbers mulai 
kesohor hingga kini. Di masa- 
masa jaya, Panbers telah me¬ 
langlang buana ke seantero neg¬ 
eri, bahkan hingga ke luar negeri 
pun Penbers sudah rekaman ke 
Swiss. Sepeninggalan si sulung, 
Hans Pandjaitan, group ini dip¬ 
impin anak kedua. Pria dengan 
nama lengkap Mimbar Porben- 
get Moal Hamonangan Panjai- 
tan, di Tarutung 14 September 
1948. Dia lebih dikenal dengan 


nama Benny Panjaitan. Dialah 
sang kreatifnya, pencipta lagu 
Panbers. Pada masanya, Benny 
telah menciptakan lebih dari 700 
lagu dalam 400 ratusan album, 
baik yang beraliran pop, rock, ro¬ 
hani, keroncong bahkan melayu. 
Musikalitasnya tumbuh seiring 
kecintaannya terhadap musik. 
Musik adalah hidupnya. Bahkan 
sejak usia 5 hingga 13 tahun su¬ 
dah terlatih memainkan hampir 
semua jenis musik, dan terlatih 
memainkan musik klasik dengan 
biola. 

Melawan stroke 

Inilah kehidupan. Ada masanya 
berjaya, ada masanya surut. Di 
masa tuanya Benny harus ber¬ 
juang untuk pulih dari kondisin¬ 
ya, sakit stroke. Miris mendengar, 
beberapa waktu lalu sang len- 
genda musik Indonesia itu mele¬ 
lang alat musiknya. Melepas gitar 
kesayanganya, dihargai 50 juta, 
untuk biaya berobat. 

Tak banyak orang yang menge¬ 
tahui tentang musibah yang me¬ 
nimpanya. Hal itu sempat mem¬ 
buat Benny terheran-heran. Apa¬ 
lagi, Benny merasa heran dengan 
teman-temannya, orang-orang 
yang pernah diorbitkannya tidak 
mengetahui kondisinya. "Saya 
jadi heran. Namun saya masih 
berpikir positif. Mungkin mereka 
belum ada waktu untuk meli¬ 
hat kondisi saya. Secara pribadi 
saya tidak menuntut apa-apa dari 
teman-teman. Saya hanya butuh 
dukungan dan spirit dari mer¬ 
eka," ujarnya. 

Sepertinya, tergurat rasa kece¬ 
wa tersirat dari ucapannya, kare¬ 
na sebenarnya dia sangat mem¬ 
butuhkan dukungan semangat 
dari para seniman Kristiani. "Saya 
tidak berharap sumbangan dari 
siapapun, karena saya bersyukur 
sudah banyak orang yang me¬ 
nolong. Saya hanya butuh doan¬ 
ya, jangan sampai jika orangnya 
telah tiada mereka baru datang," 


tambahnya. "Saya terhibur saat 
sejumlah tokoh Batak datang 
menjenguk, seperti Sintong Pan¬ 
jaitan, Trimedya Panjaitan, Viktor 
Hutabarat dan Christine Panjai¬ 
tan, yang menjenguk saya saat 
terbaring di ruang ICU." 

Penyakit stroke membuatnya 
harus terus berjuang. Kondisi 
tubuhnya tak bisa leluasa diger¬ 
akkan. Pasca dirawat di rumah 
sakit, kondisi Benny pernah 
menurun, sampai dia harus di¬ 
rawat dan diopname lagi. Sempat 
juga muncul dugaan bahwa Ben¬ 
ny menderita hipertensi. Tetapi 
pihak keluarga membatah, hal 
itu terjadi, hanya karena terlalu 
capek saja. 

Namun, sekarang perlahan 
kondisi kesehatannya makin pu¬ 
lih, sudah delapan puluh persen 
membaik. Tangan dan kaki su¬ 
dah mulai bisa digerakkan pelan- 
pelan, juga sudah mulai bisa ber¬ 
bicara. Tapi jika berjalan masih 
dituntun. 

Gereja tua 

Penyakit yang dideritanya, 
membawanya beberapa kali 
harus di -check-up, yang sebel¬ 
umnya dirawat di ruang ICU RS 
Siloam Hospital, Kebon Jeruk, Ja¬ 
karta Barat, selama 10 hari. Kini, 
kondisi makin berangsur mem¬ 
baik, walau belum pulih benar. 
Dia harus menjalani terapi, agar 
kondisi tubuhnya benar-benar 
pulih. Setiap hari terapinya sin- 
she, pijat, medis dan pengobatan 
tradisional. Niatnya ingin cepat 
sembuh agar bisa berkarya lagi. 
"Saya punya keinginan setelah 
sembuh ingin show selama satu 
jam di salah satu stasiun TV 
bersama Panbers dan artis-artis 
Batak," katanya optimis. 

Harapan yang sama pula dirin¬ 
dukan sang istri, Nancy bori 
Sitompul. Ia berharap 
segera diberikan Tuhan 
kesembuhan. Supaya 
bisa beraktivitas kem¬ 


bali seperti semula. Sementara 
dalam menunggu pemulihan, 
mendukung penyembuhan sang 
suami, Nancy memilih pengo¬ 
batan alternatif. "Saya sengaja 
memilih pengobatan secara al- 
ternative bukan medis. Untuk 
saat ini kita belum memerlukan 
medis, kita pilih alternatif dulu." 

Di atas itu semua, Nancy tetap 
bersyukur karena tetap ada 
pemasukan untuk kebutuhan se¬ 
hari-hari walau sang suami masih 
belum pulih. "Saat tak mener¬ 
ima job, saya masih bersyukur 
karena masih ada pemasukan 
dari usaha kafe yang terletak di 
dekat rumah. Usaha pemanc¬ 
ingan juga ada, tapi itu untuk 
iseng saja. Tapi kalau kafe ini 
serius dan sudah menghasilkan," 
terangnya lagi. 

Tentang penyakit apa yang 
diderita oleh Benny, Nancy te¬ 
gas menyatakan bahwa penyakit 
tersebut bukanlah stroke. "Kalau 
stroke tentu tidak bisa melakukan 
aktivitas, apalagi menyanyi. Tapi 
suami saya bicara bisa. Nyanyi 
pun masih bagus suaranya. Te¬ 
patnya kondisinya sedang drop " 
jawab Nancy. 

Bagi Nancy, suaminya adalah 
orang yang paling disiplin. Ti¬ 
dur pun teratur. Tidak merokok 
dan tidak minum yang beralko¬ 
hol. "Dia tipe orang yang men¬ 
jaga benar kondisi kesehatannya. 
Makanya saya bingung jika dia 
sakit," tambahnya "Sakit¬ 
nya Benny mungkin kare¬ 
na kesibukannya show di 
sejumlah daerah yang 
menguras tenaga." 


Sebagai seorang Kristen yang 
taat, Benny tetap optimis apa¬ 
pun situasinya saat ini. Fisiknya 
yang masih belum pulih, tidak 
membuat surut semangatnya 
beribadah. Spiritualnya tetap ter¬ 
jaga. Soal hal itu sedari dulu dia 
jaga. Di lahan rumahnya yang 
tergolong luas, Benny memban¬ 
gun kapel khusus untuk berdoa. 
Gereja kecil untuk kebaktian 
orang-orang ada di rumahnya, 
dan lingkungan-kawasan Cile- 
dug, Tangerang dimana Benny 
tinggal. Sesekali waktu juga 
mengundang para hamba Tuhan 
share Firman Tuhan. 

"Saya merasa sehat itu pasti 
enak. Sementara, enak belum 
tentu sehat. Karena itu, apa pun 
keadaan kita, kita tetap bersyu¬ 
kur. Kita harus selalu punya obse¬ 
si. Yang penting kita harus mau 
berusaha. Salah satu penunjang¬ 
nya, berdoa," ujar penembang 
lagu Gereja Tua, itu. 

Walau sakit, ada aura yang ter¬ 
pancar di raut wajahnya. Tetap 
optimis. Semangatnya tetap 
menginspirasi. Walau belum pu¬ 
lih total, Benny tidak berhenti 
bercita-cita. Satu hal yang perlu 
dipetik dari sang legenda musik 
Indonesia itu, pesannya, tetap 
optimis menjalani hari-hari hidup 
kita. Baik atau buruk kah itu, 
tetap bersyukur pada 
Tuhan. 

& Hotman 
J. Lumban 
Gaol 
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Reynald Jefferson Saragih, 


"Republik Bambu Runcing" 



R EYNALD Saragih, me¬ 
mang anak muda ber¬ 
prestasi dan berjiwa 
seni tinggi. Alhasil, beberapa 
penghargaan telah diraih¬ 
nya seperti dari ajang theater 
sendiri, Reynald sudah pernah 
meraih juara 2 dalam ajang 
lomba teater se-Jakarta Barat, 
dan juara 2 teater se-DKI Ja¬ 
karta. Bahkan dia dan grupnya 
pernah meraih grup terbaik di 
ajang yang diselenggarakan 
Institut Kesenian Jakarta (IKJ). 
Baru-baru ini Reynald meraih 


Juara 1 Lomba Puisi Memupuk 
Jiwa Persatuan dan Toleransi 
dalam rangka sosialisasi 4 Pilar 
yang diselenggarakan Majelis 
Permusyawaratan Rakyat 
(MPR) Republik Indonesia 
(RI) dengan tajuk Lomba 
Cipta dan Baca Puisi 4 Pilar 
2013 Tingkat Pelajar SMA se- 
Jabodetabek (Jakarta, Bogor, 
Bekasi, Tangerang, dan De¬ 
pok). Ia berhasil menyisihkan 
108 peserta, terdiri atas 61 pu¬ 
tra dan 47 putri dari berbagai 
SMA. Acara ini berlangsung se- 



KASIH 

TAK 

TERBATAS 


Denisa Eliadrin Viantinus Dhora Sihombing Erisanto Erlina Ekowati 
Fei Febri Nababan Fery Stiawan Ivan Hernadi Kezia Christianti Marrieta Simbolon 
Shaina Mellisa Tabitha Sihotang Tirza Vanessa Yuliawati Agnes Milka Kurniawan 
Andreas Febrianto Annasthasia Vita Herlina Bhernadethe Siregar Eddy Kurniawan Glory Eudia 
Lea Lestari Lie Marshalline Tannusawiejaya Stefanus Gunawan Tiur Kristiana D Sirait 
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lama 2 hari (18 -19 Mei 2013), 
di Plaza Gedung Nusantara V, 
Komplek Gedung MPR/DPR/ 
DPD, Jakarta. Lomba ini meru¬ 
pakan kegiatan yang kedua 
kalinya diselenggarakan MPR. 
Yang pertama diadakan pada 
2012 . 

Bambu runcing 

Membawakan puisi hasil 
karyanya sendiri berjudul "Re¬ 
publik Bambu Runcing", siswa 
SMA Negeri 94 Jakarta, ini 
berhasil memukau dewan juri 
dan hadirin. Remaja kelahi¬ 
ran Tangerang 7 Juni 1996 ini 
dinyatakan sebagai pemenang 
untuk kategori putra dan ber¬ 
hak atas trophy dan sejumlah 
uang tunai. Reynald mera¬ 
sakan betul penyertaan Tuhan 
sehingga dia dinyatakan seb¬ 
agai pemenang. "Saya yakin, 
ini karena pertolongan Tuhan 
Yesus Kristus," ujar anak bung¬ 
su dari tiga bersaudara ini den¬ 
gan tenang, setenang dia saat 
dinyatakan sebagai pemenang 
oleh dewan juri. 

Remaja yang bercita-cita 
menjadi dokter ini yakin bahwa 
puisi hasil karyanya itulah yang 
membuat dia tampil sebagai 
pemenang. "Karena kalau soal 
ekspresi dan penghayatan, ada 
yang lebih bagus dari saya. 
Puisi menang karena saya 
buat dengan bahasa yang 
dekat dengan pemuda tapi 
tak melupakan apa yang mau 
saya sampaikan dari 4 Pilar 
itu sendiri," jelas remaja yang 
bergereja di GKPS Tangerang 
ini. 

Selanjutnya Reynald yang 
saat ini duduk di bangku ke¬ 
las XI ini mengatakan bahwa 
dengan mengikuti kegiatan ini 
dirinya bisa belajar soal toler¬ 
ansi, saling menghargai, tolong 
menolong, dan memupuk jiwa 
persatuan. Dia mengaku han¬ 
ya punya waktu satu minggu 
untuk mempersiapkan diri un¬ 
tuk lomba. Namun karena dia 
adalah pemain teater di seko¬ 
lah, maka tidak terlalu sulit 
baginya untuk melatih puisin¬ 
ya itu. Apalagi puisi "Republik 
Bambu Runcing" itu sudah dia 
tulis ketika masih kelas X. 

Bagi Reynald, pencapaian ini 
tentu saja cukup mengejutkan 
mengingat baru kali ini dia ikut 
lomba baca puisi. Maka ketika 
dia melihat ada banyak peserta 
yang tampil dengan gaya dan 
ekspresi bagus, Reynald dalam 
hati hanya berharap untuk bisa 
tampil maksimal. "Saya tadinya 
tidak nyangka bisa jadi juara," 
cetus siswa yang menyukai pe¬ 
lajaran biologi dan seni ini. 

Dengan raihan ini, Reynald 
tidak akan berhenti berkarya. 
"Ini masih koma, belum ti¬ 
tik," tandas Reynald yang in¬ 
gin mempersembahkan trophy 
kejuaraan ini kepada ibunda, 
kakak dan abang tercinta, se¬ 
cara khusus kepada almarhum 
bapak yang meninggal tujuh 
tahun silam. 

Andreas Pamakayo 
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Senggang 





P ( RESTASI di bidang tarik suara sudah sering diraih Novita Dewi Marpaung. Dara kelahiran Jakarta, 15 November 1978 ini sudah menunjukan bakat di dunia tarik suara 
sejak kecil dan sering mengikuti berbagai kompetisi bernyanyi hingga dijuluki "macan festival". 

Putri penyanyi legendaris rock Batak Jack Marpaung ini sempat meraih juara dua pada ajang Cipta Pesona Bintang, Weekly Champion (juara mingguan) Asia Bagus, 
serta juara pertama Suara Remaja Vinolia RCTI. Prestasi tertinggi Dewi diraihnya saat menjadi juara pertama dalam Astana Song Festival 2005 di Kazakhstan. 

Dengan segudang prestasi di bidang tarik suara itu, bahkan sampai ke level internasional, mengapa ia mau mengikuti ajang kejuaraan menyanyi skope Indonesia? Menurut 
Novita, karena tidak ada larangan baginya untuk mengikuti X-Faktor. "Ajang tersebut tidak melarang saya untuk mengikutinya. X-Factor terbuka untuk siapa saja bahkan 
ditegaskan bahwa penyanyi papan atas pun - selama tidak terikat kontrak rekaman - itu boleh masuk," kata Dewi, dalam sebuah perbincangan bersama REFORMATA, 
Kamis (20/6/2013) silam. 

Tapi wanita berhidung mancung ini mengaku juga bila keikutsertaannya di ajang ini adalah juga untuk memenuhi keinginan almarhum adiknya. Ia bergabung pada 
kategori Over 26 (penyanyi 26 tahun ke atas) yang dimentori oleh Bebi Romeo. Novita dikenal sebagai kontestan dengan karakter suara serak khas dan teknik vokal 
yang sangat matang. Setelah dinobatkan sebagai juara kedua di ajang tersebut, Novita mendapat kontrak rekaman dari Sony Music Indonesia selama lima tahun. 

Kini ia masih disibukkan dengan kegiatan nyanyi on air maupun off air. Ia mengaku cukup sering juga membuat lagu sendiri. Lagu-lagu yang ditulisnya 
ada yang bertema cinta, juga pengalaman hidupnya. Dan kini, di 2013, dia mempunyai single lagu begudul 'Sampai Habis Air Mata' 

Mencermati musikalitas dan kemampuan olah vocalnya dalam ajang X-Faktor kemarin, banyak orang berkata bahwa Novitalah 
yang seharusnya keluar sebagai pemenang pertama. Tapi Novita malah menerimanya dengan lapang dana. Dia mengatakan 
bahwa menjadi juara kedua adalah kehendak Tuhan yang terbaik. Ia tidak merasa kalah menjadi dua besar itu. Prestasi itu, kata 
dia, sudah sudah merupakan kemenangan mutlak, karena dari 13 besarpun intimidasi yang didapat serta kesulitannya karena 
sudah mau di-kick out dari 13 besar. Ada pihak-pihak yang sangat menginginginkan kalau ia dikeluarkan secepatnya. Tetapi 
karena kuasa Tuhan yang begitu besar mereka tidak bisa, maka ia dapat bertahan di dua besar dan ia merasa tidak 
alah. 

"Saya merasa saya sudah juara di mata Tuhan. Masuk dua besar saya sudah bersyukur banget. Ini luar biasa. 
Banyak orang yang memginginkan saya keluar tetapi tidak bisa. Waktu saya mendengar akan dikick out saat 5 
besar, saya bilang, ngga, saya akan bertahan sampai akhir dan ini semua berkat kuasa Tuhan," ungkap Novita yang 
menyukai ayat Alkitab Roma 8 ayat 26 ini. 

Ia pun kini berkeinginan membuat album rohani. Namun dalam membuat album rohani diperlukan penjiwaan 
terhadap Tuhan Yesus yang besar. Bukan semata-mata hanya menarik keuntungan dari hasil penjulan album 
melainkan bagaimana album tersebut dapat menjadi berkat bagi orang banyak. Dan bila semuanya itu terealisasi maka ia 
akan membagikan ke gereja-gereja dan organisasi Kristen secara gratis. 

"Mau banget membuat album rohani. Tapi harus benar-benar dipikirkan materinya dan menyanyikannya harus secara 
khusuk menjiwai buat Tuhan. Membuat album rohani tujuannya bukan hanya untuk sekedar meraup uang dari hasil 
penjualan. Tetapi saya ingin album rohani tersebut menjadi berkat buat banyak orang bahkan mendengar dari jauh pun 
mereka tersentuh," terangnya. 

Wanita yang biasa beribadah di GBI Glow dan GBI Rock ini ingin membuat album seperti Hillsong yang mempunyai 
sentuhan urapan. 

Prestasi yang diraihnya selama ini diakuinya sebagai bukti nyata campur tangan Tuhan dalam kehidupannya. Karena 
itu, ia senantiasa berusaha berjuang dan berdoa. "Juga rendah hati dan tidak berputus asa karena waktunya Tuhan 
itu yang terbaik," katanya sambil memberikan contoh bahwa ia telah berjuang dan berdoa, dan hasilnya adalah 
kemenangan di X-Factor. "Itu membuka pintu bagi saya dalam musik Indonesia dan Internasional." 

"Waktu Tuhan tidak akan pernah terlambat meskipun manusia sering berpikir terlambat," ujar wanitanya asal 
Sumatera Utara ini. Kini Novita punya tambatan hati Alex Hutajulu yang lebih dulu tereliminasi di peringkat 6 besar 
di X Factor. Bila Tuhan berkenan, keduanya berencana menikah di tahun depan. "Masa pacaran gitu-gitu aja, tahun 
depan semoga," katanya sambil tersenyum. (Andreas Pamakayo) 
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JUDUL LAGU 

1. Allah Peduli 

2. Mari Roh Kudus 

3. Allah Yang Setia 

4. Yesus Kristus Tuhan 

5. Tak Pernah Tinggalkanku 

6. Ku Masuk Ruang Maha Kudus 

7. Kucinta Dia 
8.0 Holy Night 

9. Kusembah Tuhan Raja 
10. Allah Penyelamat 


TSel 

MARIAMG1 

MARIAMG2 

MARIAMG3 

MARIAMG4 

MARIAMG5 


Flexi / Esia / 3 
Axis/Smart 

2362889 

2362890 

2362891 

2362892 

2362893 


Cipt. Jonathan Prawira 

/ftoTu a c W[aqdaSicna 

0 


FREN 

426288999 

426289099 

426289199 

426289299 

426289399 


XL 

MRIAM1 

MRIAM2 

MRIAM3 

MRIAM4 

MRIAM5 


INDOSAT 

MRIAM1 

MRIAM2 

MRIAM3 

MRIAM4 

MRIAM5 


Album - album Lainnya 


Sefania 

Percayalah Slalu 


♦ Telkomsel 

♦ Flexi 

♦ Fren 

♦ Three (3) 

♦ Indosat 

♦ Esia 

♦ Axis 

♦ Smart 

♦ XL 


: Ketik KODE, kirim ke 1212 

: Ketik RING<spasi>SUB<spasi>KODE LAGU, kirim ke 1212 
: Ketik RINGGO<spasi>SET<spasi>KODE NADA, kirim ke 2525 
: Ketik RBT<spasi>KODE LAGU, kirim ke 1212 
: Ketik SET<spasi>KODE LAGU, kirim ke 808 
: Ketik RING<spasi>KODE LAGU, kirim ke 888 
: Ketik ON<spasi>KODE LAGU, kirim ke 333 
: Ketik KODE LAGU, kirim ke 2525 
: Ketik KODE LAGU, kirim ke 1818 




Jenny 

Karena 
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—n Power o f 
Worship 



Eddie Matindas 

Ku Serahkan 



Abundant 

Life 
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Menunggu Janji 
Presiden Soal 
Toleransi Beragama 



"We will not tolerate any act 
of senseless violence commit- 
ted by any group in the name of 
religion. We will not allow any 
desecration of places of worship 
of any religion for whatever rea- 
son. We will always protect our 
minorities and ensure that no 
one suffers from descrimination. 
We'll will make sure that those 
who violate the rights of onthers 
will face the arms of justice" 

Demikian petikan pidato Pres¬ 
iden Susilo Bambang Yudhoyono 
(SBY) dalam acara penerimaan 
penghargaan dari The Appeal 
of Conscience Foundation (ACF) 
(29/5). Dari nukilan singkat pida¬ 
tonya itu sesungguhnya tergam¬ 
bar jelas, betapa Presiden SBY 
berkomitmen untuk melindungi 
umat-umat yang dinilai sebagai 
minoritas selama ini. Namun 
benar-tidaknya, sunggguh-sung- 
guh ataukah sekadar retorika, 
sebenarnya telah terlukis jelas 
di sepanjang pemerintahan SBY 
selama kurun dua periode. Terhi¬ 
tung sejak 20 Oktober2004 hing¬ 
ga hampir berakhirnya masa ja¬ 
batan SBY kedua kali di tahun 
2014 nanti. 

Di periode pertama pemerin¬ 
tahannya 2004-2007 saja, se¬ 
jumlah lembaga sosial masyara¬ 
kat memberikan raport merah 
terhadap upaya pemerintah me¬ 
lindungi umat beragama di Indo¬ 


nesia dalam menjalankan ibadah 
sesuai keyakinan dan imannya. 
Persekutuan Gereja-gereja di 
Indonesia (PGI), misalnya men¬ 
catat setidaknya ada 156 kasus 
pelanggaran, pelarangan, intimi¬ 
dasi hingga penyerangan terha¬ 
dap gereja selama kurun lima ta¬ 
hun. Lalu, ada catatan yang tak 
kalah mengejutkan dari SETARA 
Institute. Lembaga independen 
yang concern menyuarakan ni¬ 
lai-nilai pluralisme, humanitar- 
ian, demokrasi, dan hak asasi 
manusia ini, melaporkan angka 
yang mengejutkan terkait ab¬ 
sennya pemerintah melindungi 
umat beragama, , khususnya 
Kristiani yang kerap distigmakan 
sebagai minoritas. Di awal kepe¬ 
mimpinan SBY, tahun 2008 hing¬ 
ga 2010 tercatat ada 110 kasus 
pelanggaran terhadap jemaat 
kristiani. Seperti dirilis dalam 
laman online Setara-institute. 
org, angka daftar kelompok ko¬ 
rban kristiani kemudian bertam¬ 
bah di tahun 2011=54 kasus dan 
2012=50 kasus, dengan keselu¬ 
ruhan kasus di jilid dua pemer¬ 
intahan SBY hingga akhir tahun 
2012 sebanyak 214 kasus. 

Tak heran jika Profesor bidang 
filsafat, Franz Magnis Suseno, 
lantas melakukan protes keras 
kepada ACF, terkait penghargaan 
yang akan diberikan lembaga mi¬ 
lik Yahudi itu kepada SBY. Dalam 


suratnya Magnis mengungkap¬ 
kan kritik dan ketidaksetujuan¬ 
nya. Tokoh umat Katolik ini 
menilai pemberian penghargaan 
itu melukai sebagian umat. Di¬ 
berikan tanpa melihat situasi 
sebenarnya, dalam kehidupan 
beragama di Indonesia. 

Sulitnya umat Kristen untuk 
berkembang dan mendapatkan 
izin membuka tempat ibadah, 
termasuk tentang peningkatan 
jumlah penutupan paksa terha¬ 
dap gereja-gereja, seperti ditulis 
Magnis dalam suratnya menjadi 
bukti nyata, bahwa ACF tidak 
melirik hal itu sebagai bahan 
pertimbangan. Belum lagi soal 
sikap memalukan dan sangat 
berbahaya dari kelompok agama 
garis keras terhadap apa yang 
disebut ajaran sesat, seperti 
jemaah Ahmadiyah dan warga 
Syiah, seperti ditulis Romo Mag¬ 
nis. 

Menagih Komitmen 

Kini, penghargaan itu sudah 
diterima. Komitmen melindungi 
umat minoritas pun telah di¬ 
wartakan. Pertanyaannya kemu¬ 
dian adalah, apakah benar janji 
itu diwujudnyatakan. Atau janji 
tinggal janji. "Memang lidah tak 
bertulang", judul sekaligus syair 
lagu yang pernah dipopulerkan 
oleh Bob Tutupoly boleh jadi akan 
segera menjawab tanya. Bukan 


bermaksud mengaleniasi, apa¬ 
lagi meniadakan, menganggap 
enteng janji seorang pemimpin 
negri, tapi, lagi-lagi kondisi dan 
situasi yang kemudian sendiri 
"bernyanyi". Rasanya juga baru 
kemarin orang mendengar gegap 
gempita ceramah Presiden SBY 
yang sepertinya meyakinkan 
dunia, tapi di ujung timur pu¬ 
lau jawa telah terjadi pembiaran 
terhadap pengusiran umat Syiah 
Sampang dari tempat berlindung 
sementara mereka. 

Ketua Umum Pengurus Besar 
Nahdlatul Ulama (PBNU) KH. 
Said Aqiel Sirodj sangat menye¬ 
salkan pengusiran warga Syiah 
Sampang tersebut. Terkait hal 
ini ia juga mengatakan, bahwa 
Pemerintah tidak berwibawa 
menghadapi kasus tersebut. 
Padahal, kata Said, seperti diri¬ 
lis Inilah.com, kondisi itu secara 
tidak langsung telah mencoreng 
wajah NKRI. 

Hal senada juga disampaikan 
Anggota Komisi III DPR, Eva K 
Sundari, menyoroti kasus keru¬ 
suhan warga Syiah di Kabupaten 
Sampang, Madura, Jawa Timur. 
Menurut Sundari, World States- 
man Award yang diterima Pres¬ 
iden Susilo Bambang Yudhoyono 
dari Appeal of Conscience Foun¬ 
dation (ACF) tidak membawa 
pengaruh apa pun untuk warga 
Syiah yang menjadi korban keru¬ 


suhan. 

"Award tidak mengubah ke¬ 
adaan, karena memang pembe¬ 
rian tidak berbasis prestasi apa 
pun, bahkan bertolak belakang 
dari fakta," kata Eva, seperti diri¬ 
lis Kompas Jumat (21/6) lalu. 

Terkait komitmen SBY, Ge¬ 
reja Kristen Indonesia (GKI Yas¬ 
min), yang kebebasannya untuk 
mengekspresikan iman dan me¬ 
nyembah Tuhan di lahan mer¬ 
eka sendiri telah dikebiri juga 
telah melayangkan surat resmi 
kepada SBY, menuntut realisasi 
pidatonya. HKBP Filadelfia dan 
Ahmadiyah, dalam waktu dekat 
juga segera menyusul, menuntut 
hal yang sama. 

Pdt. Palti H. Panjaitan ber¬ 
harap janji presiden SBY yang 
diungkapkan dalam penerimaan 
penghargaan tersebut dapat 
telaksana, terlebih, "semoga Pak 
Presiden juga dapat membuka 
segel yang telah dipasang Bupati 
Bekasi", ujar Palti. 

Alissa Wahid, Ketua Wahid In¬ 
stitute juga mendesak agar pres¬ 
iden jangan hanya janji berupa 
kata-kata, melainkan harus ada 
tindak lanjut yang serius bagi 
jemaat GKI Yasmin, Syiah Sam¬ 
pang, dan Amahdiyah. 

"Sudah selayaknya janji terse¬ 
but terlaksana antara ucapan 
dan tindakkan yang lebih lan¬ 
jut," terangnya. & Slawi/dbs 


G ENDERANG perlawanan ter¬ 
hadap kekukuhan sekolah 
kristiani mempertahankan 
kekhasan sekolahnya mulai di¬ 
gelorakan. Tak main-main. Adalah 
Majelis Ulama Indonesia, kota Te¬ 
gal yang menabuhnya. Pada akhir 
April silam, MUI kota Tegal menge¬ 
luarkan fatwa yang mengharampak 
orangtua atau keluarga muslim 
mendaftarkan anaknya di sekolah- 
sekolah yang dikelola yayasan 
non-Muslim. "Dalam Musda MUI 
Kota Tegal yang berlangsung akhir 
April 2013 tersebut, kita memang 
mengeluarkan fatwa seperti itu," 
jelas Ketua MUI Kota Tegal Harun 
Abdul Manaf, Selasa (11/6). 

Harun menyebutkan, keluarnya 
fatwa tersebut bukanlah tanpa 
alasan. Tapi dilandasi oleh kepri¬ 
hatinan atas perkembangan du¬ 
nia pendidikan di Kota Tegal dan 
upaya menyelamatkan anak-anak 
dari keluarga muslim. Disebutkan¬ 
nya bahwa fatwa tersebut keluar 
distimulasi oleh beberapa kejadian 
yang menimpa dunia pendidikan di 
kota Tegal. "Antara lain penolakan 
dari sekolah non-Muslim untuk 
menerima guru muslim mengajar di 
sekolah itu," katanya. 

Tak sesuai agama siswa 

Menurut Harun, peristiwa pe¬ 
nolakan guru muslim dilakukan 
sekolah milik yayasan non-muslim 
cukup ternama, pada awal 2013. 
Kasus tersebut, kata dia, sebena¬ 
rnya sudah dilaporkan MUI ke Kan¬ 
tor Kementerian Agama Kota Tegal, 
bahkan juga dilaporkan ke Kement¬ 
erian Agama Pusat. 

Menanggapi laporan itu, masih 
menurut Harun, pihak Kantor Ke- 
menterian Agama Kota Tegal sudah 
memberikan beberapa kali teguran 
ke sekolah bersangkutan. "Namun 
teguran-teguran tersebut, tetap 


MUI Tegal Haramkan 
Sekolah Kristiani 



Abdul Manaf 


diabaikan pihak sekolah," katanya. 

Menurut Harun, bukan hanya 
guru yang ditolak, tapi juga di seko¬ 
lah tersebut tidak diajarkan pela¬ 
jaran agama yang sesuai dengan 
agama siswa yang muslim. "Selu¬ 
ruh siswa di sekolah non-muslim 
itu, hanya mendapat pelajaran 
agama yang menjadi dasar keya¬ 
kinan sekolah tersebut. Bahkan 
semua pelajar muslim yang seko¬ 
lah di sekolah tersebut, diwajibkan 
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan 
agama yang diselenggarakan seko¬ 
lah tersebut," katanya. 

Itulah yang mendorong pihaknya 
untuk memberikan sikap tegasnya. 
Dalam pertemuan dengan Komisi 
I DPRD Kota Tegal di mana Harun 
juga duduk sebagai Wakil Ketua 
Komisi I, pihak sekolah non-muslim 


tersebut juga tidak mau memberi¬ 
kan pelajaran agama sesuai den¬ 
gan keyakinan agama siswanya. 
Alasannya, ada surat dari Yayasan 
yang menyatakan seluruh siswa di 
sekolah non-muslim tersebut hanya 
akan diberikan pelajaran agama 
yang menjadi dasar pendirian 
sekolah. Dengan demikian, semua 
keluarga Muslim yang menyekolah¬ 
kan anaknya ke sekolah tersebut, 
dianggap sudah memahami keten¬ 
tuan ini. 

Harun menyebutkan, MUI Kota 
Tegal sudah mengingatkan keten¬ 
tuan tersebut menyalahi ketentuan 
yang sudah digariskan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan men¬ 
genai penyelenggaraan pendidikan 
di sekolah-sekolah. Dalam salah 
satu ketentuannya, penyelenggara 
sekolah wajib menyediakan atau 
memberikan pendidikan agama 
sesuai dengan keyakinan agama 
masing-masing siswa. Ketentuan 
ini, juga sudah diterapkan sekolah- 
sekolah muslim di Kota Tegal, sep¬ 
erti sekolah-sekolah milik yayasan 
pendidikan Muhammadiyah. Di 
sekolah itu, siswa yang non-Muslim 
diberikan pendidikan agama sesuai 
dengan agama yang dianutnya. 
"Meski pun sudah diingatkan men¬ 
genai ketentuan itu, pihak sekolah 
non-Muslim ternyata tetap meng¬ 
abaikan," tuturnya. 

Nah, berdasarkan kondisi terse¬ 
butlah, MUI Kota Tegal akhirnya 
mengeluarkan fatwa yang melar¬ 



David J. Tjandra 


ang anak-anak dari keluarga mus¬ 
lim untuk menyekolahkan anaknya 
di sekolah-sekolah milik yayasan 
non-muslim. "Dengan demikian, 
keluarnya fatwa MUI bukan karena 
kita tidak bisa bersikap toleran. Tapi 
memang ada latar belakangnya," 
kata Harun menjelaskan. 

Introspeksi 

Dalam perspektif toleransi, 
Ketua Umum MPK Ir. David J. 
Tjandra, M.A menegaskan bahwa 
MPK menghargai hak mereka un¬ 
tuk melarang anak-anaknya untuk 
bersekolah di sekolah non muslim 
termasuk sekolah kristen. Namun 
di sisi lain, kita juga melihat masih 
adanya kecurigaan dan kekuati- 
ran terhadap sekolah-sekolah non 
muslim sehingga pada dasarnya 


kehidupan kita ber-Pancasila masih 
sangat rentan. 

"Padahal misi sekolah kristen 
tidak untuk menjadikan anak di¬ 
diknya beragama kristen karena 
bukan agama yang menolong 
bangsa ini termasuk agama kris¬ 
ten," katanya. Ia menambah¬ 
kan bahwa misi sekolah kristen 
ikut mencerdaskan bangsa ini 
dengan kekhasannya sebagai pen¬ 
didikan kristen yang berdasarkan 
nilai-nilai kristiani. "Diharapkan, 
alumni sekolah-sekolah kristen 
apapun agamanya, hidupnya di¬ 
pengaruhi nilai-nilai kristiani dan 
inilah yang diharapkan mampu 
menolong bangsa ini dengan 
menghadirkan shalom Allah me¬ 
lalui kehadiran setiap alumni seko¬ 
lah-sekolah kristen," tambahnya. 

Ada atau tidak adanya fatwa ini, 
demikian David, sekolah-sekolah 
kristen tetap harus introspeksi 
terhadap dirinya sendiri apakah 
mereka masih mempun¬ 
yai keunikan pendidikan kris¬ 
ten yang membuatnya berbeda 
dari pendidikan lainnya? "Ka¬ 
lau kita masih punya daya tarik 
serta keunikan dibanding pendidi¬ 
kan lainnya, maka orang tua akan 
melihat sendiri kemana mereka 
akan menyekolahkan anaknya, di- 
mana mereka dapat mempercay¬ 
akan anaknya untuk dididik," te¬ 
gasnya. 

Kehadiran fatwa itu, menurut Da¬ 
vid, harus menjadi semacam "wake 
up call" bagi pendidikan kristen 
di Indonesia khususnya di Tegal: 
Masihkah pendidikan kristen men¬ 
jadi prioritas bagi orang tua untuk 
menyekolahkan anak-anaknya? 
Masihkah ada kelebihan dan keuni¬ 
kan pendidikan kristen dibanding 
pendidikan lainnya?" 

jsrPaul M a ku Goru 
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RUU Ormas 


Bertetangan dengan 
Prinsip Demokrasi 



Din Syamsuddin 


M ESKI mendapat banyak ten¬ 
tangan dari berbagai elemen 
masyarakat, panitia khusus 
(pansus) Rancangan Undang-Undang 
(RUU) Organisasi Masyarakat (Or¬ 
mas) tetap mensahkan RUU menjadi 
UU Ormas pada Selasa (25/6/2013). 
Alasannya, DPR dan pemerintah be¬ 
ranggapan bahwa Indonesia butuh 
UU Ormas yang baru. 

Sehari sebelum disahkan, banyak 
pihak-juga ormas-ormas keagamaan 
- menolak kehadiran UU Ormas 
tersebut. Menurut Ketua Umum PP 
Muhammadiyah Prof. Dr. Din Syam¬ 
suddin, RUU Ormas ini berpotensi 
mengganggu kebebasan di alam de¬ 
mokrasi. Banyak peraturan pemer¬ 
intah menyimpang dari undang- 
undang. Menurut dia, kehadiran UU 
Ormas tersebut berangkat dari asumsi 
yang keliru tentang bahaya kehadiran 
ormas anarkis, jadi harus dibatasi 
demi ketentraman dan kenyamanan 
masyarakat. "Negara wajib dan me¬ 
miliki kewenangan untuk menindak 
mereka. Ada larangan, juga sank¬ 
si yang dibuat negara. Tapi bukan 
dengan memperbaharui RUU Ormas. 
Yang penting itu ketegasan hukum 



Romo Suprapto 


yang ada. Jangan negara membiar¬ 
kan (Ormas Anarkis) terjadi," jelasnya. 

Menurut dia, UU Ormas bertentan¬ 
gan dengan prinsip demokrasi dan 
lebih memihak pada kepentingan 
penguasa. Ditegaskan pula bahwa UU 
Ormas tersebut bertentangan dengan 
pasal 28 UUD 1945. "Pasal 28 sangat 
jelas dan tegas menjamin bahwa se¬ 
tiap orang memiliki kebebasan ber¬ 
serikat dan berkumpul, menyatakan 
pendapat baik tulisan maupun lisan. 
Itu bagian dari HAM, hak warga nega¬ 
ra. Negara menjamin kebebasan ber¬ 
serikat dan berkumpul," kata Din. 

Rezim perijinan 

Din menambahkan, RUU Ormas 
merupakan produk hukum adminis¬ 
trasi yang menganut rezim perizinan. 
Dengan begitu negara merasa berke¬ 
wajiban memberi izin, mengatur pros¬ 
es, prosedur dan sanksi. Keberadaan 
RUU Ormas dianggap suatu ironi di 
negara demokrasi apalagi dibentuk 
dengan asumsi mengatur Ormas 
yang anarkis. 

"Tentu kita semua setuju karena 
tidak ada organisasi, agama, yang 
anarkis. Tapi bukan dengan (RUU 



Jerry Sumampouw 


Ormas) itu mengaturnya melainkan 
dengan pasal-pasal Kitab Undang Un¬ 
dang Hukum Pidana (KUHP). Jangan 
karena alasan tidak mampu, justru 
membuat gara-gara. Apalagi ada or¬ 
mas yang usianya lebih tua dari neg¬ 
ara," katanya. 

RUU Ormas Menyoroti Uang 
Gereja 

Sekretaris Eksekutf Komisi Kerasu¬ 
lan Awam Konferensi Wali Gereja In¬ 
donesia (KWI) Romo Suprapto men¬ 
gatakan, ormas itu mendapat ban¬ 
tuan asing tidak masalah. 

"Sah-sah saja sebab ormas su¬ 
dah memiliki mekanisme pelaporan 
keuangan yang transparan kepada 
pihak yang melakukan keija sama 
dengan ormas tersebut," katanya di 
Jakarta, Senin, (24/6). 

Di dalam era globalisasi sema¬ 
cam ini, ujar Suprapto, ormas-ormas 
melakukan kerja sama dengan lem¬ 
baga internasional itu sudah biasa. 
Pemerintah tidak berhak menuntut or¬ 
mas-ormas tersebut untuk membuat 
laporan keuangan kepada pemerin¬ 
tah. 

"Ormas hanya bertanggung jawab 


melakukan laporan keuangan terha¬ 
dap pemberi dana. Lagi pula, laporan 
keuangan yang dibuat ormas jauh 
lebih transparan dibandingkan lapo¬ 
ran keuangan pemerintah," kata Su¬ 
prapto. 

Kalau pemerintah curiga adanya 
bantuan asing akan merongrong ke¬ 
daulatan negara, itu merupakan ke¬ 
curigaan yang tidak perlu. "Mungkin 
Fitra, IG/V, Green Peace mendapatkan 
bantuan asing namun mereka juga 
memiliki kontribusi yang besar sekali 
bagi kemajuan bangsa, itu harus didu¬ 
kung bukan dihalangi," kata Suprapto 
menegaskan. 

Kalaupun gereja mendapat ban¬ 
tuan asing, Suprapto menerangkan, 
itu hanya menyalurkan bantuan dari 
asing bagi kegiatan kemanusiaan di 
tanah air. Misalnya gereja mendapat 
bantuan dana untuk melakukan pen¬ 
gobatan gratis bagi masyarakat. 

"Ini merupakan kegiatan yang posi¬ 
tif dan hal yang sangat lumrah. Masak 
mau membantu masyarakat harus 
dihalangi melalui RUU ormas," ujar 
Suprapto. 

Lagi pula lanjutnya, keuangan 
gereja lebih trasnparan dibanding 
keuangan Pemerintah Indonesia. Lalu 
bagaimana keuangan agama lainya 
apakah perlu disoroti oleh pemerintah 
dengan mengacu pada RUU Ormas. 

Memberantas Ormas Anarkis 

Motif utama RUU Ormas selain 
menghalangi pendanaan asing bagi 
ormas juga membidik ormas radikal 
dan destruktif. 

Namun sayangnya, upaya ini malah 
membunuh ormas-ormas lain yang 
sudah berkontribusi banyak dalam 
membangun umat. "DPR kalau 
mengesahkan RUU Ormas, sama saja 
dengan mau menangkap tikus den¬ 
gan membakar lumbung padi. Akh¬ 
irnya semuanya musnah termasuk 
padi yang berharga itu," katanya. 

Sebenarnya, ujar Suprapto, RUU 
Ormas itu tidak diperlukan. Aturan 
soal ormas sudah terakomodasi den¬ 
gan undang-undang yang ada. Kalau 
ingin menghentikan aksi ormas-ormas 
yang desktruktif, kata Suprapto, su¬ 
dah ada aturannya. Ini hanya mem¬ 


MPKN '14 

Harapan untuk 

Indonesia 


Timur 

S ELAIN Aceh, gaung separat¬ 
isme sering terdengar dari Ka¬ 
wasan Timur Indonesia. Selain 
masalah politik nasional maupun 
dunia - yang mau "mengacaukan" 
Indonesia, seruan separatisme 
itu biasanya disulut oleh perasaan 
telah diperlakukan secara tidak adil 
oleh pemerintah pusat. Karena itu, 
upaya untuk mengikis atau menge¬ 
liminir perasaan tidak puas itu perlu 
dilakukan secara serius dan teren¬ 
cana. 

SDA kaya, minim kesejahter¬ 
aan 

Salah satu upaya telah digagas 
oleh MPKN (Masyarakat Peduli 
Kepemimpinan Nasional) 2014 
yang dimotori oleh para tokoh dari 
Indonesia Kawasan Timur Indone¬ 
sia yang dikoordinatori oleh John 
M. Toisuta - mantan anggora DPR- 
RI - selaku Ketua Umum Kelompok 
Kerja Nasional dan beberapa tokoh 
lain seperti artis Ray Sahetapy sela¬ 
lu Ketua, M. Alex Paat dan Hj. Heny 
Nurllete, mantan anggota DPR dari 
Fraksi TNI/Polri. 

Secara esensial, MPKN sebena¬ 
rnya memperjuangkan pemerataan 
kesejahteraan, terutama antara 
Indonesia Kawasan Barat dengan 


Indonesia Kawasan Timur (IND- 
TIM). "Jurang kesejahteraan antara 
kedua bagian dari satu kesatuan 
NKRI tersebut sangat besar" kata 
John M. Toisuta. Secara lebih keras, 
ia mengatakan bahwa INDTIM bu¬ 
kan terbelakang, tapi memang di¬ 
lupakan. 

Hal itu tampaknya ironis dengan 
potensi ketersediaan SDA (Sum¬ 
ber Daya Alam) yang terkandung 
dalam bumi kawasan INDTIM. 
"Potensi SDA di sana sangat besar. 
Namun kurang dirasakan keman¬ 
faatannya bagi manusia Indonesia 
di wilayah tersebut. Hasil eksploi¬ 
tasi dan produksi dalam prosentase 
yang lebih besar digunakan bagi 
pembangunan infrastruktur, pem¬ 
bangunan sumber daya insani dan 
pembangunan bidang-bidang lain¬ 
nya di Indonesia Kawasan Barat," 
terangnya sambil menambahkan 
bahwa letak geografis yang kurang 
ramah menambah isolasi banyak 
daerah tersebut dari sumber-sum¬ 
ber kamajuan dan juga kesejahter¬ 
aan. "Indeks pembangunan manu¬ 
sia di kawasan timur juga sangat¬ 
lah rendah," tambah pria kelahiran 
Maluku yang saat sebagai anggota 
DPR Komisi V sangat getol memper¬ 
juangkan pembangunan infrastruk¬ 


tur di kawasan Timur Indonesia ini. 

Pemimpin dari Timur? 

Menurut analisa MPKN '14, salah 
satu faktor penyebab "kekurang- 
pedulian" itu adalah karena tidak 
adanya putera daerah INDTIM pada 
jenjang pengambilan keputusan 
tertinggi atau pada aras tertinggi 
kebijakan nasional. Hal ini, masih 
menurut mereka, terjadi karena 
tersumbatnya saluran rekrutmen 
kepemimpinan nasional yang cen¬ 
derung mengambil warga negara 
dari Indonesia Kawasan Barat (IN- 
DBAR). Atau sistem yang tersedia 
tidak memungkinkan munculnya 
putra-putra daerah yang cukup 
unggul, mampu dan memenuhi se¬ 
luruh kriteria kepemimpinan mau¬ 
pun manajerial tata kelola pemer¬ 
intahan. 

Padahal, lanjut mereka, tak se¬ 
dikit SDM Indonesia Timur yang 
mumpuni untuk duduk dalam 
kepemimpinan nasional. Beberapa 
di antaranya adalah Jusuf Kalla, 
Laksamana Kent Sondakh, Prof. 
Dr. Willy Toisuta, Prof. DR. Sonny 
Keraf, Laksamana Freddy Numberi, 
Prof. Baltazar Kambuaya, Barnabas 
Suebu, Dr. Yonathan L. Parapak, 
Prof. Sahetapy, DR. Harry S. Sa- 



John M. Toisuta 


rundayang, Laksamana Madya Fred 
Lonan, Komisaris Jenderal Polri AY 
Wenas, Komisaris Jenderal Polisi 
Gories Mere, Letjen Johny Lumin- 
tang, Letjen Mar. Nono Sampono, 
Letjen Suady Marasabessy, Prof. 
Alex Retraubun, Prof. John Titaley, 
Prof. Adrianus Mooy, Theo Sam- 
buaga, Abdul Gafur, Prof. Yohannes, 
Prof. Thamrin Tomagola, Jenderal 
TNI George Toisutta dan sederet 
nama lainnya. 

MPKN berharap di dalam rekrut¬ 
men kepemimpinan nasional yang 
akan digelar pada 2014 nanti, kader 
potensial dari Kawasan Timur Indo¬ 
nesia boleh menduduki jabatan strat¬ 
egis yang bisa mempengaruhi secara 
artikulatif komitmen terhadap pem¬ 
bangunan Kawasan Timur Indonesia. 
"Sebagai seorang tentara, kami ingin 
Jenderal George Toisuta tampil seb¬ 
agai Wakil Presiden RI untuk periode 
berikutnya," kata John. "Beliau satu- 
satunya jenderal bintang empat dari 
Kawasan Timur Indonesia. Beliau 


Nasional 


butuhkan ketegasan dari aparat un¬ 
tuk melakukan penegakkan hukum, 
bukan membuat undang-undang lagi. 

Hal senada dikatakan Jerry Sumam¬ 
pouw dari Persekutuan Gereja-gereja 
di Indonesia (PGI). Ia mengingatkan, 
bahwa kekerasan Ormas tidak bisa 
diatasi dengan UU. "Apakah berbagai 
kekerasan yang kerap masih dilaku¬ 
kan beberapa organisasi bisa tuntas 
dengan adanya UU Ormas? Bukankah 
masalah itu muncul karena ketidakte- 
gasan aparat hukum?" tanyanya. 

Karena itu, pihaknya - bersama 
dengan ormas lainnya - akan melaku¬ 
kan upaya hukum dalam bentuk uji 
materi ke MK (Mahkamah Konstitusi) 
apabila RUU tersebut tetap disahkan 
DPR. 

Kelemahan mendasar 

Pimpinan Ormas-ormas ke¬ 
agamaan juga mencatat beberapa 
kelemahan dasar dari RUU Ormas 
tersebut. Pertama, secara substan¬ 
sial, produk ini inkonstitusional, ber¬ 
tentangan dengan pasal 28 dan 28 
E ayat 3 UUD 1945. Produk hukun ini 
terkesan memberikan ruang yang se¬ 
makin sempit bagi masyarakat untuk 
mengekspresikan prinsip kebebasan 
berserikat dan berkumpul. 

Selain masih rancu dalam definisi, 
produk hukum ini akan mempers¬ 
empit ruang partisipasi warga dalam 
pembangunan masyarakat, bangsa 
dan negara. Ia bertentangan dengan 
demokrasi dan mengingkari seman¬ 
gat reformasi. Selain itu, RUU ini juga 
menyiratkan adanya viktimasi ter¬ 
hadap warga. "Dalam konteks hubun¬ 
gan negara dan masyarakat sipil, ini 
mengandung isi dan substansi yang 
meletakkan masyarakat sipil sebagai 
pihak yang dicurigai." 

Terakhir, RUU ini mengekang kreati¬ 
vitas masyarakat sipil karena masyara¬ 
kat sipil akan diletakkan ke dalam 
kerangka regulasi yang rigit, beresio 
pembungkaman terhadap pemiki¬ 
ran kritis dan membangun bangsa. 
"Itu bentuk skrening seperti layaknya 
dalam pemerintahan otoriter" kata 
mereka dalam konferensi persnya. 

Andreas Pamakayo 



Marwah Daud Ibrahim 


mantan Kepala Staf Angkatan Darat," 
tambahnya. 

Keadilan kawasan 

Ketua Umum Partai Republik Mar¬ 
wah Daud Ibrahim menegaskan bah¬ 
wa tahun 2014 adalah tahun yang 
menentukan bagi peijalanan bangsa 
Indonesia ke depan. "Kita sudah 68 
tahun merdeka. Tentu ktia harapkan 
Indonesia menjadi jauh lebih baik," 
katanya. Bekas politisi partai Gol¬ 
kar ini berharap ada keadilan antar 
kawasan. Kuatnya kawasan meru¬ 
pakan basis kekuatan Indonesia. 
"Secara empiris terjadi ketimpangan 
di wilayah Indonesia Timur. Untuk 
itu, kedepan, kemajuan daerah ka¬ 
wasan, merupakan basis kemajuan 
nasional," tegasnya. 

Dia menambahkan, kepemimpinan 
nasional harus memperhatikan faktor 
representasi kawasan. Hal itu perlu 
diwujudkan agar basis pembangunan 
bisa merata dan ada keadila di berb¬ 
agai daerah. ^PauI Maku Goru. 
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B EBERAPA penghargaan ber¬ 
gengsi, terutama dalam 
keija-kerja kemanusiaan 
berskala besar, pernah diterima 
Drs. Muliawan Margadana, MM. 
Sebut misalnya sebagai juara 
satu dalam pelaksanaan commu- 
nity deveiepoment dalam rangka 
gempa Yogyakarta. "Kita punya 
program pengembangan masyara¬ 
kat selama dua tahun di sana, 
dan kita yang terbaik," kata pria 
kelahiran Malang, 13 Maret 1964 
ini yang dalam kegiatan kemanu¬ 
siaan tersebut dipercaya sebagai 
pemimpin tim. Karena prestasinya 
itu, ia menerima Excellence (lst 
winner)-HSECAward, di Johannes- 
burg, Afrika Selatan. Untuk aktivi¬ 
tas kemanusiaan mereka di Aceh, 
pihaknya mendapatkan penghar¬ 
gaan dari Presiden Republik Indo¬ 
nesia. Dan di tahun 2008, ia terpilih 
sebagai pembawa obor Olimpiade 
di Long Yang, Beijing mewakili In¬ 
donesia. 

"Yang penting adalah bahwa 
dalam menjalankan penugasan 
itu, kita memegang prinsip-prin¬ 
sip, konsisten dalam berinteraksi 
dengan berbagai pihak, tuntas 
dalam melaksanakan tugas-tugas 
yang dipercayakan dan selalu 
memberikan nilai tambah," ia me¬ 
nyebut beberapa kunci suksesnya 
dalam menapaki karier. 

Sejalan dengan prinsip yang dia¬ 
nut oleh perusahaan tempat dia 
bekerja yaitu PT. PT BHP Billiton In¬ 
donesia, ia juga selalu berpegang 
pada prinsip-prinsip etika bisnis 
yang diyakininya. Salah satunya, 
pihaknya tidak akan memberikan 
apapun kepada pemerintah, se¬ 
lain yang diamanatkan peraturan 
resmi. Dengan kata lain, tak ada 
pelicin untuk mendapatkan peri- 
jinan. "Itu memang mengakibat¬ 
kan problem yang sangat besar 
seperti tertundanya perijinan, 
tidak disokong secara penuh dan 
sebagainya. Tapi ini komitmen 
dari kantor pusat dan kita 



menjalankannya dengan konsisten," 
kata suami dari Susan Hartaty ini. 

Di lingkungan HR 

Ayah dari Gabriella Bonita dan 
Regina Levina ini menamatkan pen¬ 
didikan menengahnya di SMA Santo 
Albertus, Malang. Kemudian melan¬ 
jutkan ke Fakultas Psikologi Univer¬ 
sitas Kristen Maranatha, Bandung. 
Sementara Master Manajemennya 
diambil dari American Western Uni- 
versity dengan program kuliah jarak 
jauh sambil bekeija. 

Setamat kuliah, ia langsung 
bekerja di lingkungan HR (Human 
Resources). Hampir semua tugas di 
lingkup HR sudah dijalaninya, mulai 
dari training and deve/opment, rek- 
rutment, pengembangan organisasi. 
Jabatannya pun terus naik. Sempat 
menjadi manajer HR, juga pernah 
dipercaya menangani operasional 
perusahaan di seluruh Indonesia 
yang tersebar di Papua, Gorontalo, 
Kalimantan Timur dan Kaliman¬ 
tan Selatan. Kini ia dipercaya seb¬ 
agai Corporate Affairs and Human 
Resources Director dari perusahaan 
pertambangan terbesar di dunia 
tersebut. "Tugas saya sekarang 
adalah menangani community de¬ 
ve/opment; media relations, human 
resources, government ra/ation dan 
masih banyak lagi," kata pehobi ter¬ 
jun payung, paralayang dan men¬ 
embak ini. Ia mengaku bila hobin¬ 
ya tersebut sangat membantunya 
dalam menjalankan bisnis, terutama 
mengasah keberanian menerobos 


daerah pedalaman. 

Pria yang aktif di banyak asosiasi 
- seperti sebagai koordinator HRD 
di Indonesian Mining Association, 
Asosiasi Pertambangan Batubara 
Indonesia, Dewan Kesehatan dan 
Keselamatan Kerja Nasional, Pengu¬ 
rus DPN Apindo dan masih banyak 
lagi - ini mengaku bila interpersonal 
ski/i sangat dibutuhkan dalam men¬ 
jalankan tugas-tugasnya selama ini. 
"Dari kami dituntut keterampilan 
hubungan antar manusia, keluwe¬ 
san, kemampuan lobi, kemampuan 
mengejawantahkan pemikiran untuk 
kepentingan perusahaan, industri 
dan bangsa. Apalagi kita sering men¬ 
jadi mitra pemerintah dalam pem¬ 
buatan UU dan peraturan menteri," 
jelas wakil ketua Forum Reklamasi 
Hutan Lahan Bekas Tambang ini. 
Kepercayaan itu diberikan karena 
perusahaannya berhasil menggon¬ 
dol juara pertama rekor penutupan 
tambang terbaik di Indonesia. 

Kontribusi ekologis 

Sebagai "orang pertambangan" 
ia prihatin dengan kerusakan alam 
yang ditimbulkan oleh penamban¬ 
gan yang tidak memberikan kontri¬ 
busi ekologis. Dan karena itu, ban¬ 
yak mendapatkan penentangan dari 
masyarakat setempat. 

Dia menegaskan bahwa keg¬ 
iatan pertambangan itu mutlak, 
karena kehidupan kita sehari-hari 
tak lepas dari tambang. "Jam tan¬ 


gan, senduk, semuanya bahan 
tambang. Jadi tidak baik kalau 
sebuah tambang harus ditutup," 
katanya. Tapi di pihak lain, harus 
pula digalakkan sustainable devei- 
opment atau pengembangan yang 
berkelanjutan, terutama dalam 
hubungan dengan kelangsungan 
ekologis dan penghargaan terhadap 
hak masyarakat setempat. 

Jauh hari sebelum proses penam¬ 
bangan, mutlak dilakukan studi 
antropologi, sosiologi, ekonomi, dan 
pemetaan demografi. "Semuanya 
harus dipetakan. Ring satu dari 
tambang kami ada berapa 
desa, bagaimana sikap ma¬ 
syarakat di situ, berapa 
jumlah pemuda yang usia 
sekolah. Semuanya harus 
sudah dipetakan, dibuat 
iine study. Dari itu kita sudah 
bisa merencanakan proses 
pembukaan tambang, sam¬ 
pai dengan penutupannya. 
Walaupun penutupannya 30 
atau 40 tahun ke depan. Mis¬ 
alnya dalam konteks SDM, 
kita sudah bisa merancang 
kebutuhan SDM dan mem¬ 
persiapkan dari tenaga-tenaga 
setempat," urainya. 

Dia menambahkan bahwa kini 
kesadaran lingkungan sangat 
tinggi di dunia pertambangan 
internasional. Perusahaan 
besar yang terdaftar 
di New York, 


di London, Tokyo dan sebagainya, 
sudah menganggap kontribusi 
ekologis sebagai strategi bisnis yang 
jitu. "Apa yang terjadi di Kalimantan 
ketika terjadi pencemaran, ketika 
disampaikan, sahamnya akan 
segera turun. Jadi para penambang 
internasional akan sungguh- 
sungguh menjaga lingkungan 
sehingga sahamnya tidak turun," 
kata Ketua Presidium Pusat ISKA 
(Ikatan Sarjana Katolik) ini. 

jsl fPau / Maku 
Goru. 
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Gabriel Biel 

Mengusahakan 

Keselamatan 



I BARAT sebuah pendulum 
yang akan terus berayun ke 
kanan dan ke kiri, demikian 
juga kelindan diskursus teolo¬ 
gi. Meskipun bergerak dengan 
cepat ke arah yang satu, lalu 
dengan cepat ke sudut lainnya, 
di masa yang sama cepat pastilah 
akan berayun ke arah mula dia 
tuju. Guliran perdebatan teologi 
pun tak jauh berbeda. Karena itu 
tak perlu heran jika di era kekin¬ 
ian, isu teologi lama akan tetap 


mencuat, mengemuka, bahkan 
berkembang dan kembali didis¬ 
kusikan lagi lintas generasi. 

Perdebatan soal keselamatan 
misalnya, satu di antaranya yang 
dapat dijadikan contoh. Orang di 
segala abad dan jaman seakan 
tak pernah mau berhenti mem¬ 
perbincangkannya. Anehnya, 
pertanyaan sebagai sarana bedah 
persoalan pun sama saja. Apak¬ 
ah keselamatan itu anugerah? 
Atau di dalamnya terkandung 


penghargaan Allah terhadap ke¬ 
hendak bebas manusia? Atau jus¬ 
tru Allah memberi kemungkinan 
tersendiri bagi kesediaan orang 
yang secara serius mengejar kes¬ 
elamatan (teologi amal)? Tidak 
sedikit di antara ketiganya ini 
yang memiliki tokoh dan pengi¬ 
kut yang fanatik terhadap aja¬ 
ran. Terhadap dua teologi awal, 
orang tentu sudah sangat mah- 
fum tentang apa isi dan bagaima¬ 
na sengitnya perdebatan antara 


kelompok armenian dan calvin- 
ian itu. Sementara yang ketiga, 
teologi amal, tidak semua orang 
tahu bahwa pengikut teologi ini 
pun tidaklah sedikit. 

Ajaran seperti ini sebenarnya 
telah berkembang cukup lama. 
Gabriel Biel adalah salah seorang 
teolog yang turut mengem¬ 
bangkan dan merumuskan teori 
keselamatan seperti ini. Pria 
kelahiran Speier (Jerman) pada 
pertengahan abad 15 ini me¬ 
maparkan suatu "urutan peny¬ 
elamatan" bagi orang berdosa, 
entah ia orang kafir yang belum 
dibaptis atau orang Kristen yang 
telah dibaptis tetapi hidup di luar 
kasih karunia Allah karena dosa 
yang besar - dosa yang memba¬ 
wa maut. Menurut teolog yang 
pernah belajar di Universitas Hei- 
delberg, Erfurt dan Koin (Jerman) 
ini, langkah pertama untuk 
mencapai keselamatan adalah 
dengan berhenti melakukan dosa 
dan berbalik pada Allah. Selan¬ 
jutnya orang yang mengejar ke¬ 
selamatan tadi harus mengasihi 
Allah sepenuhnya di atas segala 
sesuatu. 

Menurut Gabriel, kesemuanya 
itu harus dicapai tanpa bantu¬ 
an, dan harus dengan kehendak 
bebasnya, tanpa anugerah Roh 
Kudus. Guru besar di Tubingen, 
Jerman Selatan, yang sekaligus 
juga rektor tahun 1489 di univer¬ 
sitas yang sama; memberi tekan¬ 
an tentang hal ini dengan men¬ 
getengahkan teori bahwa inisiatif 
manusia ini akan membuatnya 
layak mendapat anugerah Allah 
- bukan sebagai upah, melainkan 
karena kemurahan hati-Nya yang 
telah menetapkan bahwa Ia akan 


mengaruniakan mereka yang 
berusaha sebaik-baiknya. 

Gabriel melanjut¬ 

kan pandangannya tadi dengan 
uraian bahwa; karena telah 
menerima anugerah Allah, maka 
sekarang orang berdosa dalam 
"keadaan murni" sehingga ia 
dapat beranjak pada perbuatan- 
perbuatan baik. Perbuatan ini 
layak untuk diterima oleh Allah, 
sebagai pelunasan hutang ma¬ 
nusia. Gabriel melihat ada dua 
"perjanjian" penting dari pihak 
Allah. Yakni, "perjanjian kemura¬ 
han hati" yang di dalamnya Allah 
menjanjikan untuk memberikan 
anugerah-Nya kepada mere¬ 
ka yang berusaha sebaik-bai¬ 
knya; dan perjanjian selanjutnya 
adalah "perjanjian keadilan". Me¬ 
lalui perjanjian ini ia menetapkan 
bahwa mereka yang melakukan 
pekerjaan baik di bawah kasih 
karunia patut diterima oleh Dia 
sebagai orang yang berkebajikan. 

Banyak orang menentang 
pengajaran Gabriel yang me¬ 
madukan antara kasih karunia 
Allah dan usaha manusia dalam 
meraih keselamatannya; yakni 
memadukan antara doktrin pe¬ 
nyelamatan melalui amal dan 
doktrin penyelamatan berdasar¬ 
kan anugerah. Orang boleh saja 
menentang teori Gabriel dengan 
mengkomparasikan dengan teori 
baru, namun ada satu hal yang 
penting untuk ditilik terlebih 
dahulu. Dengan adanya teologi 
Gabriel, banyak orang "dipaksa" 
untuk menyanggah, mengkritisi 
dan bahkan memberi inspirasi teo¬ 
log lain untuk menghasilkan karya 
penting untuk mengcounter teo¬ 
logi Gabriel ini. Slawi 



Jefta Rooby 

Diberkati untuk Memberkati 


P ENYANYI rohani Jefta Rooby 
yang telah malang melintang 
dalam memuji kemulian 
Tuhan kembali meluncurkan 
sebuah album berjudul Blessed 
to Bless, dengan lagu andalan 
"Selamat Ulang Tahun Untukmu" 
Penciptannya Bapak Budi Haryono 
langsung memberikan mandat 
untuk menyanyikan di dalam 
albumnya, dan itu merupakan 
sebuah berkat. Ada sepuluh 
(10) lagu dalam album, lima (5) 
diantarannya ciptaan sendiri. 

"Mengambil nama Blessed to 
Bless, setelah saya diberkati, 


saya ingin memberkati dari 
lagu-lagu tersebut. Sedangkan 
mengambil judul Selamat Ulang 
Tahun Untukmu sendiri sudah 
populer terlebih dulu di gereja, 
khususnya jemaat Abbalove. 
Dan ini untuk pertama kali saya 
diberikan hak menyanyikannya," 
ungkapnya di Plaza Taman 
Modern Cakung, Jakarta Timur, 
Minggu (2/6/2013). 

Menurut Jefta, sejak SMA, 
tahun 1988, ia telah membuat 
album yang masih bersifat 
lokal di Solo, Jawa Tengah, dan 
Merekam album pertama kali 


di Lembaga Media 
Baptis Semarang. Ini 
merupakan album 
yang ke sepuluh 
(10) agar tetap eksis 
di blantika musik 



terus mengingatkan bahwa ia 
masih eksis. Taleta yang sudah 
dikasih oleh Tuhan buat saya 
akan diberikan kembali, agar 
menjadi berkat buat orang lain. 
Sampai album ke sepuluh ini saya 


rohani. Dengan 
beberapa Label 
terkenal yang pernah 
diajak kerjasama. 

Dengan album ini lanjutnya, ingin 
memberikan warna yang berbeda 
dengan musik bergenre pop 
kreatif. 


"Buat saya seorang penyanyi, 
di lihat dari eksistensinya, serta 


hanya mengikuti alur saja dimana 
Tuhan akan membawa," terang 
Guru Bahasa Inggris di salah satu 
sekolah Internasional di Jakarta. 

Dengan di nakodai Label Best 
Record Berkat Sejatera, menurut 
Manager Operasional, Natanael 
Manik, kenapa bisa bekerja sama 
berawal dari membina hubungan 
yang baik dengan Jefta. Serta 
melihat potensi yang ada dalam 
membuat sebuah lagu. 

"Melihat talenta dalam 
bernyannyi dan optimis dengan 
kualitas lagu yang baik dan 
memang satu yang unik dari 
lagu Selamat Ulang Tahun ini 
akan menjadi inspirasi baru buat 
masyarakat banyak," tegasnya. 

jsl Andreas Pamakayo 
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The Praise Of God Band 
Jujur Menyampaikan 
Berbagai Fenomena 
Kehidupan 



T HE Praise Of God Band 
(TPOD) merilis single 
lagu "Bapaku" yang 
diambil dari album "Never 
Let Me Go" yang nantinya 
juga dirilis albumnya dalam 
waktu dekat ini. Lagu tersebut 
menceritakan, bahwa hanya 
Tuhanlah yang mampu 
mengangkat, menopang kita 
dalam setiap permasalahan 
dalam kehidupan kita. Dan 
hanya Tuhanlah satu-satunya 
juru selamat kita dan tak 
ada yang lain yang mampu 
menggantikan kehadirannya di 
kehidupan kita. 

Menurut salah satu personil 
Rico Tarigan, single lagu 
"Bapaku" ini dirilis untuk 
memperkenalkan TPOD kepada 
umat Kristiani sebagai salah 
satu band rohani pendatang 
baru bergenre poprock. 
Dengan maksud merangkul 
anak-anak muda, untuk 
selalu yakin bahwa Tuhan 
itu mampu menyelesaikan 
setiap permasalahan yang ada 
didalam hidup kita, dan Tuhan 
tak pernah meninggalkan kita, 
meskipun seringkah kita selalu 
meninggalkanNya. 

"Dengan visi-misi melayani 
dan menyampaikan Firman 
Tuhan melalui musik dan lagu, 
agar dapat menjadi berkat bagi 
orang banyak, The Praise Of 
God menjadikan 28 Mei 2011 
sebagai hari jadi pembentukkan 
band dan sebagai langkah awal 
melayani dalam bentuk band," 
katanya di Jalan. H. Saaba No. 
10 Meruya Selatan, Jakarta 


Barat, Rabu (12/6/2013). 

Di tahun 2011, TPOD 
menemukan komposisi personil 
yang pas untuk membentuk 
sebuah band. Format komposisi 
tersebut yaitu : Rico Tarigan 
(Bass), Irwan Tarigan (Rhythm 
guitar), James Simanulang 
(Lead Guitar), Raymoon 
Manalu (Drum), Sri Sinulingga 
(Vocal), Santa Pelawi (Vocal), 
Nico Tarigan (Vocal), Itha 
Sinulingga (Vocal), Diana 
Sinulingga (Vocal). Dengan 

komposisi 9 (sembilan) personil 
tersebut, TPOD mulai rutin 
mengisi acara di kebaktian 
pemuda di gereja-gereja, 
maupun di setiap acara-acara 
rohani kristen lainnya. Di tahun 
2012 TPOD mendapatkan 
tawaran recording album oleh 
salah satu produser, yang juga 
seorang musisi, mantan gitaris 
band metal WOLFGANGS 
Elmond Gultom, setelah melalui 
beberapa proses recording. 

Lebih lanjut ia mengatakan, 
lagu-lagu TPOD ingin 

mengajak menyampaikan 
secara jujur tentang berbagai 
fenomena nyata kehidupan 
dari perspektif kristiani, dan 
menyenandungkannya dalam 
sebuah lagu. 

"Single lagu ini 

menyampaikannya sebagai 
bentuk pelayanan The Prais Of 
God Band melalui musik dan 
lagu, yang diharapkan dapat 
mengubah hidup dan menjadi 
berkat bagi pendengarnya," 
tegas Rico. 

Untuk diketahui dalam waktu 
dekat ini The Prais Of God akan 
segera merilis album terbaru 
yang berjudul "Never Let Me 

G o ". ^ Andreas Pamakayo 


Gereja Bethel Indonesia GBI Rehobot Pluit 

Antara Pekerjaan dan Pelayanan 



P EKERJAAN dan pelayanan. Bu¬ 
kan dua berbeda yang berto¬ 
lak belakang. Tidak juga dua 
hal yang saling menghambat dan 
menghalangi. Tidak sama sekali. 
Tapi keduaan yang sama-sama 
penting, yang berbeda ranah, na¬ 
mun acap dikontroversi, kalau tidak 
mau dikatakan dipertentangkan. 

"Antara Pekerjaan dan Pelayan" 
tema yang memantik tanya dan 
berhasrat mencari jawaban ini di¬ 
kupas secara mendalam, satu demi 
satu, di kebaktian tengah minggu 
Gereja Bethel Indonesia GBI Re¬ 
hobot Pluit, Rabu 12/Juni/2013 
lalu. Dalam format bincang-bincang 
santai, kebaktian yang dipadati 
umat yang haus kebenaran itu, 


Pdt. Bigman Sirait, Pendiri Yayasan 
Misi Kita Bersama (YAMIKA), yang 
bergerak di bidang pendidikan ung¬ 
gul di daerah, memaparkan dengan 
begitu gamblang dan jelas perihal 
Pekerjaan dan Pelayanan. Tidak 
saja meluruskan pemahaman ten¬ 
tang keduaan yang sering disala¬ 
hartikan, Bigman juga mengarah¬ 
kan umat pada sudat pandang 
yang pas dalam melihat keduanya. 
Ide-ide segar nan penting dan 
tentu saja Alkitabiah, terkait tema 
tersebut juga disampaikan. 

Sebelumnya, Setiady Perwata, 
pengusaha yang juga aktif dalam 
pelayanan, baik di gereja maupun 
yayasan pelayanan kristen ini juga 
men-sharingkan apa yang pernah 


dialaminya. Entah itu kendala-ken¬ 
dala yang dihadapi dalam bekerja 
dan melayani, tuntutan-tuntutan 
ideal dari keduanya, termasuk 
bagaimana cara dia menyiasati 
waktu dan tenaga demi berjalan¬ 
nya dua aktivitas berbeda ini secara 
bersamaan. 

Tidak itu saja, bertempat di Per¬ 
wata Tower Lantai 10, Komplek 
CBD Pluit, tepatnya di JI.Raya Pluit 
Selatan No.l, Jakarata Utara ini, 
Setiady, selaku narasumber, dan 
Pendeta Bigman sebagai pembi¬ 
cara, keduanya juga kompak men¬ 
gulas tentang korelasi Pekerjaan 
dan Pelayanan, termasuk implikasi 
dan kemanfaatnya dalam lingkun¬ 
gan keluarga dan sesama. ^Slawi 


The Bride 

Menjadi Mempelai Kristus 



T HE Bride 
W o m e n 
Fellowship 
mengumumkan 
kepengurusan 
yang baru peri¬ 
ode 2013-2014 
di Gedung Gra- 
cia, Kuningan, 

Jakarta, Rabu 
(19/6/2013). Di 
tahun sebelumya 
diketuai oleh Ira 
Miclender, dan 
kini terpilih Conny Dwirani R.W. se¬ 
bagai Ketua The Bride yang baru 
berdasarkan hasil pemilihan dari 
para anggota kepengurusan. 

"Jabatan ketua setiap 4 tahun di¬ 
ganti berdasarkan dari pilihan para 
anggota kepengurusan yang lain¬ 
nya," ungkap Conny. 

Menurutnya, The Bride sendiri 
sudah 4 tahun berjalan dari ber¬ 
bagai profesi, ada yang pekerja, 
wirausaha, ibu rumah tangga, dan 
artis. Awalnya memang hanya un¬ 
tuk kumpul belajar Alkitab, ibadah, 
serta kegiatan diakonia dirumah 


setiap anggota. The Bride juga 
sering melakukan bakti sosial, ke 
para pemulung, penjara wanita. 
Dengan motto kepengurusan 'Kamu 
adalah surat Kristus' (2 Kor 3:3). 

"The Bride sendiri mempunyai 
arti, bahwa kita dipersiapkan untuk 
menjadi mempelai Kritus. Kita akan 
lebih banyak keluar guna misi untuk 
terus melayani. Agar berdampak 
bagi gereja dan masyarakat. Ja¬ 
lan ke pelosok-pelosok melakukan 
pelayanan kegiatan KKRdi Manado, 
Toraja, dan bagaimana untuk bisa 
terus terjun langsung ke lapangan," 


terangnya. 

Lebih lanjut ia 
mengatakan, kalau 
wanita dapat men¬ 
didik anak dengan 
benar, serta takut 
akan Tuhan itu 
akan berdampak 
bagi kokoh dan 
kuat sebuah Bang¬ 
sa Indonesia bagi 
generasi yang akan 
datang. 

"Walapun seb¬ 
agai wanita awam dengan hal-hal 
seperti ini. Bagaimana kita seka¬ 
rang membalas kasih sayang Tuhan 
dengan melakukan sesuatu yang 
berkenan bagi Tuhan Yesus Kris¬ 
tus," lanjut Conny. 

Untuk diketahui, ke depan The 
Bride sudah berencana ingin mem¬ 
buat seminar-seminar yang ber¬ 
dampak bagi masyarakat terutama 
bagi wanita. Sebab wanita saat ini 
sangat berperan, dan bagsa kita 
ditentukan juga bagi wanita untuk 
generasi yang akan datang. 

^Andreas Pamakayo 



EADIO'BIM' 

Kuala Kapuas 91,4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

Bapak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
dengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset /CD lagu rcihani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Rarkit II Kb.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 



/SKFM 

JeUowshiji in illiMsky 


RADIO S WARA G ITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c ) letmo 


Head Office : Jl. 14 Februari Lingk. II Teling Atas Manado95119 
Telp. [0431)852431 
Rekening Bank: E5CA Manado a.n Hao PhoeKhoen A.C 0261363896 
E-mail: rskffniyahoo.com 



Office & Studio 

| ^ Villa Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS :0816-557000 
Studio .-0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
website: www.solagraciafm.com 
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GGP Rayakan HUT ke-90 



G EREJA Ger¬ 
akan Pan- 
t e k o s t a 
(GGP) merayakan 
Jubelium 90 Tahun 
pada 18 Mei 2013 
yang lalu, bertem¬ 
pat di Hotel Aston, 

Cengkareng. Sebe¬ 
lum puncak peray¬ 
aan yang melibat¬ 
kan jemaat, di tem¬ 
pat yang sama, se¬ 
jak 16 Mei, digelar 
Konvensi Pendeta 
dalam rangka HUT 
90 GGP yang dihadiri oleh kurang 
lebih 350 pendeta dari seluruh In¬ 
donesia sejak. 

"Ini merupakan kesempatan bagi 
para pendeta yang tersebar di selu¬ 
ruh Indonesia, baik yang di sentra 
metropolitan maupun di dusun dan 
kampung-kampung pedalaman, un¬ 
tuk saling menukar informasi dan 
sharing pergumulan pewartaan 
dan penggembalaan jemaat," jelas 
Ketua Umum Majelis Pusat GGP Pdt. 
Drs. Harsanto Adi S., MM, MTh. 


Selain kegiatan yang bersifat pen¬ 
dalaman iman, sharing pergumulan 
pelayanan, digelar pula pencerahan 
wawasan oleh Pendeta Dr. Erastus 
Sabdono dan motivasi oleh moti¬ 
vator Paulus Winarto. Tak keting¬ 
galan, kegiatan bakti sosial beker- 
jasama dengan Cinta Anak Negeri. 
Erastus memperingatkan para pen¬ 
deta agar tidak jatuh dalam godaan 
kemakmuran yang bisa mengikis 
semangat murni melayani jemaat. 

Dengan tema "Memperkuat 


Persekutuan, Tetap 
Teguh, Giat dan 
Berhasil" rang¬ 
kaian perayaan 
tersebut bermua¬ 
tan ucapan syukur 
dan tekad untuk 
lebih giat melak¬ 
sanakan Amanat 
Agung. "Itu kita 
lakukan dalam 
kerja sama dengan 
gereja-gereja lain¬ 
nya sebagai satu 
tubuh, yaitu Tubuh 
Kristus," tegas Har¬ 
santo. 

GGP sendiri didirikan oleh Rev. 
Johannes Gehard Thiessen yang 
biasa dipanggil Papa Thiessen. 
Awalnya Thiessen adalah seorang 
penginjil holistik, namun setelah 
mendapatkan babtisan Roh Ku¬ 
dus, ia menerima visi baru untuk 
memulai pelayanan Pinksterbewe- 
ging di bumi Indonesia. Kini GGP 
telah tersebar di 32 Propinsi dan 
memilik lebih dari 450 gereja. 

jt^Pau! Maku Goru. 


Konsep Empat Pilar, 
Mendegradasi Pancasila? 



S E B - 
AGAIMA- 
NA ter¬ 
cantum dalam 
konsep Empat 
Pilar, yaitu 
Pancasila, Un¬ 
dang-Undang 
Dasar 1945, 

Negara Kes¬ 
atuan Republik Indonesia, dan 
Bhineka Tunggal Ika mestinya 
relevan untuk jadi bahan pemiki¬ 
ran. Namun, ada kritik keras ter¬ 
hadap konsep Empat Pilar. Salah 
satunya adalah tentang Pancasila 
yang sebagai dasar negara, se¬ 
harusnya tak dimasukkan seb¬ 
agai pilar, tapi justru merupakan 
fondasi dari keseluruhan pilar. 4 
Pilar merupakan program pende- 
gradasian Pancasila. 

"Program tersebut merupakan 
pendegradrasian terhadap Pan¬ 
casila. Memang terlihat gagah 
sebutan 4 Pilar, namun ketika 
dikaji bersama, maka Empat Pi¬ 
lar tersebut hanya pendegrada- 
sian terhadap Pancasila," tegas 
Cornelius D. Ronowidjojo, Ketua 
Umum DPP Persatuan Inteli¬ 
gensia Kristen Indonesia (PIKI) 


di Graha Bethel Jakarta, Sabtu 
(1/6/2013). 

Lebih lanjut ia mengatakan, 
Pancasila harus kembali kepada 
Undang-undang dasar (UUD) 
dan dasar Nagara Indonesia se¬ 
cara utuh. Pancasila bukan Pilar, 
melainkan landasan Bangsa In¬ 
donesia, sehingga rumusan yang 
akan digagas itu salah. 

"Tutututan kami hanyalah 
kembalikan Pancasila sebagai 
dasar Negara, karena Pancasila 
bukan Pilar melainkan landasan 
bangsa Indonesia apa yang ingin 
digagas itu salah," tandasnya. 

Sementara itu, Sutoyo Tan- 
dyawasesa, Ketua Panitia Semi¬ 
nar Revalitas Pancasila dalam 
Kehidupan Bermasyarakat, Ber¬ 
bangsa dan Bernegara men¬ 
gatakan, keadaan bangsa Indo¬ 


nesia saat ini ti¬ 
dak terlalu baik, 
apalagi terkait 
dengan tolerasi 
antar umat be¬ 
ragama. Namun 
kini DPR mem¬ 
bentuk 4 Pilar 
yang tidak baik 
buat bangsa 
dan Negara Indonesia. 

"Seperti yang kita ketahui ke¬ 
adaan bangsa kita tidak terlalu 
baik, lalu DPR kini ingin mem¬ 
bentuk undang-undang dasar 
empat pilar yang tidak baik buat 
bangsa kita," katanya. 

Untuk itu, lanjut Sutoyo hari 
ini kita mengumpulkan tokoh 
lintas agama supaya kita dapat 
mengetahui bersama apa yang 
menjadi dasar tetang Pancasila. 
Dan kerinduan kita sangat jelas 
ingin mengembalikan pancasila 
sebagai idiologi bangsa. 

"Pancasila bentul-betul men¬ 
dasari dalam perundang-undan- 
gan. Jika tidak negara ini akan 
tercabik-cabik karena tidak ada 
dasar idiologi yang bisa mem¬ 
bawahinya," terangnya. 

j&Andreas Pamakayo 


Berkarya Bersama untuk 
Transformasi Bangsa 



G ERAKAN transformasi terus 
berkembang di berbagai 

belahan dunia. Media 
memegang peranan penting 

sehingga pesan-pesan dan gerakan 
transformasi bisa sampai ke seluruh 
lapisan masyarakat. 

Transformation Connection 
Indonesia (TCI) adalah Jejaring 
yang terbentuk usai pertemuan 
Transform World di Indonesia 
pada 2005. Ketika itu sekitar 
500 pemimpin umat Kristen dari 
56 negara di dunia yang sudah 
berpengalaman di bidang pelayanan 
bertemu dan berdiskusi bagi 
terjadinya transformasi di bidang 

pelayanan yang meliputi seluruh 
aspek kehidupan bangsa. 

TCI menggagas 7 (tujuh) bidang 
focus pelayanan yaitu Art and 

Sports, Business, Church, Delivery 
of Media, Education, Family, dan 
Governance. Lewat 7 (tujuh) bidang 
tersebut bisa menjawab 7 (tujuh) 
tantangan yang sedang dihadapi 
bangsa dan bangsa-bangsa, yakni 
Ideology, Human Right, Poverty, 
Family, Orphan, Christ Missional, 
dan Celebration. 

"Kami mengundang banyak gereja 
dan sebanyak mungkin pihak untuk 
terlibat dalam 7 (tujuh) bidang di 
semua daerah di Indonesia, supaya 
di Indonesia ada terobosan besar, 
bagaimana kita dapat membawa 
terang dan garam kedalam ketujuh 
bidang tadi. Kami mengajak semua 
elemen yang ada dalam gereja 
baik pendeta, pengusaha Kristen, 
pemimpin Kristen dan jemaat agar 
dapat berkarya bersama-sama 
untuk transformasi bangsa," terang 
Rio Sibarani, salah seorang fasilitator 
TCI dalam konferensi pers di Jakarta 
City Blessing, The Be/iagio Boutique 
Mali, 2 nd floor, Rabu (12/6/2013). 
Transformasi terjadi secara Holistik 


bukan hanya didalam gedung gereja 
tapi bagaimana firman itu dibawa 
keluar untuk menerangi kegelapan 
yang ada diluar. Lanjut Rio, setiap 
orang Kristen bukan hanya pendeta, 
dapat sungguh-sungguh mengenal 
Tuhan dan berkarya dalam bidang 
masing-masing sesuai tugas dan 
panggilan Tuhan dalam tujuh bidang 
pelayanan. Tujuh bidang dan tujuh 
tantangan sudah dikumandangkan 
di seluruh dunia agar gereja dan 
yayasan Kristen bisa bersama 
menggarap dan mengerjakan tugas 
Ilahi. 

Sementara itu, Pastor Kong Leories 
(juga salah Seorang fasilitator TCI 
yang hadir) mengatakan, manusia 
berencana, Tuhan yang menentukan. 
Sewaktu kita berencana, izinkan 
Tuhan yang mengatur semua, 
Dimanapun kita akan melakukan 
kegiatan izinkanlah Roh Kudus 
yang berkena. TCI juga ingin agar 
gereja-gereja dapat berperan aktif 
walaupun tidak semua anggotanya 
tapi bisa mewakili. Sebagai orang 
Kristen kita bisa menggarami dunia di 
mana kita hidup di tengah semua itu. 
Juga bagaimana orang Kristen dapat 
kumpul bersama, berdoa bersama, 
dan bekerja bersama secara nyata, 
dalam tranformasi di bidang-bidang 
yang memang sangat dibutuhkan. 

Oleh karena itu kata Kong, gerakan 
transformasi akan berhasil karena 
berkat Tuhan, bukan manusia. 
Bagaimana kehendak Tuhan di setiap 
desa dan kota terjadi. 

"Tuhan sebagai pusat TCI hanya 
memfasilitasi gereja, yayasan, 
dan para pemimpin Kristen agar 
bersama-sama berkarya melalui 
7 (tujuh) bidang kehidupan 
hingga betul-betul ke depan dapat 
menjawab keluhan di berbagai 
gereja dalam melayani masyarakat," 
tandasnya. ^Andreas Pamakayo 
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Jalur Titik Temu Segala Usia 

Sarana Informasi A Musik 


Jin. Mawar Nb.2 

Tentera 94BG3 Kab, Poao Prov, SULTENG 
Tclp. 0458 21305 H P. 051341336933 


RADIO SVAUOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(Halmahera Utara) 

The voice of Transformation 

Media Paling Lepat untuk 
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Pdt. Paul Paksoal, M.Div, Ketua Umum GKII 


K ATA melayani seringkah men¬ 
jadi absurd manakala ada 
pendikotomian. Panggilan me¬ 
layani mesti menjadi penyadaran, 
bahwa untuk melayani harus den¬ 
gan ikthiar, ada ketulusan. Melayani 
dengan kata lain, harus merendah, 
bukan hanya memikirkan diri send¬ 
iri, begitulah prinsip dari pendeta 
Paul Paksoal. Bagi Jong Ambon ini, 
panggilan menjadi pendeta men¬ 
jadi kerinduannya sedari belia. Saat 
ditemui beberapa waktu lalu, Paul 
terbata-bata berbicara. "Saya masih 
baru sembuh dari sakit. Belum pulih 
benar. Nanti kalau pas wawancara 
saya bisa stop berbicara. Saya baru 
sembuh dari stoke," katanya. Tetapi, 
walau pun demikian, semangatnya 
tetap tampak bergairah. 

Dia masih mengingat benar ke¬ 
tika ayahnya membuka pelayanan 
di Papua. Masa itu, di awal pelay¬ 
anan sang ayah begitu mengget¬ 
irkan. "Awalnya menyerahkan diri 
menjadi hamba Tuhan. Satu hal, 
bercita-cita menjadi hamba Tuhan 
itu begitu kuat. Kakak menjadi 
keganasan orang-orang yang me¬ 
nentang Injil. Kakak saya dibunuh. 
Saya masih kecil, saya ingat, ke¬ 
tika ayah merintis pos gereja Ke¬ 
mah Injil di Papua." 

Benih Kemah Injil yang dike¬ 
nal dengan Gereja Kemah Injil 
Indonesia (GKII) dimulai di Kota 
Makassar tahun 1930, atas pra¬ 
karsa Rev. Dr. Robert Alexander 
Jaffray dengan mendirikan GKII 
tahun 1928. Jaffray memulai 
pelayanan dengan tiga pilar, yaitu 
penerbitan, pendidikan, dan gere¬ 
ja. Kini telah melahirkan banyak 


lembaga pendidikan, penerbitan 
dan 3006 gereja yang tersebar 
di 27 provinsi. 

Saat ini Paul adalah Ketua 
Umum Sinode GKII. Sudah dua 
periode jabatan tersebut dia san¬ 
dang, mulai periode 2006-2010 
hingga 2010-2014. Saat ini sinode 
GKII ini mayoritas jemaatnya ada 
di wilayah Papua. Ada sekitar 80 
persen. "Namun masalah pen¬ 
gurus sekarang ini berhubungan 
dengan jemaat-jemaat di pedala¬ 
man masih terkendala. Komuni¬ 
kasi agak sulit karena 70 persen 
gereja GKII di Papua ada di pe¬ 
losok-pelosok, yang susah dijang¬ 
kau kendaraan," ujarnya lagi. 

Dibesarkan dengan didikan 
penuh kedisiplinan dari ayah yang 
juga seorang pendeta, mem¬ 
buat Paul mandiri. Pria kelahi¬ 
ran Papua 22 Mei 1951 ini me¬ 
nyelesaikan pendidikan dasar dan 
menengahnya di Irian Jaya. Seta¬ 
mat SMA lalu dilanjutkan ke STT 
Jaffray Makasar, S2 di STT Jaffray. 
Saat ini, menempuh studi S3 di 
STT Jaffray, Jakarta. 

Suami dari Putri Nyi Nyoman 
Priskila, dan ayah dari dua anak 
ini bertekad untuk terus mem¬ 
bangun Kemah Injil, dan melay¬ 
ani hingga sampai akhir. "Dengan 
pelayanan, kita menemukan rasa 
syukur. Melayani harus menjadi 
sebuah tujuan yang tidak boleh 
basa-basi. Melayani harus dengan 
tulus," katanya. 

Kalam Hidup 

Sebenarnya Paul terjun pelay¬ 
anan dimulai di OMF. Apa itu 


OMF? Sebelumnya Overseas 
Missionary Fellowship. Sebe¬ 


lum 1964 bernama China 
Inland Missionn (adalah V: 
sebuah lembaga misionaris 
Kristen Protestan interde- 
nominasi, yang didirikan 
di Britania oleh Hudson 
Taylor pada tanggal 25 
Juni 1865). Organisasi 
misi nondenominasi, Jf 
dikelola bukan un¬ 
tuk profit. Tujuannya 
adalah untuk memberi¬ 
takan firman Tuhan kepa_ 

seluruh umat manusia di seluruh 
dunia melalui pelayanan literatur. 
Adalah misi yang menjangkau 
jiwa-jiwa di pedalaman. Misi ini 
menjangkau mereka-mereka yang 
hidup berkembang secara alami di 
antara sungai-sungai yang terke¬ 
nal deras alirannya. Mereka, para 
pelayan harus bisa hidup di ten¬ 
gah-tengah hutan belantara yang 
begitu lebat dan di lereng-lereng 
gunung yang tinggi dan terjal. 

Sejak menerima panggilan me¬ 
layani, Paul menyadari betul apa 
arti setia dalam pelayanan. Men¬ 
gabdi dengan tulus demi kemu¬ 
liaan Tuhan, dan menjadi berkat 
bagi sesama. Itulah yang menjadi 
tujuan dan impiannya. Setelah itu 
bergabung di pelayanan, memulai 
pelayanannya OMF. 

Paul bergabung dengan OMF 
di Timor Timur, OMF dari Austra¬ 
lia setelah lulus dari STT. Tahun 
1979, Paul menikah dengan putri 
Bali, Priskila. "Istri saya adalah 
generasi kedua orang Bali yang 
merintis GKII," terangnya. Ke¬ 



mudian, tahun 1980 mereka ke 
Jakarta, bergabung dengan lem¬ 
baga yang sama, OMF. Berapa 
waktu kemudian Paul bergabung 
ke GKII. Dan memang orangtua 
dan mertua juga adalah pendeta 
GKII. Paul kemudian bergabung 
GKII Jakarta. 

Sejak masuk ke GKII, Paul di¬ 
berikan pelayanan di penerbit 
Kalam Hidup. Sebagaimana awal¬ 
nya Kalam Hidup didirikan di Kota 
Makassar. Tahun 1930, Dr. Rob¬ 
ert Alexander Jaffray mendirikan 
Penerbit Kalam Hidup. Dalam 
mewujudkan tiga pilar, seb¬ 
agaimana perintisan awal Jaffray 
saat mendirikan Sekolah Alkitab 
Makassar pada April 1931. Apa 
yang dibutuhkan harus terus 
dibenah penerbitan buku Kris¬ 
ten? "Penerbit harus mencerdas¬ 
kan dan mengentaskan, harus 
mengedukasi untuk meberikan 
pencerahan. Penerbitan adalah 
untuk memberikan pencerahan," 
ujarnya. 


Awalnya, Kalam Hidup hanya 
menerbitkan buku-buku tulisan 
Jaffray. Sebagaimana Jaffray 
memulai pelayanan dengan tiga 
pilar, yaitu; penerbitan, pendi¬ 
dikan, dan gereja. Penerbitan 
didirikanlah Kalam Hidup. Pendi¬ 
dikan didirikan STT Jaffray Makas¬ 
sar, sekarang ada 23 STT Jaffray 
di seluruh Indonesia. Kemudian 
gereja, yang di dalamnya ketiga 
pelayanan ini bernaung GKII. Paul 
berharap, ke depan bahwa buku- 
buku yang diterbitkan Kalam 
Hidup adalah buku-buku yang 
ditulis oleh para tokoh, intele- 
^ ktual, dosen dari STT Jaffray, 
pendeta-pendeta GKII. "Sam¬ 
pai saat ini kita masih mener¬ 
bitkan atau mencari penulis- 
penulis bagus. Kekurangan 
saat ini adalah kurangnya 
penulis," ujarnya. 

Sebagai ketua dari sinode 
“GKII, Paul berharap ke de¬ 
pan Kalam Hidup makin maju 
dan jaya. Ke depan, harapnya, 
penerbit Kalam Hidup bisa men¬ 
gajak gereja, lembaga pendidikan 
Kristen dan sekolah tinggi teolo- 
gia di Indonesia untuk bermitra 
dalam bidang penerbitan. "Saya 
berharap, ke depan penerbitan 
Kristen makin maju. Tulisan-tu¬ 
lisan yang ada makin beragam. 
Karena khususnya di kalangan 
Kristen penerbitan makin tidak 
maju, kalau tidak bisa disebut 
makin mundur," katanya. 

Tahun 1987, dia membuka GKII 
Rehobot di Wisma Asri. Sekarang 
gereja ini berkembang, sudah 
puluhan cabang. Tahun 1996, 
dia juga pergi ke Kanada belajar 
pengembalaan gereja. Sepulang 
belajar kepemimpinan, banyak hal 
yang dia dapatkan yang kemudian 
dia terapkan untuk pengemban¬ 
gan gereja tersebut. Sekarang 
ada sepuluh gereja cabang yang 
berinduk pada GKII Rehobot 
Bekasi, ini. 

j&Hotman J. Lumban Gaol 





Layar TV 
Kesayangai 
AndaT 


dan menyadari tugas untuk memuridkan generasi 
digital/generasi internet yang lahir sejak tahun 1995. 

dan menjadi inspirator bagi anak-mulai dari membenahi sekolah minggu, 
bahan sekolah minggu serta memperlengkapi orang tua untuk mengerti tanggung 


13 EPISODE FILM ANIMASI SUPERBOOK 
\K INDONESIA AKAN BELAJAR FIRMANTUHAN. 

PERKENALKAN SUPERBDDK 

KEPADA KOMUNITAS. GEREJA ATAU PELAYANAN ANDA! 


www.superbookindo.tv Superbook Indonesia 


CBN(</ 

Cahaya Bagi Negeri 


2 Orang tua rata-rata 
mengajak anak bicara: 
15-20 menit per hari. 

Padahal berjam-jam anak menyerap 
ribuan pikiran, pandangan, dan 
pendapat melalui dunia media dan 
dunia digital. 


Hasil Survei: 

90% anak-anak Jakarta 
mengakses pornografi 
melalui gadgets yang 
dibelikan orang tua. 

Hal ini membuktikan bahwa orang 
dewasa kurang memahami dampak 
teknologi dan dunia digital. 


sebuah film animasi khusus anak berupa 

petualangan seru 
menjelajah Alkitab! 

Dilengkapi dengan website 

www.superbookindo.tv, 

akan hadir dengan games yang menarik, 
pembelajaran nilai-nilai kebenaran dan curhat Online. 
Serta 42 minggu material pengajaran 
sekolah minggu yang menarik. 


3 Fakta 

Yang Orang Dewasa 
Harus Ketahui: 


n Generasi anak tidak cukup 
hanya pergi ke gereja atau 
sekolah minggu dan diajar 
mengasihi Tuhan. 

Anak-anak dapat diselamatkan, jika 
orang dewasa berkomitmen 
memuridkan mereka (mengajarkan 
nilai-nilai kebenaran Firman Tuhan, 
melalui teladan gaya hidup yang 
benar). 


IT 5 TIME 
, TD WAKE UP 


MELALUI 


SUPERBOOK 


Mark McClendon 

(Regional Director CBN Indonesia/Myanmar, 

Fasilitator Gerakan Anak Bersinar Bangsa Gemilang-ABBG) 
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JOEL OSTEEN 

YOUR 

Best Life 

Begins Each Morning 


Renungan untuk Memulai 
Setiap Hari 
Tahun 


Resensi Buku | 

Waktu Khusus Bagi 
Spiritual yang Bertumbuh 


Judul Buku 

: Your Best Life, Begin Each Morning 

Penulis 

: Joel Osteen 

Penerbit 

:Immanuel Publishing 

Cetakan 

:1 

Tahun 

:2013 


M EMELIHARA kerohanian 
tidaklah gampang. Dibu¬ 
tuhkan perlakuan khusus 
terhadapnya. Tidak cukup satu 
kali, tapi berkelanjutan. Menyiap¬ 
kan waktu tertentu adalah salah 
satunya. Dan di pagi hari boleh 
jadi masa yang tepat. Selain tu¬ 
buh dan pikiran masih bugar, 
setelah istirahat cukup, udara 
juga segar terasa, gangguan- 
gangguan berarti pun belum ber¬ 
munculan. Membaca kitab suci, 
merenungkannya, menarik makna 
bagi diri di konteks kekinian, juga 
sejenak berdiam diri berkomuni¬ 
kasi, bergumul intim dengan Al¬ 
lah dalam kontemplasi mendalam, 


adalah aktivitas pemantik spirit diri 
yang dapat dilakukan di moment 
pagi. Menjadi lebih baik lagi jika 
disertai dengan buku pembimbing 
penelaahan kitab suci, atau buku- 
buku renungan pelengkap lainnya. 

"Your Best Life: Begin Each 
Morning", buku dari Joel Osteen 
ini bisa menjadi teman setia dalam 
perenungan setiap hari. Dengan 
bahasanya yang ringan, buku ini 
akan sangat memberi arti. Beri¬ 
si gabungan pengalaman priba¬ 
di Osteen dengan wawasan al- 
kitabiah dan prinsip kebahagiaan 
sejati, ia menunjukkan kepada- 
pembaca bagaimana setiap hari 
dapat memegang janji yang 


sama. Menggenggam kesempa¬ 
tan untuk sukacita murni nan se¬ 
jati, hari demi hari. 

Membutuhkan waktu tak 
lebih dari dua menit memba¬ 
canya, buku yang penuh den¬ 
gan catatan positif, sangat in- 
spiratif dan alkitabiah ini niscaya 
akan memberkati,menjadi hadiah 
besar Anda setiap hari dalam se¬ 
tahun. Dorongan, mengangkat, 
ingatan, juga ajakan tergambar 
bergantian, menjadi warna di ke¬ 
seluruhan buku yang terdiri 365 
halaman ini. Renungan-renungan 
yang ada di dalam "Your Best 
Life: Begin Each Morning" ini tidak 
dimaksudkan untuk mengganti 
waktu teduhAnda, tetapi seperti 
ditulis dalam pendahuluan buku¬ 
nya, Joel Osteen berharap bacaan 
ini menjadi kunci menuju ke¬ 
hidupan yang memuaskan. Agar 
dapat menjadi batu lompatan un¬ 
tuk menolong orang lebih dekat 
kepada Tuhan. Slawi 


In Memoriam Alm. Pdt. Prof. Dr. Sutan M. Hutagalung 

Peluncuran Buku Mutiara 
Pemikiran Sang Sutan 


P ERTENGAHAN Maret lalu, 

Sabtu, 23 Maret 2013 ber¬ 
tempat di Balai Rasa Sayang, 
Hotel Polonia, telah berlangsung 
peringatan tujuh tahun mening¬ 
galnya Pendeta Prof. Sutan Ma- 
nahara, Ph.D. Sutan lahir di So- 
sor Topiaek, Hutagalung, Tapanuli 
Utara, 20 Agustus 1921. Putra dari 
St. Elieser Hutagalung dan Lena br. 
Simorangkir. 

Sejak usia sekolah, Sutan, di 
zaman penjajahan menjalani pen¬ 
didikan mulai dari Holland In/and- 
sche Schoo/ft\IS (setingkat SD) 
di Sigompulon, Tapanuli Utara, 
kemudian Meer Uitgebreid Lager 
Onderwijs/ MULO (setingkat SMP) 
di Tarutung dan Pematangsiantar, 
dan melanjutkan ke Algemeene 
Middelbare School/ AMS (setingkat 
SM A). 

Begitu lulus sempat bekerja se¬ 
bagai opsiner dan Kepala Bagian 
Keamanan di Penjara Istimewa 
Seumur Hidup di Sragen, Jawa 
Tengah, mengikuti Kursus Seko¬ 
lah Menengah Tinggi Kehakiman 
bagian Kepenjaraan di Jakarta dan 
kemudian hari diangkat menjadi 


Kepala Penjara Klaten, Jawa Ten¬ 
gah. Peristiwa-peristiwa penting 
pada episode ini juga yang Tuhan 
pakai untuk kemudian menghan¬ 
tarnya membulatkan tekad men¬ 
jadi pendeta. 

Akhirnya, tahun 1949, di usia 28 
tahun, Sutan melanjutkan kuliah 
ke STT Jakarta. Kuliah diselesaikan 
dalam tempo 4 tahun sebagai lu¬ 
lusan terbaik. Karena lulusan ter¬ 
baik dia mendapat beasiswa untuk 
program Master of Teology (MTh) 
dan Doctor of Philosophy (Ph.D) di 
Divinity School of Theology, Yale 
University, Amerika Serikat. Pada 
1955, dia meraih gelar Magister 
Teologi, dan tahun 1958 meraih 
gelar doktor teologia. Doktor teo¬ 
logi kedua di Huria Kristen Batak 
Protestan (HKBP) setelah Dr. Andar 
Lumbantobing yang lulus dari Jer¬ 
man pada 1957. 

Sekembali ke Indonesia, Sutan 
melayani di gereja HKBP sebagai 
dosen di STT Nomensen dan Pen¬ 
deta yang diperbantukan di Distrik 
Sumatera Timur, selain menjadi 
Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pengetahuan (FKIP) Nommensen 


Pematangsiantar yang turut di¬ 
bidaninya pada 1962. Namun, 
konflik besar di dalam tubuh HKBP 
berujung pada lahirnya GKPI pada 
30 Agustus 1964. Dr. Andar Lum¬ 
bantobing menjadi Bishop perta¬ 
ma, sementara Sutan Hutagalung 
menjadi Sekretaris Jenderal perta¬ 
ma. Jabatan tersebut dia jalankan 
selama dua periode 1966-1977 
dan 1983-1988. 

Acara peringatan yang cukup 
sederhana tersebut dihadiri oleh 
sekitar 200 undangan dari kalan¬ 
gan pendeta, akademisi, kerabat 
dan para sahabat. Dari kalangan 
akademisi, hadir juga dari berbagai 
pendeta interdenominasi. Setelah 
kebaktian selesai, diadakan pelun¬ 
curan dan bedah buku berisi khot¬ 
bah dan pemikiran almarhum 
semasa hidup, yang selama ini ter¬ 
simpan di kamar kerjanya di Jalan 
Panyabungan 37, Pematangsiantar. 

Bagaimana gagasan buku ini 
diterbitkan? Gagasan tersebut dis¬ 
ambut baik oleh keluarga, namun 
karena berbagai kendala rencana 
tersebut baru dapat mulai dire¬ 
alisir dua tahun kemudian setelah 




menantu Dr. Sutan, Jhon Silalahi, 
bertemu kembali dengan teman 
sejak masa kecilnya, Jansen Sin- 
amo, yang telah menjadi seorang 
guru etos kondang, sekaligus 
penulis dan editor dari penerbit 
Institut Darma Mahardika. Terbit¬ 
nya gagasan pemikiran Dr. Sutan 
Hutagalung, dua buku berjudul 
"Pemberian adalah Panggilan" 
yang berisi khotbah dan sejarah 
GKPI, serta "Dari Judas ke Tugu 
ke Kemiskinan" yang berisi aneka 
ragam ceramah yang pernah dis¬ 
ampaikan di pelbagai kesempatan 
dan artikel-artikel yang pernah 
diterbitkan di media cetak. 

Peringatan itu diawali dengan 
kebaktian. Selanjutnya diikuti 
peluncuran dua buku tersebut. 
Secara simbolis, penerbit diwakili 
Jansen Sinamo kepada istri al¬ 
marhum Juliana br. Hutabarat, 


menyerahkan buku. Lalu, acara 
dimulai dengan bedah buku. Be¬ 
dah buku dimoderasi langsung 
oleh Bapak Jansen Sinamo. Bertin¬ 
dak sebagai pembicara adalah Pdt. 
Patut Sipahutar (Bishop GKPI) dan 
Pdt. Dr. Raplan Hutauruk (Ephorus 
Emeritus HKBP). 

Beberapa poin penting yang dis¬ 
ampaikan Pdt. Dr. Raplan Hutau¬ 
ruk. Dipenutupan catatan bedah 
buku, Raplan menyatakan; "Bahwa 
pesan etis Dr. Sutan telah disam¬ 
paikan secara kritis, kreatif dan 
mengalir dari satu khotbah ke 
khotbah yang lain, dari satu kiasan 
ke kiasan yang lain, yaitu tentang 
manusia dan lingkungannya. Dr. 
Sutan tidak mengenal wilayah abu- 
abu, yang hitam adalah hitam dan 
yang putih adalah putih." 

j&Hotman J. Lumban Gaol 
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Persembahan Berbagi 
dalam Pelayanan 



Pdt. Simon Stevi Lie, M Div. 


B ERITA tentang dakwaan 
''hamba Tuhan" berkait den¬ 
gan penyalahgunaan uang 
gereja tersebar di mana-mana. Tab¬ 
loid Reformata edisi Juni 2013 juga 
mengangkat isu ini. Orang bertanya: 
"Mengapa tindakan yang melukai 
banyak pihak terjadi juga di gereja 
Tuhan?" Sejatinya, penyelewengan 
dana di gereja berkait dengan pema¬ 
haman orang akan makna perse¬ 
mbahan itu sendiri. Persembahan 
cenderung lebih dipahami dengan 
nominal uang atau materi ketimbang 
motif hati. Tidak heran jika kasus 
"pencurian" dan juga "pencucian" 
uang gereja akan terus terjadi di 
mana-mana. 

Koreksi Yudas Iskariot berkait 
dengan "penghamburan uang" yang 
dilakukan Maria dalam pengurapan 
Yesus menjelang kematian-Nya jus¬ 
tru mendapat kritik tajam penulis Injil 
Yohanes. Yudas bersikap demikian 
bukan karena kepeduliannya kepada 
orang miskin, tetapi karena ia in¬ 
gin mendapatkan komisi atas nama 
orang miskin, bahkan tidak segan- 


segan ia mencurinya (Bdk. Yohanes 
12:5-6). Kemiskinan menjadi komod¬ 
itas yang menguntungkan bagi orang 
yang hatinya gelap. Praktek jahat ini 
akan terus terjadi di mana saja, ka¬ 
pan saja dan oleh siapa saja. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia 
menjelaskan makna persembahan 
sebagai pemberian kepada orang 
yang terhormat. Berasal dari kata 
sembah yang diartikan dengan per¬ 
nyataan hormat dan khidmat (secara 
gestura/dinyatakan dengan menang¬ 
kupkan kedua belah tangan dengan 
menyusun jari sepuluh, lalu diangkat 
ke atas sampai ke bawah dagu, dan 
juga sampai ke atas dahi atau den¬ 
gan menyentuhkan ibu jari ke hidung 
atau ke dahi) kepada sosok Pribadi 
yang melampauinya. Jadi persem¬ 
bahan sejati merupakan aktualisasi 
hati yang penuh syukur yang disertai 
dengan keberserahan. Dengan kata 
lain, persembahan yang berharga 
berhulu dari hati dan bermuara pada 
roti (kebutuhan sehari yang dijamin 
Tuhan kepada umat seperti tersurat 
dalam Doa Bapa Kami: Matius 6:9- 
13) yang menghidupkan baik si pem¬ 
beri dan si penerima. 

Paulus ketika mengingatkan je¬ 
maat Korintus untuk berbagi kepada 


jemaat induk di Yerusalem yang 
sempat tertunda, dia justru mengu¬ 
sung antusiasme jemaat Makedo- 
nia yang sudah berbagi secara luar 
biasa dalam pelayanannya (Bdk. 2 
Korintus 8:1-5). Dia menjelaskan 
bahwa persembahan harus diberi¬ 
kan dengan apa yang ada dan hati 
yang ikhlas. Persembahan yang 
penuh kerelaan akan membangun 
persekutuan orang percaya sebagai 
Gereja-Nya. Gereja yang dianalogi¬ 
kan dengan Tubuh Kristus, bukan¬ 
lah untuk menekankan bangunan 
fisik dengan ornamen indah. Tetapi 
lebih kepada inter-relasi setiap organ 
yang terkait untuk berbagi demi se¬ 
buah tujuan. Kesatuan organis dari 
tubuh yang sehat paling tidak un¬ 
tuk memaknai kata keseimbangan. 
Kesetaraan dalam status tetapi ber¬ 
beda dalam peran. Orang tidak ber¬ 
hak mengatakan bahwa organ otak 
dan jantung bekeija lebih keras dari 
yang lainnya hanya karena kedua or¬ 
gan ini tidak beristirahat saat organ 
lain tidak bekeija. Jadi janganlah 
berpikir bahwa memberi persemba¬ 
han itu sebuah beban, tetapi sebuah 
kesempatan untuk berbagi dalam 
mendatangkan kebaikan terhadap 
sesama sebagai Tubuh Kristusn (Bdk. 


2 Kor 8:13). 

Saat Paulus mengingatkan kem¬ 
bali jemaat Korintus untuk berbagi, 
ia mengatakan dalam 2Kor 9:7: 
"Hendaklah masing-masing mem¬ 
berikan menurut kerelaan hatinya , 
jangan dengan sedih hati atau kare¬ 
na paksaan , sebab Aliah mengasihi 
orang yang memberi dengan su¬ 
kacita. " Ajakan memberikan perse¬ 
mbahan dalam 2 Korintus Pasal 8-9 
mengingatkan setiap orang percaya 
perihal [1] Tuhan yang Empunya 
Gereja [baca: orang percaya] senan¬ 
tiasa memberkati dan memelihara 
orang yang bersandar pada-Nya dan 
suka memberi dengan tulus ikhlas . 
[2] Gereja sebagai persekutuan (Koi- 
nonia: asosiasi, partisipasi dan inti- 
masi) orang percaya wajib bersaksi 
(menyampaikan Kabar Baik tentang 
Tuhan) dan melayani (menyalur¬ 
kan kebutuhan sesama) orang yang 
menaruh harap pada janji-Nya. [3] 
Persembahan merupakan wujud syu¬ 
kur atas anugerah Tuhan yang tidak 
sepatutnya manusia miliki. 

Persembahan (yang wujud akh¬ 
irnya: Hewan, hasil bumi, tenaga 
dan pikiran bahkan uang) yang 
didistribusikan dengan kerelaan 
dan hati yang tulus ikhlas dalam 


pelayanan - pada gilirannya - akan 
menghasilkan Gereja yang hidup dan 
dinamis. Gereja yang visioner dan 
missioner. Gereja yang telah berfung¬ 
si menjadi mata, telinga dan mulut 
dalam menyerap janji-Nya. Sekaligus 
Gereja yang mewujudkan kebaikan- 
Nya kepada sesama melalui tangan 
dan kaki. Pada waktu pemimpin ge¬ 
reja (hamba Tuhan, pendeta dan 
gembala sidang dan anggota majelis 
lainny) memutarbalik fakta perihal 
pemahaman akan makna persemba¬ 
han; siapapun termasuk penulis akan 
melakukan tindakan a-moral dalam 
mengelola persembahan. Penyalah¬ 
gunaan dan penyelewengan perse¬ 
mbahan (daya - dana) bukan hanya 
muncul dalam laporan palsu; tetapi 
juga motif palsu. Memberitakan In¬ 
jil dan melayani bukan karena jiwa 
berharga di mata Tuhan dan meru¬ 
pakan wujud dari hati yang bersyu¬ 
kur; tetapi karena mereka mendapat 
keuntungan ketika melakukan itu. 
Waspadalah! Soli Deo Gloria. 

Pdt. Simon Stevi Lie, M Div. 
Pendeta di Jemaat GKI Agape, Jl Raya 
Kelapa Nias PB-1 No. 1 Jakarta 14250 
Alumni STTRII. 

Ketua Umum BPMK GKI Klasis 
Priangan 2012-2015. 
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Diskusi Media Komunitas 

Peran Media Menjaga 
Kesatuan Bangsa 






P ASCAREFORMASI tahun 1998, 
di Indonesia bak jamur di 
musim hujan; bermunculan 
berbagai media massa cetak dan 
elektronik. Di alam demokrasi kebe¬ 
basan media menjadi amat penting, 
sebagai alarm mengkritisi kebijakan- 
kebijakan yang salah yang terhadap 
hajat publik. Karena itu, sebagaima¬ 
na pertumbuhan media itu sendiri 
sekarang berkembang media-media 
berbasis komunitas agama. Namun, 
walau media yang garapan segmen¬ 
nya hanya komunitas, nilai-nilai dari 
jurnalisme tidak boleh diabaikan. 

"Kita tidak menafikan ada prinsip- 
prinsip jurnalistik, dan tidak boleh 
menyebar kebencian terhadap ke¬ 
lompok-kelompok tertentu," ujar Dr. 
Ade Armando, Dosen Ilmu Komuni¬ 
kasi Universitas Indonesia (UI) saat 


menjadi narasumber di diskusi ber¬ 
tajuk Peran Media Komunitas Religi 
Dalam Memberikan Kontribusinya 
Menjaga Persatuan dan Kesatuan 
Bangsa di Gedung Lembaga Pelay¬ 
anan Mahasiswa Indonesia (LPMI), 
Jalan Penataran, Jakarta Pusat, 
Rabu (19/6) lalu. 

Mantan wartawan Republika ini 
menyebut, di alam demokrasi saat 
ini media harus menjadi pencera¬ 
han, termasuk media-media komu¬ 
nitas agama. Jangan sampai men¬ 
jadi penyebar kebencian. Sebagai 
jurnalis harus hormat pada fakta. 
Menurutnya, keberadaan media- 
media komunitas agama atau yang 
dia sebut media partisan tidak salah, 
asal tetap ada syarat yang mesti 
dipatuhi, prinsip-prinsip jurnalitik. 
Lalu, prinsip cover both sides dalam 


pemberitaan, juga harus ditaati bah¬ 
wa informasi yang disampaikan itu 
benar, bukan spekulasi, objektif, fair, 
tidak distortif dan tidak melakukan 
black propaganda, kata Ade. 

Diskusi yang disponsori Menpol- 
hukam-RI, Persekutuan Wartawan 
Media Kristen Indonesia (Perwamki) 
dan Paguyuban Wartawan Katolik. 
Selain Ade Armando, hadir juga 
narasumber Humas Lazuardi Birru. 
Hadir juga puluhan pejabat Mem- 
polhukam, termasuk Brigjen TNI 
Harsanto Adi S, Assiten Humas Ke- 
menterian Polhukam. Termasuk pu¬ 
luhan wartawan Kristen, larut dalam 
diskusi setengah hari itu. 


Ketua Panitia, Rio Nainggolan 
mengatakan puas atas diskusi terse¬ 
but. Setuju akan apa yang dikatakan 
narasumber. "Media komunitas aga¬ 
ma boleh saja memberitakan hal- 
hal yang berkaitan dengan agama, 
tapi tidak boleh menghujat kelom¬ 
pok lain," katanya. Sementara itu, 
Markus Saragih, Ketua Umum Per¬ 
wamki mengatakan, sebagian media 
kristen memang ada yang bertujuan 
menyebar kebencian, terutama me¬ 
dia yang berorientasi pada usaha 
mencari keuntungan. "Namun, itu 
jumlahnya sedikit," ujar Markus 
Diskusi ini membebat kita untuk 
terus berpacu, sekaligus mendo¬ 


rong integritas para wartawan seb¬ 
agai individu yang terlibat di dalam 
Perwamki agar semakin solid. "Per¬ 
wamki hadir sampai sekarang untuk 
menjadi corong dan alat dalam me¬ 
nyuarakan berita-berita kebenaran 
dan memberikan informasi kompre¬ 
hensif." 

Pada diskusi itu, banyak masu¬ 
kan dari berbagai pihak, termasuk 
dari Subroto dari Kemenpolhukam 
mengusulkan agar media-media 
komunitas agama harus menyadari 
perannya, berkontribusi pada upaya 
menciptakan kesatuan dan integrasi 
bangsa. "Sebagai wartawan religi, 
perlu membangun solidaritas, den¬ 
gan komunikasi yang baik, agar jan¬ 
gan saling menghujat." 

Ada juga usulan dari wartawan, 
agar dalam pemberitaan, kita seb¬ 
agai media komunitas tidak hanya 
mengangkat berita dari segmen 
berbasis media kita saja. Misalnya, 
kalau dalam agama Kristen jangan 
hanya memberitakan gereja, juga 
beritakan berita Muslim yang positif. 
Ini perlu, agar jemaat di gereja tahu, 
katanya. 

^Hotman J. Lumban Gaol 



87.8 FM 


RADIO SUARA KIDUNG KEBENARAN 

Jl. Gereja No. 45, Pematang Sianiar - Sumatera Utara 21124 
Tfilp : (0622) 743.0152 Fa* : (0622) 707.4545 


VISI : 

Menjadikan hidup lebih baik 
(Make your live better} 

MISI: 

Menjangkau, Memulihkan, 
Memuridkan, Mengubahkan 



RADIO SWARABERKAT 
103,2 FM 

JL FaJtiawan Na. 74 Smika la im - Daln (SUMUT| 
TdpJFaa M27 - 23074. MSfkellng 

HP.0m6HC.24» 

Siaran l.'jij^uldn karnh 


RSB FM 

THE3E5nWDlBlNDAIHi 

EUB LUJI M 

>1*1(1* h#r*riiitnlL-iL[(un BiJIn 
CVC AiuEnJii Liikrnj.iionjJ 


Segar Jifva 

Rmunpin Fmnui Tiittfi >5: MnjLIh» fc&jjfc,- 
Iftfrj itirftii. Ffcl.GkW -WtfWIB 


BiMUUhh 

SkmMui MftaMT httChauift ptfKlidiknn& 

perigfiihuandiiiib lainno a. 

Hkl «.IKJ - I I.Oil WIB 


Batuan Miha 

Hemirgpr Mmd n Tuhui k li^ul utr: rahim. 
PU IT.N-HLHhWm 


Sulm t 

Kurcdin^ Timun T Ju0 h*m 

Iur■ Karai, Pti ^.(W 21 jDC U'Lft 


Lirii Ph v nih 

fljKiiicai km it&pontfui twrhagji suku- 
IJih jzn uiklIh muf irikiJ mayunlft 
Teuri 


M E RC Y YA’ AHOWU MANDIRI 100,5 FM 



DIAN MANDIRI NETWORK - BIKIN HIDUP LEBIH BAIK 
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Diberkati untuk memberkati 
Kami hadir untuk anda dengan program-program yang 

“Bikin Hidup Lebih Baik” 

Nias Bermazmur 

Request song, most favorite program 
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Father Connection 

Program Pengajaran, bagaimana menjadi seorang ayah 
yang lebih baik bersama Pdt. Paulus Wiratno M.Div 
Hadir setiap kamis pukul 21.00 

Garam & Terang 
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memberikan kita pengetahuan secara Alkitabiah. 

Hadir setiap minggu pukul 21.00 wib. 

And many more program to making your life bettei 
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Keti ka 

Kebenaran Didiskon 



Pdt. Bigman Sirait 

Follow @bigmansirait 


"Karena akan datang waktunya, 
orang tidak dapat lagi menerima 
ajaran sehat, tetapi mereka akan 
mengumpulkan guru-guru menu¬ 
rut kehendaknya untuk memuas¬ 
kan keinginan telinganya. Mereka 
akan memalingkan telinganya dari 
kebenaran dan membukanya bagi 
dongeng." 

Demikian tulis Paulus kepada 
Timotius, anak rohaninya, me¬ 
nyikapi sebuah kecenderun¬ 
gan mundur yang terjadi pada 
umat. Sebuah diagnosa Paulus 
terhadap fenomena berkembang 
yang berpotensi mengancur- 
kan komunitas gereja Tuhan dari 
dalam. Apakah itu? Seperti ter¬ 
tulis dalam Timotius 4:3-5, Paulus 
melihat, di hari-hari mendekati 
kedatangan Tuhan yang kedua 
kali akan muncul satu market (ko¬ 
munitas kristiani) tertentu yang 
sebenarnya sangat tertarik men¬ 
dengar Injil, bahkan haus akan 
Injil, tetapi Injil yang diinginkan 
adalah Injil yang kudu (wajib) 
sesuai dengan yang diinginkan. 
Jika mengambil konteks masa 
kini, kumpulan orang-orang sep¬ 
erti itu teramat mungkin adalah 
suatu acara atau perkumpulan, 
persekutuan, bahkan bisa saja 
kelompok yang lebih besar seperti 
gereja. Sebuah tempat atau se¬ 
kumpulan orang-orang yang seia- 
sekata, satu keinginan bersama, 
yakni mau mendengar apa yang 
hanya ingin mereka dengar saja. 
Pemberitaan firman yang harus 
sesuai dengan apa yang mereka 
tentukan dan pesankan. Tidak 
boleh ngomong ini-itu, atau begini 
dan begitu. 

Hal ironis semacam ini tentu 
saja menggelisahkan hati. Tetapi 


usahlah risau, kitab Mazmur se¬ 
benarnya telah memberi sebuah 
identifikasi jelas tentang pem¬ 
bedaan orang fasik dan orang 
benar. Ada pembeda yang tegas 
tentang dua kelompok ini. Per¬ 
tama, orang-orang benar akan 
suka mendengar hal-hal benar, 
sementara orang fasik hanya suka 
dengan kefasikan, yaitu ketida¬ 
kbenaran. Benar, mereka ada 
di sana, bergumul dan bergaul 
di sana, tetapi kesukaan dengan 
kebenaran, atau justru sebaliknya 
menjadi penentu. 

Teramat penting orang melay¬ 
ani Tuhan dengan baik. Tetapi, 
nyatanya munculnya kelompok- 
kelompok orang yang memilih 
apa yang ingin didengar. Se¬ 
hingga, akan secara otomatis, 
entah sadar atau tidak, akan me¬ 
nyeleksi Alkitab dan pemberitaan 
firman. Kalau ayat itu berbicara 
keras, jangan! Kalau berbicara 
dosa, tak boleh! Berita yang ingin 
didengar adalah sesuatu yang ke¬ 
mudian membuat mereka senang, 
gembira dan semacamnya. Misal¬ 
nya, ikut Tuhan akan jadi kaya- 
raya, tidak akan miskin. Ikut Tu¬ 
han tidak akan bisa sakit. Dalam 
Tuhan semua persoalan akan 
beres dan lain sebagainya. Tidak 
itu saja, jurus-jurus pemberitaan 
harapan palsu juga acap menge¬ 
muka: "Saudara adalah orang 
yang dikasihi Tuhan, karena sudah 
memberi ini dan itu. Persembahan 
saudara, pemberian saudara telah 
menyucikan semuanya". Kalau 
benar kesucian dan jalan ke surga 
bisa dibeli dengan uang, maka 
siapa orang yang tak ingin. Siapa 
yang tidak bisa. Di sini nampak 
jelas bagaimana ukuran kebena¬ 
ran dibalik. Benar, tetap men¬ 
gatasnamakan Tuhan Yesus, oleh 
Tuhan Yesus, semua karena Tu¬ 
han Yesus, namun nyatanya tak 
lebih dari suplai keinginan dan 
hasrat semata. 


Alih-alih hamba Allah tak men¬ 
gabulkan pemberitaan sesuai 
pesanan, market besar seperti 
ini justru tidak sedikit dipakai ok¬ 
num hamba Tuhan untuk men¬ 
dulang kekayaan. Mungkin saja 
pada awalnya orang tidak hendak 
merendahkan kitab suci dengan 
hanya mewartakan kebenaran 
yang telah diseleksi. Tetapi nikmat 
duniawi dengan segala fasilitas 
ternyata membutakan beberapa 
di antaranya. Tidak heran jika 
kemudian muncul kelomnpok- 
kelompok pelayan yang melayani 
orang-orang tertentu, orang- 
orang khusus, dengan keinginan 
khusus juga. Yakni keinginan 
untuk mendengarkan warta yang 
disukai saja. Gayung bersambut, 
maka bertemulah dua kubu yang 
saling membutuhkan ini. Men¬ 
gatasnamakan kebenaran, satu 
kelompok ingin mendengar dan 
satu lain lagi ingin bicara. Pili¬ 
han irama dan lagunya pun tentu 
yang senang, riang-gembira, lagu 
tentang Salib Kristus dan penderi¬ 
taan terpaksa dipinggirkan. 

Parahnya lagi, di sini pun si 
pemberita merasa market- nya 
cocok, sehingga tidak lagi perlu 
hidup baik-baik, benar, hanya 
perlu mengatakan saja apa yang 
ingin dikatakan, toh mereka in¬ 
gin dengar itu. Ukuran utamanya 
adalah respons, impak dan suplai 
kembali, maka dia mendapat apa 
yang dibutuhkannya, itu sudah 
cukup. Mendapat apa yang diper¬ 
lukan, itu sudah baik. Dua kutub 
unik yang menyuplai dan meneri¬ 
ma, satu disebut jemaat, satu lagi 
disebut pengkhotbah. 

Di sini Kebenaran dimanipu¬ 
lasi, sehingga menjadi ringan dan 
enak. Kebenaran didiskon. Kes¬ 
eriusan dari Alkitab pun diturunk¬ 
an sedemikian rupa. Otomatis 
bayaran akan besar, karena ses¬ 
uai pesanan. Sejak dulu Paulus 
juga sudah mengingatkan, untuk 


itu jangan sampai terjebak dalam 
dua kutub tersebut. 

Zona Nyaman 

Pelayanan kepada orang khu¬ 
sus :"Penikmat kebenaran ma¬ 
nipulatif" ini, pemberitanya akan 
merasa lebih nyaman. Bagaima¬ 
na tidak, kondisi diri yang korup 
dan rusak tidak lagi menjadi peng¬ 
halang diri untuk mewartakan 
sesuatu. Meskipun pengkhotbah 
hidupnya morat marit, toh penik¬ 
mat beritanya hanya ingin men¬ 
dengar berita apa yang mereka 
ingini, tak akan mempersoalkan 
hidupnya, karena sebenarnya 
mirip-mirip saja. Di sini terjadi 
pemanfaatan situasi. "Ya saya 
gini, mereka juga", begitulah kira- 
kira dalihnya. Pada akhirnya juga 
tahu sama tahu dan tidak saling 
meributkan hal itu. Yang pent¬ 
ing jemaat suka yang dibicara¬ 
kan, dan pengkhotbah enjoy me¬ 
nyampaikan pesanan apa yg ingin 
dibicarakan. Beginilah lingkaran 
kait-mengait antara keduan¬ 
ya. Menariknya lagi, Alkitab juga 
menyatakan dengan teramat 
gamblang, bahwa ada lebih ban¬ 
yak ilalang dari gandum. Ada ban¬ 
yak yang tidak terpilih dari yang 
terpilih, arti nya, market "orang 
tertentu", orang khusus seperti ini 
akan jauh lebih besar. Tentu saja 
muaranya pada pundi-pundi yang 
juga tidak kecil. 

Menyikapi situasi dan kondisi 
tidak sehat seperti ini, seyogi- 
yanya orang kristen tidak men¬ 
jadi naif. Hanya memperhitung¬ 
kan kitab suci yang digunakan 
pembicara atau pengkhotbah se¬ 
bagai rujukan. Sama-sama me¬ 
makai Alkitab, menyebut nama 
Yesus, dan berdoa dalam nama 
Yesus. Tidak, tidak seharusnya 
orang kristen menjadi naif sep¬ 
erti itu. Sebab yang namanya 
nabi palsu, ya semua akan me¬ 
makai perangkat yang mirip, 


bahkan sama, seperti nama Ye¬ 
sus. Sebab kalau tidak pakai 
Alkitab, atau malah pakai kitab 
yang lain, tidak pakai nama Ye¬ 
sus, market-nya sudah barang 
tentu akan lari. Itu namanya 
nabi palsu. Untuk mereka yang 
seperti ini, Kitab Matius 7:21-23 
sudah teramat jelas memberi in¬ 
gatan: "Bukan setiap orang yang 
berseru kepada-Ku: Tuhan, Tu¬ 
han! akan masuk ke dalam Kera¬ 
jaan Sorga, melainkan dia yang 
melakukan kehendak Bapa-Ku 
yang di sorga". Bahkan kepada 
mereka yang bernubuat demi 
nama Tuhan, mengusir setan 
demi nama Tuhan, dan men¬ 
gadakan banyak mujizat demi 
nama-Nya, ayatnya yang ke 23 
dengan luga berkata: "Aku ti¬ 
dak pernah mengenal kamu! 
Enyahlah dari pada-Ku, kamu 
sekalian pembuat kejahatan!" 

Pernyataan naif lain orang kris¬ 
ten adalah, "kalau salah, kenapa 
jemaatnya banyak?" Kenapa 
mereka berkembang? Jelas mer¬ 
eka akan berkembang, karena 
memiliki pendengar, punya mar¬ 
ket yang suka dengan apa yang 
dilakukan. Market yang tidak ri¬ 
but dengan soal buah hidup. "Po- 
koke situ khotbah cocok dengan 
apa yang kita mau/' Ada khotbah 
yang enak-enak. Ada khotbah 
lucu-lucu pun boleh. Market-nya 
banyak, nilainya suplainya pun 
lumayan. Lalu ada yang terima- 
terima mujizat saja juga bo¬ 
leh. Tetapi brand- nya tetap Ye¬ 
sus. Melawak dalam nama Yesus, 
dagelan dalam nama Yesus, co¬ 
cok semua. Pas sekali, tidak ada 
duanya, mirip. Tidak heran jika 
banyak orang kemudian terjebak 
di sana. Karena itu orang kristen 
perlu jeli melihat. Musti kritis 
mengamati, mencermati baik- 
baik apa kata Alkitab. "Nabi Pal¬ 
su", akan sangat mirip nabi, tapi 
palsu! (Disarikan Oieh Siawi) 



Lepas dari Belenggu 
dan Penyakit 

Mazmur 107:10-22 


Mazmur 107 merupakan mazmur syukur. Pemazmur bersyukur karena 
perbuatan-perbuatan Tuhan dalam hidup umat-Nya. Utamanya ialah 
karya penebusan-Nya atas umat-Nya dari kuasa dunia ini (2-3). 
Maka sederetan alasan spesifik dipaparkan (4-9, 10-16, 17-22, 23- 
32, dan 33-43). 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Seperti apakah kondisi umat yang digambarkan di ayat 10- 
12? Mengapa mereka mengalami demikian? Bagaimana Tuhan 
menyatakan karya penebusan-Nya (13-16)? 

2. Apa yang terjadi dengan umat yang dipaparkan di ayat 17-18? 
Mengapa (17)? Bagaimana Tuhan menolong mereka (19-20)? Apa 
respons yang seharusnya mereka ungkapkan (21-22)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Apakah salah satu penyebab penderitaan yang kita bisa pelajari 
dari bagian ini? Apa tujuan Tuhan mengizinkan penderitaan itu 
menimpa umat-Nya? 

2. Apa yang bisa kita pelajari mengenai Tuhan dari bagian ini? 

Apa respons Anda? 

1. Apakah Anda sedang mengalami penderitaan oleh karena sebab 
yang serupa dengan yang dialami umat Tuhan di mazmur ini? 
Bagaimana Anda memahami penderitaan tersebut? 

2. Apa yang akan Anda lakukan menghadapi semua ini? 


v. 


(oleh Hans Wuysang. 

Bandingkan hasil renungan Anda dengan SH 7 Juli 2013) 
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BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama "Santapan Harian 



D I dalam Alkitab, dosa meru¬ 
pakan perkara serius se¬ 
hingga dilambangkan seb¬ 
agai perbudakan (Yoh. 8:34) dan 
penyakit parah (Yer. 30:12-15). 
Orang berbuat dosa tidak selalu 
karena menyukainya, melainkan 
karena iblis mencengkeram dan 
membuat dia tidak berdaya me¬ 
lepaskan diri dari dosa. 

Pemazmur mengajak kita ber¬ 
syukur karena kasih setia Tuhan 
atas orang berdosa. Di ayat 10- 
16, umat yang berdosa digam¬ 
barkan sebagai orang-orang yang 
dipenjarakan. Gambaran penjara 
bisa menggambarkan pembuan¬ 
gan ke Babel, sebagai akibat dosa 
umat yang memberontak seka¬ 
ligus juga hukuman dosa! Na¬ 
mun, di tengah sengsara sebagai 
akibat dan hukuman dosa, Allah 


mau mendengar seruan mereka 
minta tolong (13). Ia pun bertin¬ 
dak membebaskan mereka dari 
belenggu dosa. Gambaran ked¬ 
ua (17-22) memaparkan orang 
yang sakit karena berdosa dan 
hampir mati. Asosiasi penyakit 
dengan dosa sangat kuat dalam 
pemahaman orang masa purba 
(lihat Yoh. 9:1-2). Memang tidak 
semua penyakit bisa langsung di¬ 
hubungkan pada perbuatan dosa 
tertentu. Namun, akar penderi¬ 
taan manusia adalah dosa! Sep¬ 
erti penyakit menggerogoti tu¬ 
buh dan melumpuhkan aktivitas 
manusia, demikian dosa meng¬ 
gerogoti iman seseorang.Saat 
sakit dan tidak berdaya, berbagai 
ketakutan muncul. Maka doa 
menjadi penting. Doa minta ke¬ 
sembuhan sekaligus pengampu¬ 


nan dosa merupakan kesadaran 
akan ketidakberdayaan diri seka¬ 
ligus kepercayaan pada belas ka¬ 
sih Allah. Allah memang peduli 
pada orang yang menderita.Saat 
seruan minta tolong dipanjatkan, 
Dia mendengar dan menyelamat¬ 
kan (19). 

Apakah Anda sedang dibeleng- 
gu dosa tertentu, bagai penyakit 
yang melemahkan daya tahan 
kerohanian Anda? Datang kepada 
Tuhan dan mohon pengampu- 
nan-Nya. Karya salib Kristus akan 
memerdekakan Anda dari dosa. 

(Ditulis oleh Hans Wuy¬ 
sang, diambil dari renungan 
tanggal 7 Juli 2013 di Santa¬ 
pan Harian edisi Juli-Agustus 
2013 terbitan Scripture Union 
Indonesia) 
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Ajaran Alkitab 
tentang Minyak Urapan 

Pdt. Bigman Sirait 

Follow l^@biqmansirait 


D ALAM kekristenan ada 
banyakdenominasi, ironinya, 
bukan menjadi kekayaan 
tapi cenderung kekacauan. Ada 
banyak perdebatan, namun sayang, 
diskusi yang berdasar Alkitab 
terasa sangat miskin. Umumnya 
semua kukuh pada tafsirnya. Jika 
saja kita mau mempelajari teliti 
sejarah gereja, akan tercipta 
diskusi yang sehat. Apalagi jika 
kita menyukai Alkitab, dan belajar 
seperti jemaat di Berea, pasti 
semakin terang benderang (Kisah 
17:11). Sayangnya, pola hidup 
jemaat Berea yang pembelajar 
semakin langka. Semua serba 
instant, dengar, percaya, bertahan, 
tanpa evaluasi. 

Hal ini juga terasa dalam 
soal minyak urapan. Ada yang 
menerima, namun tak sedikit yang 
menolak. Mirisnya, perbedaan 
bahkan bisa jadi perenggang 
hubungan keluarga. Ah, padahal 
Tuhan Yesus mengajar kita untuk 
saling mengasihi, menghargai, 
dan tentu saja dengan ramah 
berdiskusi (1 Petrus 3:8). Alkitab 
adalah ukuran mutlak, bukan 
rohaniawan, apalagi pengalaman 
pribadi. Lalu, bagaimana sebaiknya 
berbicara tentang minyak urapan? 
Sederhana sekali, mari belajar dari 
Alkitab. 

Dalam PL, sangat jelas apa 
yang dimaksud dengan minyak 
urapan. Namun perlu dipahami, 
di Alkitab ada banyak jenis 
minyak. Minyak urapan, adalah 
minyak yang spesifik, baik 
pembuatan, pembuatnya, maupun 
pemakaiannya. Minyak urapan 
bukan minyak zaitun, atau minyak 
lainnya. Minyak urapan adalah 
campuran yang diolah sedemikian 
rupa, yang terdiri dari: 1.Rempah- 
rempah pilihan, 2. Mur tetesan 
500 syikal, 3. Kayu manis yang 
harum 250 syikal, 4. Tebu yang 
baik 250 syikal, 5. Kayu teja 500 


syikal, 6. Minyak zaitun 1 hin 
(Keluaran 30:22-29). Bahan-bahan 
pilihan ini, lengkap, dan ukurannya 
harus tepat, diolah menjadi 
minyak urapan. Dipakai untuk 
mengurapi Kemah Pertemuan, 
Tabut hukum, dan peralatan 
ibadah. Tidak sembarang orang 
boleh membuatnya, juga tujuan 
pembuatannya (Keluaran 30:37- 
38). Semua serba diatur, dan 
sangat teratur. Jelas sekali! 

Minyak urapan juga digunakan 
untuk mengurapi (pentahbisan) 3 
jabatan, yaitu: Imam (Keluaran 
29:1-7), Nabi (1 Raja 19:16), 
dan Raja (1 Samuel 9:16). Dalam 
pengurapan untuk menjadi imam, 
nabi, atau raja, maka minyak 
urapan dituangkan dari buli-buli ke 
atas kepala ( 1 Samuel 10:1), ini 
menjadi simbol pengurapan oleh 
Roh Allah. Pengurapan dilakukan 
bukan dengan mengoleskan. 
Ini penting dipahami untuk 
membedakan dengan pemakaian 
minyak lainnya. Demikianlah 
imam, nabi, raja, adalah 
jabatan yang disebut diurapi 
Tuhan, tapi dalam pengertian 
ditahbiskan. Sementara diurapi 
sebagai gelar, hanya menunjuk 
kepada satu, yaitu Kristus (Yang 
Diurapi). Harus dibedakan 
pengertian antara raja yang 
diurapi (raja yang ditahbiskan 
Tuhan), dengan gelar Yang Diurapi 
(Kristus). Saat ini pemakaian kata 
hamba Tuhan yang diurapi, sangat 
rancu. Jelaslah apa itu minyak 
urapan, dan pengurapan, kecuali 
kita memang tidak mau tahu 
dengan Alkitab. 

Lalu, minyak lainnya? Ini menarik 
untuk diteliti, agar tidak salah 
kaprah. Minyak Mur (getah mur 
yang diolah menjadi minyak), juga 
minyak Kasai, Narwastu, dipakai 
sebagai minyak wangi (Ester 2:12, 
Yohanes 12:3). Ketika memakainya, 
disebut juga mengurapi, atau 


meminyaki, tubuh (Rut 3:3). 
Rut mengurapi tubuhnya, Maria 
mengurapi Tuhan Yesus, itu bukan 
dengan minyak urapan, tapi 
minyak wangi. Pemakaian kata 
yang sama, tapi dipakai bergantian 
untuk maksud yang berbeda. 

Masih ada beberapa jenis minyak 
lainnya dalam Alkitab. Kita akan 
membicarakan minyak Zaitun. 
Minyak ini diolah dari buah Zaitun 
(Ibrani: Zayit, Yunani: Elaia), yang 
banyak terdapat di Timur Tengah. 
Pohon zaitun bisa mencapai usia 
ratusan tahun, memiliki daya 
tahan yang mengagumkan, dan 
dilukiskan sebagai raja atas pohon 
(Hakim 9:8). Anak-anak orang 
percaya disimbolkan seperti tunas 
pohon zaitun, terus bertumbuh dan 
berdaya guna luar biasa (Mazmur 
128:3). Zaitun menjadi industri 
pertanian, diolah jadi minyak dan 
makanan utama. 

Dalam ibadah, minyak zaitun 
digunakan untuk roti yang 
kudus, untuk persembahan, juga 
pentahiran orang kusta (Imamat 
14:10). Di keseharian, zaitun 
berguna sebagai minyak untuk 
lampu (Imamat 24:2). Juga sangat 
berkhasiat untuk obat dalam 
maupun luar, dan fungsi lainnya. 
Sangat efektif mengobati luka, 
atau memar (Yes 1:6, Luk 10:34). 
Juga untuk meminyaki muka dan 
kepala. Dalam Alkitab, zaitun, 
sering disebutkan hanya minyak, 
karena memang sangat familiar, 
dikenal multifungsi. Sering menjadi 
simbol kesukaan, kekuatan, 
kemakmuran, dan generasi. 

Jadi sebagai obat, dan simbol 
berkat, minyak zaitun digunakan 
untuk mengurapi (meminyaki) 
orang yang sakit. Tapi ingat, ini 
minyak zaitun, bukan minyak 
urapan. Di dalam PB, para penatua 
biasa menggunakan ini, sesuai 
dengan tradisi Israel. Yakobus5:14, 
amat sangat jelas mengatakan: 


Kalau ada seorang di antara kamu 
yang sakit ■ baiklah ia memanggil 
para penatua jemaat (bukan 
semua ; atau sembarang orangj, 
supaya mereka mendoakan dia (ini 
yang utama) serta mengolesnya 
dengan minyak (zaitun yang 
memang berkhasiat sebagai obat) 
dalam nama Tuhan. 

Jadi, jelas yang mengoleskan 
minyak (meminyaki) adalah 
penatua, bukan sembarang orang, 
ini ketentuan Alkitab. Dan, yang 
utama disini adalah doanya, bukan 
minyaknya. Membuat minyak 
menjadi utama inilah masalah 
serius, apalagi oleh siapa saja. 
Bagaimana mungkin minyak lebih 
penting dari doa? Sebaliknya, jika 
doa tanpa minyak, apakah Tuhan 
akan lalai? Jangan berhenti di ayat 
ini, baca terus, ayat 15 sangat 
jelas: doa yang lahir dari iman, 
juga ayat 16; saling mendoakan 
supaya kamu sembuh. Baca 
juga ayat 13, doa sendiri tanpa 
minyak. Bukan minyak yang 
menyembuhkan! Bukan minyak 
yang penting, tapi: Doa orang 
yang benar besar kuasanya! Kita 
tak boleh membaca sepotong, 
dan memelintir ayat Alkitab, itu 
bahaya! Jadi sangat jelas, bukan 
minyak yang diurapkan, melainkan 
doanya. Dan yang meminyaki 
juga harus penatua, bukan pakai 
sendiri. Ah, mengapa ayat yang 
sejelas ini, dan begitu mudah 
untuk dipahami, lewat begitu saja? 
Hanya ada satu kemungkinan, kita 
tak pernah serius dengan Alkitab, 
apalagi meneliti dengan baik. 

Apakah praktek meminyaki hal 
baru? Bagi yang malas belajar sejarah 
gereja pasti menganggapnya, ya. 
Tapi jika kita mau belajar, pasti akan 
malu. Gareja Katolik telah lama 
menjalankan perminyakan untuk 
orang sakit. Sebelum abad 9, ketika 
belum dirumuskan, minyak yang 
diurapi uskup menjadi magis, dan 


umat memakainya untuk meminyaki 
diri sendiri, ini kesalahan. Abad 
12 (sebelum ada Protestan), 
perminyakan untuk orang sakit 
dirumuskan, dikembalikan pada 
ajaran Alkitab. Sejak tahun 1972, 
ditegaskan lagi, pelayanan untuk 
orang sakit, yang betul-betul 
sakit, dan oleh imam. Bukan 
sembarangan. Jadi, mengatakan 
bahwa ini pelayanan baru, atau 
inspirasi dari Tuhan, tentu tak tepat, 
karena Alkitab sudah mencatatnya. 
Menjadikan minyak (apa saja) yang 
didoakan, dan diyakini memiliki 
khasiat, bisa dipakai siapa saja, jelas 
tidak Alkitabiah. Kita perlu belajar 
dari gereja katolik yang progresif 
dalam mengontrol dan merumuskan 
ajarannya, agar senantiasa sejalan 
dengan Alkitab. 

Menjadikan minyak "urapan" 
(istilah yang salah untuk bendanya), 
sebagai alat penyembuh, bahkan 
untuk bayi, apalagi untuk got 
macet, mobil mogok, tidak akan 
pernah Anda temukan di Alkitab. 
Akhirnya kita harus memilih, 
fenomena minyak "urapan" dengan 
klaim pengalaman, atau kebenaran 
Alkitab? 

Perlu dimaklumi, di Indonesia, 
minyak, air, dan berbagai benda 
lainnya, yang bisa menyembuhkan 
segala macam penyakit, bahkan 
mendatangkan rejeki, bisa 
didapatkan dari "orang pintar". Dan 
banyak yang bersaksi (pengusaha, 
pejabat tinggi), bahwa khasiatnya 
terbukti. 

Meminjam kalimat Yoshua 24:15: 
Tetapi jika kamu anggap tidak baik 
untuk beribadah kepada TUHAN, 
pilihlah pada hari ini kepada siapa 
kamu akan beribadah. Tetapi aku 
dan seisi rumahku, kami akan 
beribadah kepada TUHAN. 

Maka begitulah aku, memilih 
percaya penuh kepada Alkitab 
dan bukan fenomena. Bagaimana 
dengan Anda? Selamat bersikap. 
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1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 10.30 WIB, Minggu Pkl. 13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut) 

(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 

(Sabtu Pkl.05.00-5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 

(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gresia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 

(Sabtu Pkl. 19.00-1930 Wib) 

7. Radio Furai 102,90 FM, Teluk Dalam Nias Selatan - (Sumut) 

(Senin-Sabtu Pkl. 06.00- 07.00 Wib), (Kamis: Pkl. 17.00 - 20.00 Wib) 
(Minggu Pkl. 06.00 - 22.00 Wib) 

8. PRESTASI 107,9 FM, Jakarta 
(Kamis, Pkl. 22.00 wib) 

(Sabtu,Pkl. 21.00wib) 

9. PELITA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jum'at (renungan pagi) Pkl. 05.00wib 

10. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

11. NAFIRI 96.2 FM, Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM,Jebres (Jateng) 

(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 

(Senin,Rabu,Jum'at Pkl. 13.00 WIB) 

14. R.HOSANA IMANUEL 107.5FM. PATI (Jateng) 

(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAOA 97.4 FM, Malang (Jatim) 

(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz, Kediri (Jatim) 

(Rabu Pkl. 09.00-09.30 WIB) 

17. GALA FM 107 FM, Banyuwangi (Jatim) 

18. HEART LINE 92.2 FM, Bali 

(Selasa 21.30 - 22.00 Wita, Sabtu 20.00-20.30 Wita) 

19. ROCK RADIO 88,4 FM, Lombok (NTB) 

(Minggu dan Kamis Pkl.05.30 wita) 

20. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (NTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

21. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - NTT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00,22.00 WITA 

22. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

23. RADIO SAHABAT 102.7 MHz, kupang 
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24. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

25. SARTIKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 

(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

26. R.P.KSERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 

(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

27. SUARA GTTA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WTTA) 

28. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

29. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 

(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl. 12.00 wit) 

30. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Ragi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00-22.00 Wita 

31. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

32. Radio Voice of ove92.6Mhz, Manado (Sumut) 

Senin dan Sabtu Pkl05.10-05.45 Wit 

33. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 

(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

34. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 

(Selasa Pkl. 15.00 WTTA) 

35. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 

(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

36. CHARTTAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 

(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

37. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 

(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

38. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

39.7TTASOMI96 FM, Ambon ( Maluku) 

(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

40. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

41. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu, Pkl. 06.00 wit) 
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PAMA 


Seluruh Hasil keuntungan 
penjualan buku & kaset 
dipakai untuk biaya pelayanan 
PAAAA &MIKA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 
PAMA 

(Yayasan Pelayanan Media Antiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 
langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan.Pelayanan Media 
Antiokhia BCA kcp Sunter No: 
4193024800 


2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 
(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 


3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dap 

buku Kristen terdekat atau Tetp. i 


w 

L « 

i/J 


Program TV 3 Menit 

"Bijaksana Amsal" 

j| Bersama: Pdt. Bigman Sirait 

di Indovision Live Channel 


* 


e-mail : pama yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 


Setiap Hari 
Senin-Minggu: 

rPkl. 06.30 Wib, Pkl. 11.55 Wib 
^Pkl. 17.55 Wib, Pkl. 23.55 Wib 


Indovision: LIVE Ch 70 

“Dimensi Iman Kristiani” 
Kamis : 00.30 Wib & 12.30 Wib 
Minggu : 05.00 Wib & 22.00 Wib 

Media Cinema Indonesia: Hl TV 
“Dimensi Iman Kristiani” 

Minggu (Fresh) & Sabtu (Rerun) 
Pkl. 14.00 Wib -14.30 Wib 
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|ire/ormata] 



Hotman J. Lumban Gaol 


N ATS Alkitab, Roma 
duabelas ayat sebelas 
menyebut: "Janganlah 

hendaknya kerajinanmu kendor, 
biarlah rohmu menyala-nyala 
dan layanilah Tuhan" Pada 
nats ini mensyaratkan jika ingin 
meraih impian, jangan kendor 
kerajinannya. Tetap bersemangat. 
Di dunia konvensional kalimat itu 
semakin berdaging: "Impian harus 
diwujudkan dengan peluangan. 
Antusias mewujudnyatakan lewat 
kebesaran Tuhan. Ralph Waldo 
Emerson mengatakan, kebesaran 
selalu diraih dengan antusias. 
Bukan memuji-muji kata antusias 
ini, namun, kata tersebut sudah 
"menjadi" etos berjuang, membuka 
daya imajinatif, menstimulus pikiran 
untuk terus gesit. 

Apa arti kata antusias? Secara 
umum antusias berarti: kegairahan; 
gelora semangat; minat besar 
tehadap sesuatu. Lebih dari itu, 
antusias juga berarti kemampuan 
mengendalikan emosi negatif, 
mengubahnya menjadi positif. 
Contoh: ego diri diganti dengan 
kegairahan menghebatkan orang 
lain. Antusias diambil dari dua 
akar kata "en" dan "theos" yang 
artinya "Tuhan di dalamnya". Jika 
Roh Kudusada di dalam kita, otomatis 
akan antusias. Sebagaimana 
Alkitab katakan demikian itulah 
antusias. Dengan kata lain, antusias 
terbungkus oleh sikap spiritualitas- 
mentalitas. Bergairah, bersemangat 
karena terpatri attitude yang sudah 
baik. Jika Tuhan ada di dalam kita, 
manakala kita bekerja bisa punya 
semangat melakukan energi. Dari 
semangat, atusias itu juga bisa 
menularkan virus etos bagi orang 
lain. 


Antusias 



Orang-orang yang antusias adalah 
orang yang meracik nilai yang baik. 
Antusias itu juga yang menyatukan 
etos, pathos dan logos. Apa artinya? 
Etos merupakan karakter, moral 
yang baik. Dengan etos seseorang 
mampu menggerakkan perilaku 
hidupnya yang baik, bermartabat. 
Sedangkan pathos membuka 
jalan untuk orang lain; mampu 
menyentuh perasaan dan emosi 
orang lain melalui teladan hidup, 
menjadi patron. Lalu logos, Firman 
Tuhan yang mengungkapkan kata- 
kata yang mengairahkan, kata-kata 
yang meneguhkan keimanan. 

Semua orang bisa berkata 
antusias, tetapi, pertanyaannya 
adakah Tuhan di dalamnya? 
Berpikir dan bertindak dengan 
antusias sebagaimana tadi, haruslah 
didasarkan kepada pengertian 
yang jujur, benar. Antusiasme 
haruslah menjadi karakteristik di 
dalam hidup. Maka, tantangannya 
adalah mencari bukti memiliki 
antusias, paling sesuai dengan "en" 
dan "theos" tadi. Ala bisa karena 
biasa. Kebiasaan menjadi habitus, 
darinya terbangun karakter. Tumbuh 
dari semangat dan perjuangan yang 
konsisten. Paling tidak keleluasaan, 
waktu dan semangat berkobar 
terlihat dari kegairahannya. Artinya, 
memiliki antusias dibuktikan dari apa 
yang menjadi adikarya. Apa yang 
menjadi buah dari karya seseorang, 
rekam jejak seseorang. Tak baik 
disebut antusias kalaulah hasil yang 
dia buat tidak ada. 

Hakikatnya, bila mana antusias 
sudah bersemayam di sanubari, 
maka energi etos akan terbangun. 
Spirit tadi akan mendorong ruang 
perubahan, paradigma yang baru. 
Dengan lain perkataan, darinya, 
akan lahir juga kemandirian bersikap, 
berjuang dengan kegairahan yang 
menyentuh ruang. Selanjutnya, 
akan terpatri aksi dan tidakannya, 
akan membangun pola imajinatif. 


Sikap seperti itu menjadi nilai. Bekerja 
bukan saja hanya demi materi, tetapi 
kega juga untuk nilai hidup, bermakna. 

Antusias lagi-lagi memancarkan 
energi positif. Antusias adalah arus 
yang bisa memberikan energi bagi 
yang lain. Interaksi dengan orang 
lain melibatkan energi yang tidak 
kelihatan secara fisik, yaitu antusias, 
kata lain aura. Aura yang yang positif, 
akan membuat tersetrum, memancar 
energi gairah, dengan sendirinya energ 
itu limpah. Energi itu terbarukan jika 
sudah ditemukan, seperti baru terlahir 
kembali. 

Lalu, bagaimana kita melihat 
secara kasat mata orang yang 
antusias? Seseorang yang memiliki 
antusias dalam dirinya, implikasinya 
akan terlihat dari semangatnya 
yang terus-menerus berusaha 
menjadi lebih baik. Insan yang tidak 
sempurna, ingin menjadi sempurna. 
Manusia biasa ingin lebih baik untuk 
hidup yang lebih baik. Dalam segala 
keterbatasan, orang yang memiliki 
antusias akan selalu menyandarkan 
dirinya pada Tuhan. Ada kesadaran 
di balik semua usaha manusia ada 
tangan Tuhan yang tidak kasat 
mata kelihatan, tetapi nyata adanya. 
Karenanya, tidak ada manusia 
super seperti di sinteron, imajinasi 


liar. Tetapi, ada penyadaran, 
akan kekuatan supranatural yang 
dipahami sebagai kuasa Ilahi 
yang mengilhamai, mengguatkan 
peijuanganya. 

Antusias memberikan inspirasi 
bagi banyak orang, menjadi 
pengukur, apakah seseorang disebut 
malas atau rajin. Sebab memang, 
tidak ada si antusias yang pemalas, 
juga tidak ada orang antusias yang 
putus asa. Manakala ada keruwetan 
tetapi dihadapinya penuh dengan 
pengharapan. Ada tantangan, tetapi 
dilaluinya dengan proses optimistis. 
Tak ada orang yang memiliki antusias 
membiarkan hidupnya terombang- 
ambing, atau galau-terpengaruh 
oleh kondisi-keadaan. 

Orang-orang antusias sungguhlah 
mereka yang bersedia mengambil 
tanggung-jawab. Sikap tidak 
menghindari tanggung-jawab. 
Berani mengubah hidupnya. 
Punya kemampuan iman. 
Roh Tuhan sebagai navigator 
dalam menjalankan hari-hari 
kehidupannya. Kekuatan yang 
menajubkan itu berani untuk menuju 
suatu kehidupan yang lebih baik 
dari sebelumnya. Itu menyiratkan, 
antusias seseorang akan terlihat dari 
semangatnya yang tercurah, seluruh 


Hikayat 


tenaga menumbuh-kembangkan 
apa yang hendak dikembangkan. 

Antusias juga bukan beriman 
buta. Mengklaim yang dia 
perjuangkan pasti berhasil. Antusias 
itu berarti ada penyerahan total. 
Setelah bagian pekerjaan kita 
selesai, baru hak yang empunya 
hidup, kita menyerahkan pada-Nya. 
Menentukan nasib dari apa yang 
sudah kita maksimalkan dengan 
usaha yang total. Bukan buta iman, 
bisa juga, tatkala kata-kata sugesti 
dilayangkan "pasti berhasil, pasti 
sukses." Manakala tidak berhasil 
memaki-maki keadaan. Bahkan, 
yang paling estrem bisa penjadi lahan 
pemakian, kata-kata penghinaan 
muncul. Keputusasaan mengudara, 
lantas terjadilah tonjokkan. Orang 
lain dijotos karena nir-antusias, 
ketakutan karena tak bebas. Sebab 
antusiasme itu berkataan lain dari 
rasa takut. 

Intinya, mampu menggugah 
hati, memotivasi diri, itu 
antusias. Bersemangat dan 
menikmati dengan apa yang 
dilakukan, bahkan, apapun yang 
mensyaratkan untuk konsisten 
bertekun dengan sepenuh hati, itu 
juga yang dilakukan. Beribadah 
sebentuk kata melayani, menjadi 
bermakna dalam kehidupan. 
Ada afirmasi, Tuhan hadir. Insan 
yang punya kegairahan, manusia 
pembelajar. Memastikan bahwa 
hasil adikaryanya berkualitas, 
tidak pernah puas-belajar sebagai 
insan pembelajar. Insan Tuhan 
yang memiliki antusias, meracik 
diri. Mendambakan keberhasilan di 
dalam Tuhan, bukan di dalam diri. 
Rohnya menyala-nyala, menggebu- 
gebu dengan bergelora. Jiwanya 
mendambakan kemajuan ke arah 
yang lebih baik. Sebagaimana 
motto Olimpiade "citius-a/tius- 
fortius "yang diartikan paling cepat, 
paling tinggi, dan paling kuat yang 
bersemayan dalam diri si antusias. 



Suara Pengharapan 

Radio Furai io2,9oFM 

Teluk Dalam 

senin - sabtu 

Pagi jam: 06.00 - 07.00 
Renungan/Khotbah 

Kamis 

Pukul : 17.00 - 20.00 

Minggu 

Pukul : 06.00 - 22.00 
Rohani Kristen/Khotbah 

Menj angkau 
yang Tidak Terjangkau 


BOCK riTTiTTil 88.4f M 
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PT. RADIO ROCK MATARAM 
Jl. IGK Jelantik Gosa No. 23B Gebang ■ Mataram 
P. (Office) +62 370 640566; (Onair) +62 370 644443 
F. +62 370 641150 SMS. +62 818 540 884 
E./Fb. rockradio.mtr@gmail.com W. rockradio884fm.blogspot.com 
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dan 
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Jl. Ratulangl II/19-B Kediri, Jawa Timur 
e-Mail: syalomfm@telkom.net 
streaming: http://radio.mitra.net. id 
facebook: Radio Syalom FM 
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Pembibitan Lele 
Bermodal Ketekunan 



Robertus Heru Suasono 

B EBERAPA usaha telah di¬ 
jalani Robertus Heru Sua¬ 
sono. Di tahun 2011, ia 
mengawali usaha dengan berter- 
nak burung puyuh. Namun say¬ 
ang berternak telur puyuh ti¬ 
daklah mudah. Terlalu banyak 
kendala, terutama karena puyuh 
tidak bisa berada di tempat yang 
situasi ramai. Kebisingan kota 
ini sangat menggagu bagi kes¬ 
ehatan burung sehingga dapat 
menghambat peneluran. Belum 
lagi kotoran puyuh yang banyak, 
harga makanan (pakan) juga ma¬ 
hal, dan tidak diimbangi dengan 
produksi telur. 

Ia pun beralih ke pembenihan 


lele. Usaha pembibitan 
lele berbeda dengan 
berternak puyuh. Tidak 
memakan waktu lama. 
"Cukup ada tempat (la¬ 
han) dan ada kemau- 
an, sedikit demi sedikit 
kita akan mengetahui 
bagaimana cara memijah 
(mengawinkan)" kata 
Robert. 

Menurut dia, pembu- 
didaya bibit lele adalah 
salah satu bisnis yang cu¬ 
kup menjanjikan. Betapa 
tidak permintaan pasar 
akan ketersediaan ikan 
lele semakin besar dari 
tahun ke tahun. Tidak di¬ 
perlukan pakan yang ter¬ 
lalu mahal, dan kini lele 
sendiri banyak dikonsumsi 
oleh masyarakat Indone¬ 
sia. Diminati pasar lagi. Biaya un¬ 
tuk pakan lele sendiri cukup murah 
dengan harga 6000 per liter. 

"Kalau untuk pakan, ya kita 
kasih cacing sutra. Setelah lele 
menetas dari telur usia 3 hari baru 
bisa diberikan pakan cacing sutra 
sampai umuran 2 minggu. Setelah 
itu diganti dengan pelet kusus 
anak (penli)" ucapnya ketika dite¬ 
mui di Jalan Ibnu Rusyid, Bantar 
Gebang Bekasi, Jawa Barat, Rabu 
(5/6/2013) silam. 

Ia menambahkan, dalam usa¬ 
ha pembibitan lele sendiri tidak 
dijual secara eceran. Biasa 3000 
ekor sampai 5000 ekor, tergan¬ 
tung permintaan konsumen. Bisa 
juga konsumen membeli den¬ 


gan ukuran beberapa centimeter 
(cm) yang bisa dilihat dari umu¬ 
ran bibit tersebut. Bibit lele uku¬ 
ran 7-8 cm diproses pembesaran 
hanya membutuhkan waktu 2 
Bulan. 

"Dengan orentasi di 100 ribu 
ekor, bibit bisa kita tekan di uku¬ 
ran 3-4 yang jaraknya 
pendek, tidak sampai 
usia 2 bulan sudah bisa 
dijual. Jika produksi 100 
ribu/200 ribu lebih masih 
dapat satu orang mengh- 
endel, jika lebih dari itu 
butuh 2 orang karyawan," 
tukasnya. 

Pemijahan 

Inti dari usaha pembibi¬ 
tan adalah mengawinkan 
lele jantan dan betina. 
Bagaimana caranya? 
Fokusnya pada indukan. 
Indukan sendiri berukuran berat 
induk 1-3 kilo yang siap dikawin 
(dipijah) untuk menghasilkan 
telur. Memperiksa indukan yang 
akan siap dilihat dari betina yang 
sudah matang kelamin dalam arti 
perutnya membesar dan empuk. 
Itulah yang bagus untuk penelu¬ 
ran. Lalu baru dipindahkan ke air 
yang tidak keruh. 

Setelah indukan jantan dan 
betina dipijahkan, ditaruh di 
tempat yang kosong dengan 
kondisi air jernih sehingga bayi 
lele tersebut menetas kurang leb¬ 
ih umur 10 hari baru dipindahkan 
lagi ke area yang lebih luas. Den¬ 
gan kolam yang agak lebar agar 


populasinya tidak terlalu padat. 
Ukuran kolam 2x3 tinggi 50 cm. 

"Kita memijahkan sendiri an¬ 
tara jantan dan betina dari air 
keruh dipindahkan ke air jernih 
nanti akan dilakukan perkawi¬ 
nan secara eksternal. Setelah 1 
hari, telur menetas dalam 1 X 24 
jam. Jadilah larva lele berjumlah 
ribuan. Untuk mempertahankan 
di usia tersebut banyak kendala 
dan tantangannya. Seperti faktor 
cuaca tidak ada sinar matahari/ 
utraviolet dampaknya akan men¬ 
galami kematian pada anakkan 
lele," jelas Heru. 

Cuaca ekstrim kali ini juga 



pernah ditemui Heru tahun lalu 
dengan kondisi cuaca panas dan 
dingin. Dampaknya, pencernaan 
anakan lele tidak normal. Nafsu 
makan berkurang, mudah sakit 
dan mati. Dalam pembiakan bibit 
lele, dibutuhkan cuaca standar 
yang tidak panas, tidak dingin. 

Untuk itu, pemijahan lele dilaku¬ 
kan dengan sistem suntik betina 
dan jantan. Disuntik dengan 
kelenjar hivovika perasang dari 
pada birahi lele yang akan siap 
dikawinkan. Perangsang tersebut 
bagus digunakan karena sifatnya 
yang alami bukan kimia. Kelenjar 
hivovika akan menyerap kesel-sel 
telur dan anakannya. "Suntikan 


tersebut selain buat perangsang 
juga ketahanan anakan lele ter¬ 
hadap cuaca sehingga baik buat 
kesehatan anakan lele," jelasnya. 

Kerja keras 

Di setiap mau berwirausaha 
tentu mempunyai tantangan dan 
kendala. Namun dengan seman¬ 
gat yang tinggi serta berkerja 
keras, dan tidak mudah putus asa 
maka hasil yang diperoleh juga 
akan baik. Walaupun kesuksesan 
itu tidak mudah mengebalikan 
telapak tangan. 

"Kendala atau tatangan itu pasti 
ada dalam setiap usaha yang kita 
geluti. Yang penting, 
kita punya jiwa pantang 
menyerah dan lakukan 
terus usaha tersebut. 
Jangan mudah putus 
asa. Karena ujian yang 
maha kuasa itu pasti 
ada akhirnya. Tidak 
mungkin kesuksesan 
didapat dengan mudah 
seperti membalikan 
telapak tangan," tegas 
umat Paroki Santo 
Paskalis, Cempaka Pu¬ 
tih ini. 

Tipsnya sendiri di 
dalam dunia lele harus terus be¬ 
lajar mendalami lele, bagaimana 
pemijahan, perawatan sehingga 
dapat menghasilkan bibit lele 
yang bagus dan berkualitas 
tinggi. "Tidak ada yang pintar di 
dunia lele. Yang penting belajar 
terus, saling berbagi ilmu, dan 
sharing bersama, karena jika ber¬ 
bicara nasib hanya kuasa Tuhan 
yang menentukan," imbau istri 
dari Kris Arina Murti. 

Ia juga berharap dalam usaha 
pembiakan bibit lele dapat men- 
ciptakan lapangan kerja pribadi, 
serta dapat menambah pemasu¬ 
kan sendiri. 

Andreas Pamakayo 


HUT Ke-63 MPK dan Bulan Pendidikan, 

Transformasi melalui Pembaharuan Budi 


U NTUK mempersiapkan gen¬ 
erasi masa depan yang sema¬ 
kin kompetitif dan sangat ber¬ 
gantung pada teknologi, pendidikan 
tidak bisa diselenggarakan dengan 
"hanya sekedarnya". "Pendidikan 
yang kita hasilkan haruslah pendi¬ 
dikan yang bersifat transformatif. 
Bukan hanya dalam aspek penge¬ 
tahuan tapi yang terutama adalah 
pembaharuan budi. Itulah trans¬ 
formasi yang sejati," tegas Ketua 
Umum MPK Ir. David J. Tjandra MA., 
dalam seminar bertajuk "Mendidik 


bagi Negeri, Mencerdaskan Kehidu¬ 
pan Anak Bangsa dan Menghadirkan 
Syalom Allah di Indonesia". 

Seminar digelar dalam rangka Bu¬ 
lan Pendidikan (BPK) di Indonesia 
dan HUT ke-63 Majelis Pendidikan 
Kristen (MPK), pada tanggal 1 Juni 
2013 silam dengan sub-tema "Di¬ 
diklah Orang Muda Menurut Jalan 
yang Patut Baginya Supaya pada 
Masa Tuanyapun Ia Tidak Menyim¬ 
pang dari Jalan Itu!" (Amsal 22:6). 

Seminar dan ibadah syukur yang 
dihadiri oleh perwakilan MPK dari se- 


www.kaosnewspirit.com 



KEEP PRAflrtG * NCVER GIYE OiP 

Lunej ^.7, rm j KaosNewSpirit 


Melayani Belanja Online, 
Kolportase Gereja & 

Toko Buku Rohani, hubungi: 

PTJ 087878464663 atau 
633081 280680003 

f§|3300360C 

Reseller & Buka Counter Cabang: 

E3o8170808576 ®28DEF353 



Dapatkan produk NEW SPIRIT di: 

JAKARTA: Atrium Senen Lt.1 (depan KFC) | Mal Artha Gading Lt.1 (depan Hanamasa) 
Tang City Lt.UG A93C | Glowing Book Store Gading Marina | Immanuel, Proklamasi Jkt 
SURABAYA: Immanuel, Pregolan | MANADO: Immanuel, Sam Ratulangi 
TOKO BUKU ROHANI TERDEKAT 


luruh Indonesia, pemimpin yayasan 
dan kepala sekolah, praktisi pendi¬ 
dikan serta masyarakat ini diseleng¬ 
garakan di IPEKA International 
Christian School, Taman Meruya Ilir, 
Jakarta Barat. Bekeijasama dengan 
sekolah tersebut, MPK menghad¬ 
irkan beberapa topik bahasan dan 
pembicara yang mumpuni di bidang 
pendidikan. 

Melalui sub-tema tersebut, mau 
digarisbawahi bahwa anak-anak bu¬ 
kan hanya membutuhkan pengaja¬ 
ran tapi terutama keteladanan hidup 
dari para guru. Maka seorang guru 
sangat penting perannya dalam ke¬ 
hidupan anak. Guru perlu disadar¬ 
kan dan disegarkan kembali akan 
panggilan serta tugas mulia yang 
diembannya yaitu mempersiapkan 
generasi masa datang. Dengan 
demikian, mendidik generasi muda 
adalah sebuah tanggung jawab 
bangsa serta suatu amanat yang 
mulia agar dapat mempersiapkan 
pondasi masa depan untuk keluar¬ 
ga, gereja dan bangsa. 

Wakil Gubernur DKI Jakarta Ir. Ba- 
suki Tjahaja Purnama, MM., didaulat 
berbicara dengan tema "Pemimpin 
yang Transformatif". "Pemimpin 
adalah pelayanan bagi yang dipim¬ 
pinnya. Mengusahakan perbaikan 
hidup masyarakat yang dipimpinnya 
harus menjadi pergumulan setiap 
hari dari sang pemimpin," katanya. 
Dalam paparannya, ia mengacu 
pada kepemimpinan Yesus Kristus 
dan pengalamannya mengubah 
Jakarta bersama Gubernur DKI Ir. 



Joko Widodo. Selain Basuki, tampil 
pula pembicara lain yaitu Pdt. Robby 
Igusti Chandra dengan tema "Pen¬ 
didikan yang Transformatif"; DR. 
Janet Lowrie Nason dari USA den¬ 
gan tema "Teacher Heart"; Dra Ju- 
lia Suleman MA., PhD dengan tema 
"Pendidik yang Kristis' dan Hadi 
Irawan dengan tema "Marketing 
Your School". 

Majelis Pendidikan Kristen di In¬ 
donesia (MPK berawal dari pemben¬ 
tukan Schoolraad voor Christelijke 
Scholen in Nederlands Indie pada 
tahun 1936 untuk mengembang¬ 
kan pendidikan Kristen di Indonesia. 
Dalam perkembangannya berubah 
menjadi Majelis Pusat Pendidikan 
Kristen (MPPK) pada 5 Juni 1950. 
Kemudian dikukuhkan dan berubah 
menjadi Majelis Pendidikan Kristen 
di Indonesia (MPK) pada tahun 2000 


pada Konggres XIII MPK di Yogya¬ 
karta. 

Sedangkan IPEKA International 
Christian School adalah sekolah 
berkurikulum internasional yang 
bekeijasama dengan institusi-in¬ 
stitusi global seperti St. Catherine's 
School-Australia, Chinese Christian 
Schools-Amerika Serikat, Associa- 
tion of Christian Schools Internation¬ 
al (ACSI), Board of Studies dari New 
South Wales dan lain-lain. Lembaga 
pendidikan ini berikhtiar memben¬ 
tuk siswa-siswi menjadi generasi 
muda yang berilmu dan berkhara- 
kter, serta mendidik mereka secara 
menyeluruh berdasarkan nilai-nilai 
Kristiani, sekaligus menginspirasi 
generasi penerus bangsa untuk ter¬ 
us berprestasi, baik secara akademis 
maupun non-akademis. 

j^Paui Maku Goru 
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Tari p iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
( 7 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tarip iklan 7 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

( Minimal 30 mm) 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip: (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 


Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Jual NEW iPad,BB,Tab,all NEW 
Gagdet Terima Jasa Instali Bible + 
Lagu Rohani Paket Memory.SMS: 
02193216178/ ptags@hotmail.com. 


BUKU 


Buku Mata Hati Pdt. Bigman Sirait, 
DVD Khotbah, telp 021- 3924229 


BUKU 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Dis¬ 
alib?" Surati ke PO BOX 6892 Jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, www. 
yabina.org, www.sabda.org, www. 
baritotimur.org, E-mail: apostolic. 
indonesia@gmail.com 


CD KHOTBAH 


Dptkan segera CD dan DVD Khotbah 
Pdt. Bigman Sirait, utk info dan peme- 
sanan telp 021- 3924229 


KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791 
email: kkpsimon@gmail.com 


The AmmaEing 

Para Pakarpun Mengakuinya II u m | 

MENCEGAH & MEMBANTU 

Penyembuhan Bertngai Penyakit Secara Alami 

* Jantung - Diabetes Nlellitus - Stroke - Kanker 

* Ginjal - Kholestrol - Asam Urat - DII 

Biaya Murah, Tanpa Operasi. 

Pemesanan dan Informasi: 


0811-199569-021 33539487 
-Pin BB :2A106CC8 

Email: louisps@cbn.net.id 



www.gononi.com/indonesia 
www.nonigenetic.com 


Dicari Agen untuk Seluruh Indonesia 


Dapatkan Segera 
Buku-buku Karya 
Pdt. Bigman Sirait 



M u n m m m 11 

MH 


Kami melayani jual-beli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 


Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 


HERBALIFE NUTRISI 


TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 



12BUUm 

TURUN 32 KG j 


'W 3 BULAN 

W •_VM 



TURUN 28 KG 


Sherly: 081184 35 35 Anwar: (021) 704 888 32 





lengarkan RAS Radia ‘ Ref ormata Aodio Streamiag 

Ketik url di Browser Blackberry Anda: 

htlp://38.96.175.20:5688 CHj 

hup://refarmatacom:8000 ■ 


S 


Terus Maju Memimpin. 

Kini REFORMATA hadir setiap hari ^ “ wJ ^i 
dengan BERITA terkini, 

vyvyw.reformata.co 


You 

fiB 

Subscribe 



rn.reformata.com 




http://www.youtube.com/reformatachannel 

Free Download Lebih dari 500 khotbah, Moment Inspirasi, bersama Pdt. Bigman Sirait 
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menyuarakan kebenaran dan keadilan 


a erd t BUKU YANG AKAN MENJAWAB PERTANYAAN 
sey tE p6 '' PALING MENDASAR DALAM HIDUP SETIAP ORANG: 


Apakah Arti Hidup Ini? 


Mengapa Aku Hidup 
di Dunia Ini? 

Apakah Tujuan 
Hidupku di Dunia Ini? 
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PUSAT 

(021) 3900 790 

Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat 

Jakarta Utara 

(021) 45841779 

Wisma Gading Permai Menara C No. 30, 
Bulevar-Kelapa Gading 

Jakarta Barat 

(021) 563 0463 

Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren 

Jakarta Selatan 

(021) 720 7171 

Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah 

Bandung 

(022) 421 0921 

Jl. Cihampelas No. 76 C 

Surabaya 

(031) 545 7984 

Jl. Pregolan No. 27 

Batu (Malang) 

(0341) 595 745 

Jl. Diponegoro No. 127 

Manado 

(0431) 861 540 

Jl. Sam Ratulangi N o. 101 


Shop On-line: www.immanuelbookstore.com 

'Telah diterjemahkan ke dalam 85 bahasa dan terjual lebih dari 32 juta eksemplar p @TB immanuei y Toko Buku immanuei 




RUJfc?! 



START-UP & SHUTDOWN !! 


©iMig© ijaiMca®®^ 


PROJECTOR HINGGA 


2 MENIT BARU 
MENYALA 


SELESAI PRESENTASI 
HARUS TUNGGU 
COOLING DOWN !! 


SI i m Standard 



I 


Pro Short-throw 



BERALIHLAH KE PROJECTOR LED 

SEKARANG ! 


ENDAH TOTAL BIAYA KEPEMILIKAN 


220 hari / tahun @ 6 jam = 15 TAHUN 


Tanpa ganti lampu atau biaya lain 




AMAH LINGKUNGAN 

Teknologi bebas mercury 

• Sesuai dengan RoHS 

Konsumsi daya rendah: kurang dari 1 watt (standby) 

• Menghemat listrik 

• Minimalisasi biaya operasi 

• Penyesuaian Kecerahan Otomatis- optimalisasi 
kecerahan sesuai cahaya ruangan 


UDAH DIGUNAKAN 


Booting Awal - kurang dari 5 detik 
Instan OFF - Tidak perlu Cooling Down. 


igh-pressure mercury lamp 


Laser & LED Hybrid Ught Source 


Power Light source 
ON ON 


www.v2indonesia.com 

Email : sales@v2indonesia.com 


• JAKARTA 

PT. V2 Indonesia 
Showroom 

• SURABAYA 

• BAU 


Intiland Tower 5th Floor, Jl. Jend Sudirman kav 32 Tel. +62 21 578 53 547 

Kuningan City 2nd Fl No. 16 Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 8 Kuningan Tel. +62 21 30 480510 

Grand City Lantai 3 unit 09 Jl. Gubeng Pojok No.1, Tel. +62 31 51167024 Fax. +62 31 51167026 
Tel. +62 361 2127712 Mobile. +62 818348688 



























































